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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  inovasi kepemimpinan Kepala 
Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Dungbang Ngadiluwih Matesih Karanganyar 
dalam penyelenggaraan administrasi pendidikan, dan pembinaan terhadap guru, karyawan 
dan siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, Subjek utama kepala 
madrasah, sebagai informannya yaitu guru, karyawan, siswa dan komite di 
MadrasahIbtidaiyah Mihammadiyah Dungbang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini mengunakan wawancara,  observasi, dan dokumen. Teknik keabsahan data dengan 
mengunakan trianggulasi data. Teknik analisis data mengunakan tehnik deskritif dengan 
melalui alur reduksi data, penyajian data, dan hasil kesimpulan.  
 
Hasil penelitian Inovasi yang dilakukan oleh kepala madrasah selalu mengikuti 
perkembangan dunia pendidikan dan teknologi, juga selalu mengikuti perkembangan 
administrasi baik madrasah maupun pendidikan, inovasi administrasi kepala madrasah adalah 
dengan selalu mengikuti perkembangan kurikulum yang digunakan serta menyusun 
administrasi kurikulum dan administrasi pengajaran baik yang berupa pengembangan silabus, 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembuatan program tahunan, 
program semester, pengayaan ataupun perbaikan, dan mengadakan berbagai kegiatan ekstra 
kurikuler. Serta mengadakan kegiatan – kegiatan tambahan seperti; bulu tangkis, tenes meja, 
tapak suci, musik rebana dan seni baca Al-Qur’an. 
 
Kata kunci : inovasi, kepemimpinan,  kepala sekolah 
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رئٍس انًذرست الإبخذائٍت انًحًذٌت دَٔج حجذٌذ قٍادة حٓذف ْذِ انذراست نًؼزفت 
ٌٔ انخزبٍت ٔحٕجٍٓاحّ نهًذرسٍٍ ؤاٍَار فً ئدارحّ  نهشاَج باَج، َجادٌهٌّٕ، ياحسٍّ، كز
 .  حلايٍذٔانًٕظفٍٍ ٔال
ٔأجزٌج انذراست فً انًذرست . ٔحسخخذو ْذِ انذراست انًُٓج انكٍفً انٕصفً
ْى فأيا انًخبزٌٔ . ٔيٕضٕع انذراست ْٕ رئٍس انًذرست.  دَٔج باَجالإبخذائٍت انًحًذٌت 
ٔطزٌقت جًغ . حلايٍذ ٔجًؼٍت أٔنٍاء الحلايٍذَائب رئٍس انًذرست، ٔانًٕظفٌٕ، ٔال
أيا طزٌقت يؼزفت صحت . انًؼهٕياث باسخخذاو طزٌقت انًلاحظت ، ٔانًقابهت ٔانٕثائق
 ًْٔ جًغ ٌّفاػمثٔأيا ححهٍم انًؼهٕياث فبطزٌقت . انًؼهٕياث فاسخخذيج طزٌقت انًثهث
. انًؼهٕياث ٔححهٍهٓا، ٔػزضٓا ٔاسخُخاجٓا
 انقٍادٌت نزئٍس انًذرست الإبخذائٍت حجذٌذ قٍادةٔقذ أظٓزث َخائج انذراست أٌ 
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 فً حخطٍط انًُاْج انذراسٍت ٔئدارة انخؼهٍى، ٔانًقزراث حجذٌذ قٍادة ٔ. ٔ انخًٍُت الإدارٌت
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Leadership Innovation of Elementary School Headmaster at Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) of Dungbang, Ngadiluwih, Matesih, Karanganyar 





 The purpose of the research is to describe Leadership Inovation of Headmaster of 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (elementary school) Dungbang, Ngadiluwih, Matesih, 
Karanganyar in implementation administration of education and development for teacher, 
employee, and students. 
 This research applied a qualitative approach. The main subject of this research was 
the headmaster, while the informants were teachers, employees, students and committees in 
MIM (elementary school) Dungbang. The techniques for collecting data in this research used 
interview, observation and document. The technique validity of data applied the triangulation 
data. The technique analysis data used the description technique by reduction data, 
presentation data and result of conclusion. 
 The results of innovation carried out by headmaster always follow the development of 
education in the world and technology and also the development of administration both of 
Islamic school and education. Innovation of headmaster administration always follows the 
development of the applied curriulum, also arranges curriculum administration and teaching 
administration both of the development of syllabus, and the arrangement of  Plan 
Implementation Learning (RPP), and constructs of annual program, semester program, 
enrichment or improvement. Besides, it also conducts some extracurricular activities, such as; 
badminton, table tennis, self-defense, tamburine instrument and art of reading the Holy 
Qur’an.   
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A. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (UU Sisdiknas, 2003: 5). 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini telah terjadi di sekolah Madrasah 
ibtidaiyah Muhammadiyah Dungbang sebelum tahun 2008 madrasah ini kelihatan 
kotor dan tertinggal dibanding dengan sekolah lain serta siswa kurang  bahkan 
tidak mendapat siswa baru selama dua tahun. Tetapi pada tahun 2009 
mendapatkan juara 1 kebersihan tingkat kecamatan, tidak ada siswa yang 
berkeliaran di luar madrasah, tingkat kelulusan menjadi 100%, adanya satu janji 
siswa yang dibaca setiap pagi, adanya ngaji lima belas menit sebelum pelajaran 
dimulai, adanya buku taubiyah, adanya mars madrasah yang di kumandangkan 
setiap hari senin, adanya buku saku siswa, tersedianya fasilitas komunikasi 
dengan orang tua siswa, yang kesemuanya di atas merupakan inovasi dari keadaan 
sebelumnya. 
 Dalam periode 2008 -2012 bahwa kepemimpinan kepala sekolah 




bagus dan memuaskan dengan mengadakan berbagai kegiatan, Adapun kegiatan 
tiap hari , persemester, pertahun dilakukan secara rutin dan juga terdapat berbagai 
kegiatan yang inovatif, Seperti kegiatan Ekstra (pramuka dan qiro’ah), maupun 
kegiatan pembiasaan serta perbaikan-perbaikan gedung Sekolah. Sehingga 
masyarakat cukup antusias terhadap sekolah sampai- sampai anak-anaknya di 
masukkan kesekolah MI Muhammadiyah Dungbang.   
 Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya dalam lingkungan 
ekonomi, politik, sosial, budaya dan geografi yang berbeda-beda. Lingkungan 
yang berbeda membutuhkan penanganan yang berbeda pula. Kendala yang umum 
dihadapi kepala sekolah adalah rendahnya mutu sumber daya yaitu dana, fasilitas, 
guru dan staf, lambannya perubahan dalam sistem serta kurangnya peran 
masyarakat dan orang tua  untuk membantu  kelancaran proses belajar di sekolah. 
Tanggungjawab utama kepala sekolah adalah mencapai hasil sebaik mungkin 
dengan mengkoordinasikan sistem kerja satuan pendidikannya secara produktif 
(Depdiknas, 2008: 8). Untuk itu kompetensi kepala sekolah sangat dibutuhkan 
untuk memajukan sekolah yang dipimpinnya. Kompetensi kepala sekolah dalam 
hal ini meliputi kepribadian, manajerial, supervisi, kewirausahaan dan jiwa social 
yang baik.  
Kepala sekolah dapat mengevaluasi sendiri kompetensi yang mereka 
pandang telah mereka miliki. Atau hal itu dapat dilakukan bersama dengan rekan 
sejawat dan guru. Dengan adanya evaluasi terhadap kepemimpinannya, 
diharapkan kepala sekolah dapat mengetahui kekurangan serta kelebihan dalam 




sekolah memerlukan sebuah inovasi atau pembaruan untuk  menciptakan 
pendidikan yang tepat, dalam arti dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat, pengelolaan pendidikan selalu berorientasi pada adanya perubahan-
perubahan yang dapat terjadi pada setiap waktu. Perubahan-perubahan dimaksud 
dapat terjadi pada lingkungan sekitar, daerah yang agak luas, dalam negeri 
maupun di luar negeri. Pada umumnya perubahan yang terjadi dan mempengaruhi 
pendidikan disebabkan adanya perubahan politik, sosial, kemajuan, teknologi, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
Konsep yang menawarkan kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat 
dan pemerintah dengan tanggung jawabnya masing-masing ini, berkembang 
didasarkan kepada suatu keinginan pemberian kemandirian kepada sekolah untuk 
ikut terlibat secara aktif dan dinamis dalam rangka proses peningkatan kualitas 
pendidikan melalui pengelolaan sumber daya sekolah yang ada. Sekolah harus 
mampu menterjemahkan dan menangkap esensi kebijakan makro pendidikan serta 
memahami kondisi lingkunganya (kelebihan dan kekurangannya) untuk kemudian 
melaui proses perencanaan, sekolah harus memformulasikannya ke dalam 
kebijakan mikro dalam bentuk program-program prioritas yang harus 
dilaksanakan dan dievaluasi oleh sekolah yang bersangkutan sesuai dengan visi 
dan misinya masing-masing. Sekolah harus menentukan target mutu untuk tahun 
berikutnya. Dengan demikian sekolah secara mandiri tetapi masih dalam kerangka 
acuan kebijakan nasional dan ditunjang dengan penyediaan input yang memadai, 
memiliki tanggung jawab terhadap pengembangan sumber daya yang dimilikinya 




Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan 
dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah melalui aplikasi 
berbagai konsep dan teknik manajemen personalia modern. Pengelolaan 
ketenagaan mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutment, 
pengembangan, hadiah (reward) dan sanksi (punishment), hubungan kerja, sampai 
evaluasi kinerja tenaga kependidikan (guru dan non guru) dapat dilakukan oleh 
sekolah dan daerah sesuai dengan kemampuan masing-masing, kecuali yang 
menyangkut imbal jasa (gaji), dan rekruitmen pegawai negeri masih ditangani 
oleh pusat. 
Menurut Mulyasa (2004:97-98) menjelaskan bahwa kepala Sekolah dalam 
menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang oleh kemampuan kepala 
sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya. Dalam pelaksanaannya, 
pekerjaan kepala sekolah merupakan pekerjaan berat, yang menuntut kemampuan 
ekstra. Dinas Pendidikan telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu 
melaksanakan pekerjaannya sebagai Edukator; Manajer; Administrasi; dan 
Supervisor (Emas). Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan 
sebagai leader, innovator, dan motivator di sekolahnya. Dengan demikian dalam 
paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus mampu 
berfungsi sebagai Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, 




Menurut Sumidjo dalam Mulyasa (2004 hal ; 99) mengemukakan bahwa 
memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung 
dalam definisi pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna 
pendidikan, sarana pendidikan, dan bagaimana strategi pendidikan itu 
dilaksanakan. Penelitian yang dilakukan oleh Raymond L. Calabrese dan Brian 
Roberts  pada tahun 2006 dalam Mulyasa, di Amerika Serikat mengungkapkan 
bahwa karakter merupakan sebuah inti dari pola kepemimpinan. Kepemimpinan 
dengan karakter yang jelas akan memberikan keuntungan pada pihak sekolah dan 
komunitasnya. Kondisi ini disebabkan karena pemimpin yang mempunyai 
karakter akan mampu menciptakan komunitas yang baik sedangkan karakter yang 
kurang baik tentu saja akan menurunkan kualitas dari institusi tersebut. Karakter 
dianggap sebagai sebuah fenomena tersendiri dalam peningkatan kualitas kinerja 
organisasi. Temuan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
karakter secara bertahap akan mampu menurunkan intensitas perubahan dalam 
sebuah institusi pendidikan.  
 Sebagai pendidik, kita harus mengetahui dan dapat menerapkan inovasi-
inovasi agar dapat mengembangkan proses pembelajaran yang kondusif sehingga 
dapat diperoleh hasil yang maksimal. Kemajuan suatu lembaga pendidikan sangat 
berpengaruh pada outputnya sehingga akan muncul pengakuan yang rill dari 
siswa, orang tua dan masyarakat. Namun sekolah/ lembaga pendidikan tidak akan 
meraih suatu pengakuan rill apabila warga sekolah tidak melakukan suatu inovasi 
di dalamnya dengan latar belakang kekuatan, kelemahan tantangan dan hambatan 




 Menurut Santoso (1974), tujuan utama inovasi adalah meningkatkan 
sumber-sumber tenaga, uang dan sarana, termasuk struktur dan prosedur 
organisasi. Inovasi adalah salah satu faktor yang menentukan kesuksesan 
organisasi dan pemimpinnya. Pemimpin yang sukses sejatinya adalah pemimpin 
yang inovatif terutama di masa kini, dimana kompetisi bisnis semakin ketat dan 
teknologi kian berkembang. Implementasi teknologi telah melahirkan beragam 
bisnis baru. Teknologi pula yang mendorong lahirnya berbagai perusahaan baru 
atau startup di Tanah Air. Kini, tantangan yang dihadapi oleh para pemimpin 
tidak hanya soal bagaimana mencapai target, tetapi juga soal bagaimana 
membangun organisasi dan mengembangkan bisnisnya. Para pemimpin dituntut 
untuk dapat fleksibel, mampu menangkap peluang baru, dan terus berinovasi. 
 Maka Kepala sekolah harus melakukan inovasi antara lain tentang  
dilakukannya perbaikan terhadap sarana prasarana yang telah rusak di sekolah 
karena dana yang diberikan dari pusat tidak dialokasikan sebagaimana mestinya, 
kepala sekolah yang memasukkan dana dari guru atas dasar kekerabatan di 
sekolah yang ia pimpin untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan sarana 
prasarana sekolah misalkan pembangunan sarana peribadahan. Kondisi 
kompetensi guru di lapangan kenyataannya sangat bervariasi, tidak seluruhnya 
memiliki kompetensi yang baik seperti yang diharapkan. Dengan kondisi yang 
seperti ini inovasi dari sekolah dengan mengikutkan guru pada pelatihan-pelatihan 





Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengambil judul “Inovasi Kepemimpinan Kepala MI Muhammadiyah 
Dungbang” karena seorang kepala sekolah dimanapun sekolah itu berada 
merupakan kunci utama keberhasilan visi, misi dan tujuan dari sekolah tersebut, 
tidak terkecuali di MI Muhammadiyah Dungbang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat disebutkan 
rumusan masalah penelitian ini inovasi kepemimpinan kepala MI Muhammadiyah 
Dungbang yang dijabarkan ke dalam  rumusan sebagai berikut : 
Bagaimanakah inovasi kepemimpinan Kepala MI Muhammadiyah Dungbang 
dalam penyelenggaraan administrasi pendidikan, pembinaan terhadap guru, 
karyawan dan siswa?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan fokus permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Mendeskripsikan inovasi kepemimpinan Kepala MI Muhammadiyah Dungbang 
dalam penyelenggaraan administrasi pendidikan. 
2. Mendeskripsikan inovasi kepemimpinan Kepala MI Muhammadiyah Dungbang 







D.  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Bagi MI Muhammadiyah Dungbang yang bersangkutan, dengan penelitian ini 
diharapkan dapat mengungkap kegiatan yang terjadi dalam pengembangan 
sekolah, lalu dapat dijadikan solusi dan masukan sebagai bahan evaluasi dalam 
implementasi sistem manajemen mutu kaitannya dengan strategi pembelajaran di 
lingkungan sekolah. 
b. Bagi kepala sekolah, penelitian ini bermanfaat dalam menerapkan teori dan 
mendapatkan gambaran mengenai tugas Kepala Sekolah di MI Muhammadiyah 
Dungbang Bagi pihak sekolah secara umum, penelitian ini bermanfaat untuk 
mengetahui kemajuan MI Muhammadiyah Dungbang dalam lima tahun terakhir.  
c. Memberikan sumbangan wawasan bagi penelitian selanjutnya pada Program 
Study Magister Manajemen Pendidikan Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
mengenai inovasi kepemimpinan Kepala MI Muhammadiyah Dungbang  
 
2.  Manfaat Praktis  
Kepala Sekolah diharapkan mampu melaksanakan tugas dengan baik dan 
menyelenggarakan manajemen administrasi pendidikan di MI Muhammadiyah 
Dungbang. Dengan demikian, secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi kemajuan sekolah. Selain itu juga penelitian ini diharapkan 







A.  Teori yang Relevan 
1. Pengertian inovasi  
 Kata ―Inovastion‖ sering di terjemahkan segala sessuatu yang baru atau 
pembaharuan  ( S.Wojo wasito, 1972; Santosa S. Hamijoyo, 1996, Udin Sysifudin 
Sa‘ud, 2008 hal;2), tetapi ada yang menjadikan Innovation menjadi kata Indonesia 
yaitu ―Inovasi‖ . Inovasi kadang – kadang juga dipakai untuk menyatakan  
penemuan, karena hasil penemuan yang baru itu hasil penemuan. Kata penemuan 
juga digunakan untuk menerjemahkan dari kata ―Discovery‖ dan 
―Invention‖ .Ada juga yang mengkaitkan antara pengertian Inovasi dan 
Modernisasi., karena keduanya membicarakan usaha pembaharuan.  
 Untuk memperluas wawasan serta memperjelas  pengertian Inovasi , maka 
perlu diketahui tentang pengertian Discovery, Invention, Innovation terlebih 
dahulu. Discovery, Invention, dan Inovation dapat diartikan dalam bahasa 
indonesia ― penemuan‖ maksudnya ketiga kata tersebut mengandung arti 
ditemukan sesuatu yang baru, baik sebenarnya barangnya itu sendiri sudah ada 
lama kemudian baru diketahui atau memang benar- banar baru dalam arti 
sebelumnya tidak ada. Demikian pula  mungkin hal yang baru itu diadakan 
dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Inovasi dapat menggunakan 




 Menurut Udin Syaefudin sa‘ud 2008 hal:2 menjelaskan bahwa Discovery 
adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu 
sudah ada, tetapi belum diketahui orang. Invensi adalah penemuan sesuatau yang 
benar-benar baru, artinya hasil kreasi kerja manusia.Benda atau hal yang ditemui 
itu benar-benar belumnya belum ada, kemudian diadakan dengan hasil kreasi 
baru. Inovasi adalah suatu ide-ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau 
diamati sebagai sesuatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang 
(masyarakat) , baik itu berupa hasil Invention maupun diskoveri. Imencapai 
novasi diadakan untuk tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah tertentu. 
 Inovasi berasal dari kata latin, innovation yang berarti pembaharuan dan 
perbuahan. Inovasi ialah suatu perubahan yang baru yang menuju ke arah 
perbaikan yang lain atau berbeda dari yang sebelumnya, yang dilakukan dengan 
sengaja dan bererncana (tidak secara kebetulan saja).  
 Menurut Udin Syaefudin Sa‘ud 2008 hal:4 menjelaskan bahwa Semua 
definisi yang menyatakan bahwa Inovasi adalah Suatu Ide, hal-hal yang praktis, 
metode, cara, barang-barang buatan manusia, yang diamati atau dirasakan sebagai 
suatu yang baru bagi seseorang ataukelompok orang (masyarakat) . Hal yang baru 
itu dapat berupa hasil  Invensi diskovery, yang diginakan untuk mencapai tujuan 
tetentu atau memecah masalah. Gagasan (ide) baru sebagai hasil pemikiran 
kembali haruslah mampu memecahkan persoalan yang tidak dapat dipecahkan 
hanya dengan cara tradisional atau komersial, gagasan dan pendekatan yang baru 
yang memenuhi  ketetuan inilah yang dinamakan Inovasi Pendidikan. Inovasi 
pendidikan adalah suatu perubahan yang baru dan kualitatif berbeda dari hal yang 
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ada sebelumnya, serta sengaja diuasahakan  untuk meningkatkan kemampuan 
guna mencapai  tujuan tertentu dalam pendidikan. 
2. Pengertian Pemimpin 
 Menurut Himat 2009 hal ;247 menjelaskan bahwa  Pemimpin yang dalam 
bahasa inggrisnya leader adalah orang yang membawahi para pekerja dalam suatu 
organisasi. Pemimpin memiliki orang-orang yang dipmpin. Pemimpin diartikan 
pula sebagai orang yang mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan 
suatu organisasi. Pemimpin dapat pula diartikan sebagai orang yang memiliki 
kemampuan memengaruhi orang lain untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu 
yang menjadi harapan dan tujuan sang pemimpin. Pemimpin adalah subyek atau 
pelaku dari unsur-unsur yang terdapat dalam kepemimpinan, yaitu adanya 
kekuasaan, pengaruh, kekuatan, dan pemegang tanggung jawab utama bagi 
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya. Meskipun tidak semua 
pemimpin memiliki jiwa kepemimpinan yang sama, secara timbal dalik dan 
fungsional, kedua konsep tersebut tidak dapat di pisahkan. (Miftah Thoha 1995, 
Hikmat 2009 hal : 247) 
 Dari pengertian di atas, terdapat unsur-unsur penting dari makna 
pemimpin, yaitu sebagai berikut : 
1. Unsur kekuasaan, yaitu menguasai organisasi dan mengendalikan struktur 
organisasi. 
2. Unsur instruksional, yaitu berwewenang memberikan perintah, tugas, dan segala 
hal yang harus dilaksanakan oleh bawahannya. 
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3. Unsur responsibility, yang bertanggung jawab penuh terhadap seluruh kerja 
organisasi. 
4. Unsur pendelegasian, yaitu memiliki hak dan wewenang memindahkan tugasnya 
kepada bawahannya. 
5. Unsur supervis, yaitu yang berkewajiban membina dan mengarahkan anak 
buahnya. 
6. Unsur strategi, yaitu sebagai konseptor yang menyiasati berbagai upaya 
mengembangkan organisasi. 
7. Unsur budaya, yaitu yang membentuk model dan pola perilaku dalam 
berorganisasi. 
8. Unsur karismatika, yaitu memiliki kewibawaan yang sifatnya dibentuk secara 
formal struktural  maupun secara kultural. 
 Delapan unsur yang dimiliki pemimpin menggambarkan kedudukan 
pemimpin dalam organisasi, baik organisasi dalam arti luas maupun yang sempit. 
Pemimpin adalah orang yang memiliki kedudukan utama dalam menjalankan roda 
organisasi. Misalnya, suami adalah pemimpin dalam keluarga, maka suami adalah 
imam bagi istri dan anak-anaknya. Dengan demikian, seorangsuami dituntut 
memiliki kapabilitas untuk mengelola rumah tangganya, baik pengelolaan aspek 
jasmaniah maupun rohaniah. Semua manusia adalah pemimpin, minimal 
pemimpin bagi dirinya sendiri, karena dalam diri manusia terdapat akal dan hati. 
Akal perlu dipimpin dengan baik sehingga fungsi pikirnya berkembang ke arah 
yang positif dan maslahat. Hati perlu dipimpin agar tidak menimbulkan gejolak 
nafsu yang membahayakan diri sendiri. Akal dan hati dipimpin ke jalan yang lurus 
13 
 
dengan acuan sistem nilai yang berlaku dan ilmu pengetahuan. Rasulullah SAW 
pun pernah  bersabda bahwa kita semua adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban dari semua perjalanan kepemimpinan kita. 
 Pemimpin dan kepemimpinan merupakan seni dan keterampilan seseorang 
dalam memanfaatkan kekuasaannya untuk memengaruhi orang lain agar 
melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan. 
Memimpin adalah mengerjakan niat demi tujuan tertentu, tetapi yang 
melaksanakan orang lain. Orang yang dipimpin adalah yang diperintah, 
dipengaruhi, dan diatur oleh ketentuan yang berlaku secara formal maupun 
nonformal. Dengan demikian, pemimpin adalah motivator, stabilisator, katalisator, 
kreator, dan dinamisator organisasi. 
 Definisi lainnya tentang pemimpin (Hikmat 2009 hal : 249) dapat 
dikemukakan sebagai berikut :  
1. Pemimpin adalah orang yang berwewenang mengendalikan organisasi berikut 
seluruh struktur yang terdapat di dalamnya. 
2. Pemimpin adalah orang yang memiliki kemampuan meningkatkan sumber daya 
anak manusia dan sumber daya organisasi. 
3. Pemimpin adalah orang yang paling berpengaruh di dalam organisasi. 
4. Pemimpin adalah orang yang memiliki kedudukan tertinggi dalam organisasi. 






3. Arti Kepemimpinan 
 Menurut Hikmat 2009 hal ; 249 Bahwa arti Kepemimpinanm adalah 
Proses pelaksanaan tugas dan kewajiban pemimpin disebut dengan kepemimpinan. 
Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam memikul tanggung 
jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya 
yang telah didelegasikan kepada orang-orang yang dipimpinnya. Dalam lembaga 
pendidikan, misalnya, sekolah dipimpin oleh kepala sekolah yang mendelegasian 
kepemimpinannya kepada wakil kepala sekolah ataun pejabat lainnya yang berada 
di bawahnya. Demikian pula, dengan rektor sebagai pemimpin perguruan tinggi 
dapat mendelegasikan kepemimpinannya kepada pemimpin di bawahnya sesuai 
tugas dan fungsinya masing-masing, misalnya kepada pembantu rektor I untuk 
menjalankan tugas-tugas akademik. Demikian juga, dengan dekan di tingkat 
fakultas adalah pemimpin yang memiliki bawahan yang tugas kepemimpinannya 
dibantuoleh para pembantu dekan. 
 Kepemimpinan dapat diartikan sebagai sifat-sifat yang dimiliki seorang 
pemimpin. Pemimpin yang otoriter artinya orang yang menjalankan 
kepemimpinan yang kurang demokratis dalam mengambil keputusan. 
Kekuasaanya bersifat absolut karena seluruh roda kekuasaan dikendalikan oleh 
dirinya sendiri. jadi, sifat-sifat seorang pemimpin berarti pula sebagai bentuk dari 
kepemimpinan. Kepemimpinan adalah bentuk-bentuk konkret dari jiwa pemimpin. 
Salah satu bentuk konkret itu adalah sifat terampil dan berwibawa serta cerdas 
dalam memengaruhi orang lain untuk melaksanakan tugas-tugas yang merupakan 
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cita-cita dan tujuan yang ingin diraih oleh pemimpin. Oleh karena itu, sifat dasar 
yang biasanya dimiliki pemimpin (Hikmat 2009 hal 249) adalah sebagai berikut : 
1) Memiliki pengalaman lebih banyak dibandingkan dengan anak buahnya 
2) Memiliki ilmu pengetahuan yang lebih luas dari yang dipimpinnya 
3) Prestasi kerjanya cemerlang 
4) Karier dan jabatannya terbaik dibandingkan yang lain dalam organisasinya 
5) Kesempatan yang lebih besar dalam menempati jabatan tertinggi dan tertentu 
6) Kewibawaan yang dibanggakan oleh anggota organisasi 
7) Meraih kekuasaan secara politik dengan berbagai cara dan strategi 
8) Memiliki para pendukung yang loyal dan komitmen pada visi dan misi yang 
diembannya 
9) Menguasai metode dan teknik dalam mengelola organisasi 
 Pedapat Hikmat 2009 hal:250  menerangkan Dalam organisasi, fungsi-
fungsi kepemimpinan bermuara pada lima bentuk utama adalah sebagai berikut: 
1) Manajer, direktur, ketua, presiden, kepala dan istilah lainnya, yaitu pengelola dan 
penyelenggara organisasi yang berkaitan dengan dengan fungsi-fungsi manajemen 
2) Pengawas, yaitu yang mengontrol seluruh pelaksanan tugas dan kewajiban 
bawahannya 
3) Pembina, yaitu yang memberikan pengarahan dan memberikan contoh dalam 
melaksanakan tugas organosasi 
4) Pengambil keputusan, yaitu yang menetapkan alternatif pemecahan masalah yang 
dihadapi oleh organisasi yang dipimpinnya 
5) Penanggung jawab untuk semua pelaksanaan program organisasi 
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 Kepemimpinan merupakan pelaksanaan dari ketetampilan mengelola 
orang lain sebagai bawahannya. Mengelola sumbar daya manusia dan sumber 
daya organisasi secara umum. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus memiliki 
managerial skill yang sangat berpengaruh pada kekuasaan yang dimilikinya. 
Keahlian utama dari kepemimpinan adalah terampil mengendalikan situasi dan 
kondisi organisasi, yaitu dengan menentukan konsep masa depan organisasi dalam 
bentuk kerangka kerja yang visioner. Pendelegasian tugas dan kewajiban yang 
diserahkan kepada anak buahnya merupakan bagian dari kepemimpinan 
manusiawi, yaitu menjalin hubungan langsung dengan anak buahnya dan 
mengetahui mentalitas dan kinerjanya, sehingga pemimpin adalah penggerak 
utama anggota organisasi agar dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan. Kerja 
sama yang dibangun oleh sifat-sifat kepemimpinan didasarkan pada 
wewenangnya yang diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam organisasi. 
Pengaruh kepemimpinan akan menggerakkan seluruh anak buahnya bekerja 
secara interelatif dan sinergis, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dengan 
cara yang efektif dan efisien. (Hikmat 2009 hal : 251) 
 Dalam pancasila sila ke-empat dikatakan bahwa ―Kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan.‖ Dari 
sila tersebut, secara filosofis, dapat diambil suatu konsep kepemimpinan yang 
indonesiawi, yaitu sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan yang dibangun oleh kecerdasan filosofis para pemimpin. 
Kecerdasan filosofis adalah pandai menemukan hikmah dari setiap 
penyelenggaraan organisasi, terlebih lagi suatu negara 
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2. Kepemimpinan yang menetapkan pengambilan keputusan dengan nilai-nilai 
kebijaksanaan, artinya memberikan kemaslahatan bagi seluruh kepentingan 
bangsa dan negara, kebijaksanaan yang memaslahatkan anggota suatu organisasi 
yang dipimpinnya 
3. Kepemimpinan yang berprinsip pada nilai-nilai demokrasi, yaitu dengan 
melaksanakan musyawarah dalam pengambilan keputusan dan tidak menganut 
kepemimpinan yang otoriter 
4. Kepemimpinan yang pandai memilih wakil-wakilnya untuk diberi wewenang, 
tugas, dan kewajiban dalam menjalankan roda organisasi 
 Dengan konsep kepemimpinan tersebut, arti kepemimpinan dapat 
dikemukakan (Hikmat 2009 hal 251) sebagai berikut :  
1. Prajudi Atmosudirdjo dalam Ngalim Purwanto mengatakan bahwa kepemimpinan 
adalah kepribadian (personality) seseorang yang mendatangkan keinginan pada 
kelompok orang untuk mencontoh atau mengikutinya, atau yang memancarkan 
suatu pengaruh tertentu, suatu kekuatan atau wibawa, yang demikian rupa 
sehingga membuat sekelompok orang bersedia untuk melakukan apa yang 
dikehendakinya. 
2. Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai penyebab dari berbagai kegiatan, 
proses atau kesediaan untuk mengubah pandangan atau sikap (mantal/fisik) dari 
kelompok orang, baik dalam hubungan organisasi formal maupun nonformal. 
3. Kepemimpinan adalah suatu seni, kesanggupan (ability) atau teknik untuk 
membuat sekelompok bawahan dalam organisasi formal atau para pengikut atau 
simpatisan dalam organisasi informal mengikuti atau menaati segala apa yang 
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dikehendakinya, membuat mereka begitu antusias atau bersemangat untuk 
mengikutinya, bahkan mungkin rela berkorban untuknya. 
4. Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai suatu bentuk persuasi suatu seni 
pembinaan kelompok orang tertentu, biasanya melalui human relations dan 
motivasi yang tepat, sehingga tanpa adanya rasa takut, orang-orang tersebut 
bersedia untuk bekerja sama dan membanting tulang untuk memahami dan 
mencapai segala apa yang menjadi tujuan-tujuan organisasi. 
5. Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai suatu sarana, suatu instrumen atau 
alat, untuk membuat sekelompok orang bersedia bekerja sama dan berdaya upaya 
menaati segala peraturan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan. 
Dalam hal ini, kepemimpinan dipandang sebagai dinamika suatu organisasi yang 
membuat orang-orang bergerak, bergiat, berdaya upaya secara ―kesatuan 
organisasi‖ untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
 Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat kepribadian, termasuk 
di dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai srana dalam rangka 
meyakinkan yang dipimpinnya agar bersedia dan dapat melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, gembira, serta merasa 
tidak terpaksa. 
4. Fungsi Utama Pemimpin 
 Fungsi utama pemimpin menurut Hikmat 2009 hal : 252 adalah 
menjalankan kepemimpinannya dengan baik dan benar, artinya berdasarkan 
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aturan main yang telah disepakati dan ditetapkan oleh organisasi. Fungsi-fungsi 
utama yang dimaksudkan adalah sebagai berikut : 
1) Pengelola organisasi atau pengendali utama manajemen berorganisasi. Pemimpin 
yang menjalankan fungsi utama adalah konseptor utama yang merumuskan visi 
dan misi serta tujuan organisasi, sehingga mulai perencanaan hingga pertanggung 
jawaban diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan 
2) Motivator, yaitu orang yang mendorong dan memberikan dukungan penuh kepada 
bawahannya untuk bekerja dengan optimal 
3) Pembuat keputusan yang akan memengaruhi perkembangan dan kemajuan 
organisasi serta kesejahteraan anggotanya 
4) Penilai kinerja karyawannya yang akan memberikan penghargaan bagi seluruh 
prestasi kerja bawahannya 
5) Dinamisator dan katalisator organisasi, yaitu orang yang memajukan organisasi 
dan mengendalikan situasi dan kondisi yang akan berpengaruh terhadap kemajuan 
atau kemunduran organisasi 
6) Stabilisator, yaitu orang yang mempunyai kapabilitas terkuat dalam 
mempertahankan eksistensi organisasi 
7) Supervisor, yaitu yang membina, melatih, mendidik, mengawasi, menilai, dan 




5. Inovasi Kepemimpinan 
 Terdapat berbagai ragam gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi. Dari 
mulai otoriter sampai yang demokratis. Ada yang bersifat transaksional dan 
transformasional. Perbedaan mendasar dari dua sifat tersebut adalah dari visi 
kepemimpiannya. Pada kepemimpinan transaksional cenderung tidak memiliki 
visi jauh ke depan. Artinya pada zona kepemimpinan seperti ini aktivitas yang 
dilakukan lebih pada kegiatan-kegiatan yang bersifat rutinitas dan cenderung tidak 
merespon tuntutan zaman yang dinamis. Sementara pada sifat kepemimpinan 
transformasional dapat terlihat dari figur pemimpinnya yang berkharisma dan 
menginspirasi secara intelektual, emosional, maupun spiritual. Hal ini terlihat dari 
visinya yang jauh ke depan dan menempatkan organisasi sebagai subyek 
perubahan dan anggota sebagai mitra dalam segala aktivitas. 
 Konsep manajemen kepemimpinan mutlak diperlukan dalam mengelola 
suatu organisasi. Hal ini tentunya untuk mengimbangi perubahan dari segala sisi 
kehidupan sehingga organisasi tersebut dapat tumbuh dan berkembang sejalan 
dengan perkembangan masyarakatnya. Organisasi yang senang bertengger pada 
zona nyaman dalam jangka waktu yang panjang akan tertinggal oleh organisasi-
organisasi yang siap untuk berubah. Untuk merubahnya dibutuhkan sesosok 
pemimpin yang peka terhadap kondisi internal dan eksternal organisasi. Sesosok 
pemimpin yang menganggap inovasi sebagai instrumen dan indikator suksesnya 
perubahan maka dialah pemimpin yang inovatif. 
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 Untuk mendukung jalannya organisasi, pemimpin yang inovatif membuat 
grand design pengembangan organisasi yang jelas dengan disertai target dan 
langkah-langkah strategisnya. Disadari atau tidak, penemuan inovasi tidak dapat 
dilakukan seorang diri, untuk mencapainya dibutuhkan kerja keras dan kerja 
cerdas dari seluruh stakeholder organisasi. Dalam proses penemuan inovasi, 
seorang pemimpin tidak cukup hanya mendorong pengurusnya untuk kreatif, 
tetapi disertai dengan pemberian penghargaan yang seimbang. Misalnya, mereka 
yang mempunyai gagasan-gagasan jempolan adalah yang diprioritaskan untuk 
memperoleh beasiswa. Sehingga membentuk kultur semangat berkompetisi dalam 
bidang intelektual yang tinggi. Bukan menjadikan mahasiswa pengharap beasiswa 
yang turun dari langit. Atau banyak hal lainnya yang bersifat positif yang pada 
intinya tidak ada gagasan yang buruk, karena pada akhirnya gagasan-gagasan 
tersebut akan menjadi trobosan-trobosan ide bernilai tinggi. 
6. Jenis  inovasi 
Munurut Jamaludin Ancok,  hal 36 menerangkan Ada 5 Jenis inovasi  , yaitu: 
1. Inovasi produk; yang melibatkan pengenalan barang baru, pelayanan baru yang 
secara substansial meningkat. Melibatkan peningkatan karakteristik fungsi juga, 
kemampuan teknisi, mudah menggunakannya. Contohnya: telepon genggam, 
komputer, kendaraan bermotor, dsb; 
2. Inovasi proses; melibatkan implementasi peningkatan kualitas produk yang baru 
atau pengiriman barangnya; 
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3. Inovasi pemasaran; mengembangkan metoda mencari pangsa pasar baru dengan 
meningkatkan kualitas desain, pengemasan, promosi; 
4. Inovasi organisasi; kreasi organisasi baru, praktek bisnis, cara menjalankan 
organisasi atau perilaku berorganisasi; 
5. Inovasi model bisnis; mengubah cara berbisnis berdasarkan nilai yang dianut. 
 Inovasi karakteristiknya ditentukan oleh pasar dan bisnis. Inovasi yang 
mengikuti kondisi, memungkinkan pasar dapat dijalankan seperti biasanya. 
Inovasi yang terpisah, dapat mengubah pasar atau produk contohnya penemuan 
barang murah, tiket pesawat murah. Inovasi inkrementasi (penambah) muncul 
karena berlangsungnya evolusi dalam berpikir inovasi, penggunaan teknologi 
yang memperbesar peluang keberhasilan dan mengurangi produk yang tidak 
sempurna. Inovasi radikal, mengubah proses manual menjadi proses berbasis 
teknologi keseluruhannya. Ada beberapa ciri pemimpin yang inovatif: 
http://www.shafe.tripod.com//inov.htm Dikunjungi 23 Desember 2008. Noor, 
Idris H.M. 
1. Memiliki passion, Dia fokus pada hal-hal yang ingin diubah, tantangan-tantangan 
yang ada, serta strategi untuk menghadapi tantangan-tangangan tersebut. Passion 
akan membuat seorang pemimpin tetap berenergi dan bisa menyemangati timnya, 
bahkan dalam kondisi terpuruk sekalipun. Passion akan mendorong pemimpin 
mencapai mimpinya. 
2. Memiliki visi, Inovasi memiliki tujuan. Pemimpin tidak bisa mengharapkan 
timnya bisa berinovasi jika mereka tidak mengerti arah tujuan organisasi. 
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Pemimpin yang besar banyak menghabiskan waktunya untuk menggambarkan 
visi dan tujuan organisasi, serta tantangan yang menghadangnya. Mereka mampu 
menginspirasi banyak orang untuk menjadi sukses dengan mengandalkan inovasi. 
3. Memandang perubahan sebagai tantangan, Pemimpin yang inovatif memiliki 
ambisi dan tak pernah puas dengan kondisi ―nyaman‖. Mereka kerap 
menyuarakan perubahan. Bagi mereka, berdiam atau berpuas diri dengan kondisi 
saat ini lebih berisiko ketimbang menjajal sesuatu hal yang baru. Mereka akan 
terus mencari kesempatan untuk membesarkan organisasinya. 
4. Berani bertindak di luar aturan,Untuk berinovasi, tak jarang seorang pemimpin 
perlu menantang aturan yang ada. Bisnis itu ibarat seni. Perusahaan dituntut untuk 
kreatif mencari cara-cara baru demi memuaskan pelanggan. 
5. Tidak takut gagal, Pemimpin yang inovatif menganggap kegagalan sebagai 
bagian dari pelajaran untuk mencapai kesuksesan. Ia cenderung melihat nilai dan 
potensi yang dimiliki oleh organisasinya—bukan hanya melihat besar biaya 
operasional. 
6. Mau berkolaborasi, Kolaborasi menjadi kunci bagi banyak CEO untuk sukses 
dengan inovasi. Ketika mereka menemukan bahwa sumber daya yang mereka 
miliki kurang memadai untuk mencapai tujuan organisasi, mereka tak menutup 
kemungkinan untuk berpartner dengan pihak lain. Sudah banyak perusahaan besar 
berkolaborasi untuk menciptakan inovasi. Contohnya adalah Apple dengan 
produsen sepatu olahraga Nike. Kedua perusahaan yang masing-masing telah 
sukses dengan produknya menciptakan produk-produk inovatif, seperti Nike+iPod 
Sport Kit, perlengkapan olahraga yang terdiri dari sepatu Nike dan iPod yang 
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dihubungkan dengan teknologi wireless. Alat ini antara lain memungkinkan iPod 
untuk mengukur jarak lari yang ditempuh oleh pengguna sepatu. Contoh 
kolaborasi lain dilakukan oleh produsen mobil Mercedes dengan produsen jam 
Swatch dalam menciptakan mobil Smart. 
7. Gaya dan Sifat Kepemimpinan 
 Menurut Hikmat 2009 hal : 253. Mejelaskan dalam kepemimpinan 
terdapat beberapa ciri fungsional yang melekat pada seorang pemimpin, yaitu : 
1).Watak dan kewibawaan seorang pemimpin, 2).Kekuasaan dalam pekerjaan 
yang dilaksanakan oleh bawahannya, 3).kekuasaan struktural, 4).Ketegasan 
pengambilan keputusan, 5)‘Kecerdasan menganalisis persoalan yang menyangkut 
kepentingan umum 
 Pendapat Hikmat 2009 hal: 253 bahwa sifat-sifat pemimpin yang utama 
adalah sebagai berikut : 
1).Energik, artinya memiliki semangat yang tinggi dan terbaik dibandingkan 
dengan bawahannya, 2).Emosinya stabil, yaitu telaten dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, 3)Mampu membangun relasi dengan seluruh bawahannya dan dengan 
lingkungan eksternal organisasinya, 4).Memiliki motivasi yang kuat di dalam 
jiwanya untuk memimpin dengan baik, 5).Idealis, artinya memiliki gagasan dan 
cita-cita yang sangat tinggi untuk dirinya dan organisasinya , 6).Ahli dalam 
membimbing dan mengarahkan anak buahnya, 7).Terampil mengendalikan 
organisasi dan menjalin kerja sama dengan anak buahnya dan dengan organisasi 
eksternal, 8).Ahli membentuk budaya organisasi dan menjalin hubungan sosial, 
9).Rasional dalam memecahkan masalah, 10).Memiliki moralitas yang patut 
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diteladani oleh anak buahnya, 11).Inovatif, kreatif, dan konstruktif, 12).Konseptor 
yang handal, 13)Berwawasan luas dan mengedepan, 14).Sehat jasmani dan rohani, 
15).Memilki keahlian teknis, 16).Jujur dan amanah, 17).Berpengalaman, 
18).Penuh rasa tanggungjawab, 19).Demokratis, 20).Memahami keadaan dan 
kemauan anak buahnya, 21).Ahli berkomunikasi. 
  
 Seorang pemimpin harus memiliki keahlian manajerial dan memahami 
hal-hal yang sifatnya teknis agar memudahkan ia mengarahkan dan membina anak 
buahnya. Ia harus memiliki keterampilan berkomunikasi dengan orang lain, 
memiliki kepiawaian berinteraksi, membangun relasi, dan bersosialisasi, sehingga 
kepemimpinannya berjalan efektif. Ia juga harus memilki human relation skill, 
keahlian berhubungan dengan orang lain, yaitu pandai membuat relasi baru dan 
berinteraksi dengan seluruh anak buahnya dan dengan lingkungan sekitarnya. 
 Gaya kepemimpinan itu berbeda-beda. Menurut Sondang P. 
Siagian,Hikmat 2009 ;hal254 menjelaskan ada empat kepemimpinan yaitu : 
a) Gaya Kepemimpinan yang Otokratis 
 Dalam kepemimpinan yang otokratis, pemimpin bertindak sebagai diktator 
terhadap anggota-anggota kelompoknya. Pemimpin otokratis adalah pemimpin 
yang memiliki wewenang (authority) tunggal. Pemimpin otokratis dapat disebut 
sebagai pemimpin yang tidak demokratis.Ciri-ciri pemimpin yang bergaya 
otokratis adalah : a)Menjadikan organisasi sebagai milik pribadi ,b)Menetapkan 
tujuan pribadi dengan tujuan organis, c).Memandang bawahan sebagai alat yang 
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tidak berdaya, d).Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat e).Bergantung 
pada kekuasaan formal yang dimilikinya, f).Memimpin dengan cara paksa. 
b) Gaya Kepemimpinan Militeristis 
 Seorang pemimpin yang bertipe militeristis ialah seorang pemimpin yang 
memiliki sifat-sifat sebagai berikut : a)Instruksional, b)Pangkat dan jabatan 
menjadi alat utama memaksa anak buahnya untuk melaksanakan tugas, c).Serba 
formalistik , d). Disiplin yang kaku, e).Tertutup bagi kritik, f)Formal seremonial 
yang pelaksanaan tugas. (Hikmat 2009 hal 255) 
 
c) Gaya Kepemimpinan Paternalistis 
 Gaya paternalistik ialah : Menyepelekan kemampuan anak buah,Over 
protective, terlalu memanjakan anak buah dan terlalu melindungi,Tertutup bagi 
pengembangan kaderisasi, Kreativitas anak buah tertekan oleh sikap good father-
nya ,Mahatahu, jadi anak buah belum banyak tahu, Close management bagi anak 
buahnya,All handle untuk seluruh rencana kerja 
 
d) Gaya Kepemimpinan Demokratis 
 Gaya kepemimpinan demokratis disebut juga dengan gaya kepemimpinan 
modernis dan partisipatis. Dalam pelaksanaan kepemimpinan, semua anggota 
diajak berpartisipasi menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk mencapai 
tujuan organisasi. Gaya demokratis adalah kebalikan gaya otokratis. Pemimpin 
yang bertipe demokratis adalah yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a).Pengembangan sumber daya dan kreativitas karyawan, b).Pengembangan 
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partisipatif  karyawan , c).Musyawarah dan mufakat, d)Kaderisasi yang sistematis, 
e).Pendelegasian yang normatif yang konstruktif, f).Regenerasi kepemimpinan. 
(Hikmat 2009 hal 258) 
 
e) Gaya atau Model kontingensi Fielder 
 Gaya kepemimpinan ini dikembangkan oleh Fred E. Fielder. Menurut 
gaya ini, ada tiga variabel yang menetukan efektif–tidaknya kepemimpinan, yaitu 
1) hubungan antara pemimpin dengan yang dipimpin, 2) derajat struktur tugas, 
dan 3) kedudukan kekuasaan pimpinan. Jadi, kepemimpinan yang berhasil perlu 
membaca situasi dan kondisi serta menyesuaikan gaya kepemimpinannya. 
Keberhasilan kepemimpinan sangat di pengaruhi oleh :a).Human relationship 
pemimpin dengan yang dipimpin, b)Staffing dan organizing yang efektif dan 
profesional, c).Otoritas pemimpin yang kuat dan tegas. (Ngalim purwanto hal 39, 
Hikmat 2009 hal 256) 
 
f) Gaya atau model kepemimpinan tiga dimensi 
 William J. Reddin (1970) adalah pencetus gaya kepemimpinan tiga 
dimensi (tree dimensional model). Dalam gaya ini, ada tiga kelompok yang saling 
berhubungan, yaitu gaya dasar, gaya efektif, dan daya tak efektif. Tiga gaya itu 
diorientasikan pada dua hal, yaitu orang (people oriented)dan tugas (task oriented. 
Orientasi yang ditentukan dalam staffing, yaitu menempatkan orang sesuai dengan 
keahliannya dan pengalaman kerjanya. Orientasi tugas adalah mempertimbangkan 
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tugas-tugas yang mampu dilaksanakan oleh karyawan sesuai dengan keahlian dan 
pengalamannya. (Hikmat 2009 hal 256) 
 
g) Gaya atau Model Kontinum 
 Menurut Vroom dan Yetton, Hikmat 2009 hal 257 menjelaskan bahwa 
pencetus gaya kontinum yang menyatakan bahwa kepemimpinan didasarkan pada 
dua macam kondisi utama, yaitu pemimpin bertindak sendiri atau melibatkan anak 
buahnya dalam pengambilan keputusan. Dua macam kondisi tersebut adalah 1) 
tingkat keefektifan  teknis di antara para bawahan dan 2) tingkat motivasi serta 
dukungan para bawahan. Adakalnya pengambilan keputusan tidak melibatkan 
bawahannya karena menyangkut hal yang mendesak dan telah terukur oleh 
profesionalitas kepemimpinannya. Ada pula yang harus mengikut sertakan anak 
buahnya untuk memberikan gagasan-gagasan dalam upaya pengembangan 
kemajuan organisasi.  
 
h) Gaya Kepemimpinan Laissez Faire dan Gaya Kepemimpinan Kharismatik 
 Gaya ini seolah-olah tidak mengenal hierarki struktural, tidak ada atasan 
dan bawahan, pembagian tugas yang kabur, dan tidak terjadi proses 
kepemimpinan fungsional maupun struktural dan Gaya Kepemimpinan 
Kharismatik,Kharisma dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu : 1.Kewibawaan 
alamiah, yaitu kewibawaan yang telah ada pada diri pemimpin, 2. Kewibawaan 




8. Teori-teori Kepemimpinan 
 
 Hikmat 2009 hal 258 menjelaskan bahwa ada beberapa teori-teori 
kepemimpinan  adalah sebagai berikut : 
1. Teori genetic, yaitu seorang menjadi pemimpin karena sudah dilahirkan untuk 
menjadi pemimpin. Kepemimpinan merupakan pembawaan yang ditetapkan oleh 
Tuhan secara deterministic. Di samping itu, kepemimpinan diturunkan dari orang 
tuanya yang juga sebagai seorang pemimpin. Misalnya, mantan Presiden 
Soekarno adalah seorang pemimpin yang jiwa kepemimpinannya diturunkan 
kepada Megawati Soekarno Putri. 
2. Teori sosial, yaitu yang berpandangan bahwa pemimpin dilahirkan oleh kelompok 
tertentu. Keberhasilan kepemimpinannya sangat ditentukan oleh dukungan 
kelompoknya. Jika kelompoknya lari dari lingkungan organisasi yang 
dipimpinnya, secara otomatis sang pemimpin pun tamat riwayatnya. 
3. Teori situasional, yang berpandangan bahwa lahirnya pemimpin tergantung pada 
situasi dan kondisi. Pelaksanaan kepemimpinan harus disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi. Seperti pemimpin negara yang diciptakan oleh konstitusi dan 
keterlibatan rakyat secara langsung yang memilihnya. Sementara para pemimpin 
negara akan menerapkan gaya kepemimpinannya dengan mempertimbangkan 
situasi dan kondisi. 
4. Teori ekologis, yang berpandangan bahwa lingkungan sangat mempengaruhi 
kepemimpinan. Seluruh aspek yang berhubungan yang berhubungan dengan 
lingkungan, misalnya pendidikan dan pelatihan, bakat, situasi dan kondisi, 
mempengaruhi gaya kepemimpinan. 
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 Tiga teori di atas dikembangkanoleh beberapa tokoh dalam teori-teori 
kepemimpinan yang lebih luas. Misalnya James Owens dalam the leadership 
game menyebutkan tiga teori kepemimpinan, yaitu : a)Trait theory, b)Behavior 
theory, c)Matrix of leadership style (Richard C. Husemen 1979 hal 289, Hikmat 
2009 hal 259). Ketiga teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh James Owens 
adalah teori sifat, teori perilaku, dan teori situasional. Oleh karena itu, sebenarnya 
tidaka ada pengembangan yang berarti. Robert Tannenbaum dan Fred Massarik 
dalam leadership a frame of reference memperkenalkan beberapa teori atau 
pendekatan kepemimpinan, yaitu : a)Trait approach, b)Situasitonal approach, 
c)Follower oriented approach, d)Environment theory, e)Personal situasional 
theory, f)Interaction expectation theory, g)Humanistic theory, h)Exchange theory. 
 
9. Pemimpin yang Ideal Bagi Lembaga Pendidikan 
 Menurut Hikmat 2009 ha l261 menjelaskan bahwa pemimpin lembaga  
pendidikan yang Ideal  adalah sebagai berikut : 
1. Peraturan perundang-undangan yang berlaku, anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga, statuta perguruan tinggi, dan norma-norma lainnya yang disepakati oleh 
anggota suatu lembaga pendidikan, karena lembaga pendidikan yang berbentuk 
yayasan biasanya dikuasai oleh dewan pendiri sekaligus mungkin pemilik yayasan.  
2. Aturan main memilih pemimpin, seperti memilih pemimpin perguruan tinggi oleh 
anggota senat, misalnya rektor atau dekan. 
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3. Pemimpin lembaga ditetapkan oleh penguasa berdasarkan jenjang karier, misalnya 
kepala sekolah menjadi penilik, wakil kepala sekolah diangkat menjadi kepala 
sekolah. 
4. Pemimpin yang bersifat turun-temurun, misalnya pemimpin pondok pesantren 
tradisional yang kepemimpinannya bersifat genetik dan bergaya monarkhi absolut, 
sehingga kepemimpinan diwariskan kepada anak-anaknya. 
 
 Pemimpin yang ideal untuk lembaga pendidikan  (Hikmat 2009 hal 261) 
adalah yang memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 
1. Capacity, meliputi : a)Kecerdasan, b)Kewaspadaan, c)Kemampuan bicara, 
d)Keterampilan, e)Kemampuan nilai 
2. Achievement, meliputi :a).Gelar kesarjanaan, b)Pengetahuan, c)Keberhasilan, 
d)Kesehatan jasmani 
3. Responsibility, meliputi :a)Mandiri dan berinisiatif, b)Tekun, c)Agresif, d)Percaya 
diri, e)Futuristik 
4. Participation, meliputi :a) Aktif, b)Relationship, c)Pandai membangun team work, 
d)Adaptif 
5. Status, meliputi : a)Kedudukan sosial ekonomi, b)Popularitas 
6. Situation, meliputi :a).Mental yang baik, b)Status, c)Skill, d)Energik, e)Fleksibel, 
f)Goal oriented 
 
 Mempertimbangkan idealisme kepemimpinan yang ingin diraih oleh 
lembaga pendidikan, sebaiknya mengacu kepada sifat Nabi Muhammad SAW. 
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yang dapat dijadikan barometer oleh semua lwmbaga pendidikan. Sifat-sifatnya 
adalah sebagai berikut : Shidik (jujur), Amanah (terpercaya),Tabligh 
(komunikatif), Fathanah (cerdas). Keterampilan pemimpin lembaga pendidikan 
harus ditunjang oleh kecerdasannya dalam memecahkan masalah yang dihadapi 
oleh lembaga. Permasalahan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan merupakan 
bagian dari dinamika kepemimpinan. Suatu permasalahan yang muncul dapat 
diukur dari segi jelas kedudukannnya dalam struktur keilmuan yang 
dikembangkan oleh lembaga pendidikan. Pemimpin yang tanggap terhadap 
permasalahan akan melakukan pengamatan terhadap latar belakang munculnya 
masalah dengan cara mengumpulkan informasi atau data yang akurat dan 
menyeleksi penyebab-penyebab permasalahan dan menyelesaikan permasalahan 
secara ilmiah, rasional, dan mendatangkan kemaslahatan. (Hikmat 2009 hal 262-
263) 
a) Kepala Sekolah yang Profesional 
 Menurut Sudarwan Danim 2002 Hal;133 Mengemukakan beberapa 
kemampuan profesional yang harus ditunjukkan oleh kepala sekolah, yaitu : 
1. Kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab yang diserahkan kepadanya 
selaku unit kehadiran murid. 
2. Kemampuan untuk menerapkan keterampilan-keterampilan konseptual, 
manusiawi, dan teknis pada kedudukan dari jenis ini. 
3. Kemampuan untuk memotivasi para bawahan untuk bekerja sama secara sukarela 
dalam mencapai maksud-maksud unit dan organisasi. 
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4. Kemampuan untuk memahami implikasi-implikasi dari perubahan sosial, 
ekonomi, politik, dan educational; arti yang mereka sumbangkan kepada unit; 
untuk memulai dan memimpin perubahan-perubahan yang cocok di dalam unit 
didasarkan atas prubahan-prubahan sosial yang luas. 
 
 Disamping kepala Sekolah memiliki  tersebut diatas  juga harus memiliki 
tiga jenis  ketrampilan baik secara perjenis maupun terintegrasi tercercermin 
dalam keseluruhan mekanisme kerja adaministrasi sekolah sebagai proses sosial.  
Tiga ketrampilan tersebut menurut Katz (1955) ,dikutip oleh Sergiovani dkk 
(1987), meliputi ; 1).Ketrampilan teknis (Technical skill),  2).Ketrampilan 
melakukan  hubungan –hubungan kemanusiaan (Human skill), 3). Ketrampilan 
koseptual (conceptual skill). 
 Ketrampilan teknis seorang kepala Sekolah harus memahami dalam hal 
metode, proses, prosedur, dan teknik pendidikan, Ketrampila  teknis ini meliputi 
pengetahuan khusus tentang keuangan, akuntansi, penjadwalan, pembelanjaan, 
kostriksi, dan pemeliharaan fasilitas. Ketrampilan hubungan manusiawi 
merupakan proses sosial yang memadukan dimensi kelembagaan dan dimensi 
pribadi . Dimensi kelembagaan merupakan unsuar formal yang melekat pada 
Kepala Sekolah ,dalam konteks ini Kepala Sekolah dituntut dapat bekerja secara 
efektif dan efisien dengan orang lain.,bik secara perorangan maupun dalam situasi 
kelompok.(Segiovani, 1987). Ketrampila konseptual Seorang kepala Sekolah 
Dasar dan Menengah harus memiliki kemampuan konsep meliputi proses kerja, 
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administrasi Sekolah terkait unsur perencaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
pengawasan dengan inti kegiatan adalah pembuat keputusan(Griffith, 1972). 
  
b) Tugas pokok  dan prilaku Kepala Sekolah 
 Kemampuan profesional kepala Sekolah tingkat dasar sangat ditentukan 
kapasitasnya melakukan tugas administratif dengan proses kerja menurut prosedus 
administrasi yang benar. Inti kerja Kepala Sekolah adala mengelola tugas-tugas 
administratif  melalui proses yang tepat sehingga tugas-tugas dapat dilakukan 
secara efektif dan efisien.(barnad. 1987). Sorang Kepala Sekolah harus 
kompenten dalam menjalankan tugas teknis manajerial menurut Mintzberg (1973), 
Sudarwan Danim 2002 hal ; 137 Menjelas ada tiga kategori yaitu; 
1).Inperpersonal, yaitu Kepala Sekolah menjalankan fungsi sebagai Figur, 
pemimpin, dan juru runding.  2). Informational, yaitu Kepala Sekolah 
menjalankan fungsinya sebagai Pemantau, penyebar, dan perantara. 3),Decisional, 
yaitu Kepala Sekolah menjalankan tugas sebagai Wirawastawan, disturbance-
hadler,pengalokasi,sumber-sumber, negosiator.  
   Dari tugas –tugas diatas pemahaman kepala Sekolah diperlukan 
mengingat subtansi tugas atau area tugas kritis administrasi pendidikan di sekolah , 
tidak mungkin dapat dijalankan secara efektif dan efisien , tanpa melalui prosedur 
yang benar dan pemanfaatan potensi yang benar pula. Kemampuan dan 
ketrampilan yang diperoleh berdasarkan pengalaman yan dipandang belum 
memadai bagi terwujudnya tujuaan yangdiharapkan. Sehingga pendidikan khusus 
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kekepalahan bagi Calon / kepala sekolah tingkat Sekolah Dasar, seperti  yang 
telah diamanatkan dalam PP No 38 Tahun 1992 . (Sudarman Danim 2002 hal 138). 
 
1) Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Sebagai seorang pejabat formal, kepala madrasah mempunyai tanggung 
jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan kepala sekolah atau lingkungan 
terkait, dan kepada bawahan (Wahjosumidjo: 2007:hal 87-89). Secara lebih rinci, 
sebagai berikut: 
a. Kepada atasan 
Seorang kepala sekolah mempunyai atasan, yaitu atasan langsung dan atasan yang 
lebih tinggi. Kerena kedudukannya yang terikat kepada atasan/sebagai bawahan, 
maka seorang kepala sekolah: 1) wajib loyal dan melaksanakan apa yang 
digariskan oleh atasan, 2) wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai 
pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, dan 3) wajib selalu menjaga 
hubungan yang bersifat hirarki antara kepala sekolah dan atasan.  
b. Kepada sesama rekan kepala sekolah atau lingkungan terkait 
Kepala sekolah terhadap sesama rekan wajib memelihara hubungan kerja sama 
yang baik dengan para kepala sekolah yang lain dan wajib memelihara hubungan 
kerja sama yang sebaik-baiknya dengan lingkungan baik dengan instansi terkait 
maupun tokoh-tokoh masyarakat dan komite sekolah. 
c. Kepada bawahan 
Kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-baiknya dengan 
para guru, staf, dan siswa, sebab esensi kepemimpinan adalah kepengikutan.  
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Berdasarkan uraian mengenai fungsi dan tanggung jawab dari kepala 
sekolah yang telah dipaparkan di atas, dapat diuraikan mengenai peranan kepala 
sekolah ada tiga yakni: peranan hubungan antar perseorangan (interpersonal 
roles), peranan informasional (informational roles), dan sebagai pengambil 
keputusan (desicional roles). 
a. Peranan hubungan antar perseorangan (interpersonal roles) 
Peranan ini timbul akibat otoritas formal dari seorang manajer, meliputi: 
figurehead (sebagai lambang), leadership (sebagai pemimpin), dan liasion 
(sebagai penghubung).  
b. Peranan informasional (informational roles) 
Kepala sekolah berperan untuk menerima dan menyebarluaskan atau meneruskan 
informasi kepada guru, staf, siswa, dan orang tua siswa. Dalam fungsi 
informasional inilah kepala sekolah berperan sebagai pusat urat syaraf (nerve 
center) sekolah. Ada tiga macam peran kepala sekolah sebagai pusat urat syaraf, 
yaitu sebagai monitor, sebagai disseminator (penyebarluasan informasi), dan 
sebagai spokesmen (sebagai wakil resmi sekolah).  
c. Pengambil keputusan (desicional roles) 
Sebagai pengambil keputusan merupakan peran yang paling penting dari kedua 
macam peran yang lain, yaitu interpersonal dan informational roles. Ada empat 
macam peran kepala sekolah sebagai pengambil keputusan, yaitu: entrepreneur, 
orang yang memerhatikan gangguan (disturbance handler), orang yang 
menyediakan segala sumber (a resource allocater), dan a negotiator roles 
(mengadakan pembicaraan dan musyawarah dengan pihak luar). 
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2) Peran Kepala Sekolah  
Menurut E. Mulyasa 2011 hal; 98 Menjelaskan bahwa dalam paradigma 
baru manajemen pendidikan Kepala sekolah yang harus mampu mendorong visi 
menjadi aksi, dengan bertindak atau berperan sebagai: 
a. Kepala Sekolah sebagai Edukator (Pendidik), kepala sekolah harus senantiasa 
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. 
Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme 
kepala sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga 
kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, 
menjadi wakil kepala sekolah, atau menjadi anggota organisasi kemasyarakatan 
sangat mempengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 
pekerjaanya, demikian halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya. 
Kepala sekolah berfungsi sebagai educator artinya kepala sekolah mendidik segala 
personil yang ada di sekolah tersebut baik dari tenaga kependidikan guru maupun 
non guru dan juga para siswa.  
b. Kepala Sekolah sebagai Manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. 
Dalam memberdayakan tenaga kependidikan di sekolah harus 
diwujudkan dalam pemberian arahan secara dinamis, pengkoordinasian tenaga 
kependidikan dalam pelaksanaan tugas, pemberian hadiah (reward) bagi mereka 
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yang berprestasi, dan pemberian hukuman (punishment) bagi kurang yang disiplin 
dalam melaksanakan tugas.   
c. Kepala sekolah sebagai Administrator, Kepala sekolah sebagai administrator 
harus memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh 
program sekolah. Kepala sekolah sebagai administrator, khususnya dalam 
meningkatkan kinerja dan produktivitas sekolah, dapat dianalisis berdasarkan 
beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat, pendekatan perilaku, maupun 
pendekatan situasional.  
Pembuatan administrasi ini meliputi administrasi kurikulum, administrasi 
sarana dan prasarana, administrasi keuangan, administrasi perpustakaan, 
administrasi personalia. Tidak hanya para guru saja yang  
membuat administrasi sekolah tetapi juga tenaga kependidikan non guru juga 
melaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi dari masing-masing personil. 
d. Kepala sekolah sebagai Supervisor, Kepala Sekolah harus mensupervisi pekerjaan 
yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Kepala sekolah sebagai supervisor 
harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program 
supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kepala sekolah sebagai 
supervisor dapat dilakukan secara efektif antara lain melalui diskusi kelompok, 
kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran.dalam 
pelaksanaanya, kepala sekolah sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-
prinsip; (1) hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhis, (2) dilaksanakan 
secara demokratis, (3) berpusat pada tenaga kependidikan (guru), (4) dilakukan 
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berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (guru), (5) merupakan bantuan 
profesional. 
e. Kepala sekolah sebagai Leader, Kepala sekolah harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kemampuan yang 
harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, 
pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan 
mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. Kepribadian kepala 
sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat 1) jujur, 2) percaya diri, 3) 
tanggung jawab, 4) berani mengambil resiko dan keputusan, 5) berjiwa besar, 6) 
emosi yang stabil, dan 7) teladan. Sebagai seorang leader, kepala sekolah perlu 
memahami kondisi para guru dan juga menyusun program pengembangan tenaga 
kependidikan serta dapat menerima saran dan kritik dari berbagai pihak.  
Kepala sekolah dalam implementasinya, sebagai leader dapat dianalisis 
dari tiga sifat kepemimpinan, yakni demokratis, otoriter, dan transformasional. 
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah ingin bersifat demokratis, namun 
seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain, misalnya harus 
orotiter. Dengan dimilikinya ketiga sifat tersebut oleh seorang kepala sekolah 
sebagai leader, maka dalam menjalankan roda kepemimpinannya di sekolah, 
kepala sekolah dapat menggunakan strategi yang tepat, sesuai dengan tingkat 
kematangan para tenaga kependidikan, dan kombinasi yang tepat antara perilaku 
tugas dan perilaku hubungan. 
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f. Kepala sekolah sebagai Inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada 
seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu 
mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pembahuruan di sekolah.  
g. Kepala sekolah sebagai Motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui 
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). 
Seorang pemimpin dikatakan sebagai pemimpin yang profesional apabila 
dia mampu memberikan motivasi kepada bawahannya. Begitu pula yang terjadi di 
lembaga pendidikan, kepala sekolah dikatakan sebagai kepala sekolah yang 
profesional apabila dia mampu memberikan motivasi terhadap para tenaga 
kependidikan dalam melakukan tugas dan fungsinya masing-masing dalam hal ini 
khususnya guru. Pemberian motivasi terhadap guru bisa berupa terciptanya iklim 
lingkungan kerja yang kondusif, suasana kerja yang nyaman, disiplin kerja, 
pemberian penghargaan dan juga dorongan serta adanya sumber belajar dalam 





10.  Inovasi Pembelajaran 
Berbicara mengenai inovasi (pembaharuan) mengingatkan kita pada istilah 
invention dan discovery. Invention adalah penemuan sesuatu yang benar-benar 
baru artinya hasil karya manuasia. Discovery adalah penemuan sesuatu (benda 
yang sebenarnya telah ada sebelumnya. Dengan demikian, inovasi dapat diartikan 
usaha menemukan benda yang baru dengan jalan melakukan kegiatan (usaha) 
invention dan discovery. Dalam kaitan ini Menurut Ibrahim (1989) bahwa inovasi 
adalah penemuan yang dapat berupa sesuatu ide, barang, kejadian, metode yang 
diamati sebagai sesuatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang 
(masyarakat). Inovasi dapat berupa hasil dari invention atau discovery. Inovasi 
dilakukan dengan tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah. Proses dan 
tahapan perubahan itu ada kaitannya dengan masalah pengembangan 
(development), penyebaran (diffusion), diseminasi (dissemination), perencanaan 
(planning), adopsi (adoption), penerapan (implementation) dan evaluasi 
(evaluation). 
Pelaksanaaan inovasi pendidikan seperti inovasi kurikulum tidak dapat 
dipisahkan dari inovator dan pelaksana inovasi itu sendiri. Inovasi pendidikan 
seperti yang dilakukan di Depdiknas yang disponsori oleh lembaga-lembaga asing 
cenderung merupakan "Top-Down Inovation". Inovasi ini sengaja diciptakan oleh 
atasan sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan atau pemerataan 
kesempatan untuk memperoleh pendidikan, ataupun sebagai usaha untuk 
meningkatkan efisiensi dan sebaginya. Inovasi seperti ini dilakukan dan 
diterapkan kepada bawahan dengan cara mengajak, menganjurkan dan bahkan 
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memaksakan apa yang menurut pencipta itu baik untuk kepentingan bawahannya. 
Dan bawahan tidak punya otoritas untuk menolak pelaksanaannya. 
Inovasi pendidikan sebagai usaha perubahan pendidikan tidak bisa berdiri 
sendiri, tapi harus melibatakan semua unsur yang terkait di dalamnya, seperti 
inovator, penyelenggara inovasi seperti guru dan siswa. Disamping itu, 
keberhasilan inovasi pendidikan tidak saja ditentukan oleh satu atau dua faktor 
saja, tapi juga oleh masyarakat serta kelengkapan fasilitas.  
Inovasi pendidikan yang berupa top-down model tidak selamanya bisa 
berhasil dengan baik. Hal ini disebabkan oleh banyak hal antara lain adalah 
penolakan para pelaksana seperti guru yang tidak dilibatkan secara penuh baik 
dalam perencananaan maupun pelaksanaannya. Sementara itu inovasi yang lebih 
berupa bottom-up model dianggap sebagai suatu inovasi yang langgeng dan tidak 
mudah berhenti karena para pelaksana dan pencipta sama-sama terlibat mulai dari 
perencanaan sampai pada pelaksanaan. Oleh karena itu mereka masing-masing 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan suatu inovasi yang mereka ciptakan. 
 
11. Kompetensi Pembelajaran 
 Menurut Spencer (1993) dalam Dharma (2003:109) mendefinisikan 
kompetensi sebagai karakteristik yang mendasari seseorang dan berkaitan dengan 
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya (an underlying characteristic of an 
individual which is causally related to criterion-referenced effective and or 
superior performance in job or situation). ‖Underlying characteristic‖ 
mengandung makna kompetensi adalah bagian kepribadian yang mendalam dan 
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melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat diprediksikan pada berbagai 
keadaan dan tugas pekerjaan. ―Causally related‖ berarti kompetensi adalah 
sesuatu  yang  menyebabkan atau memprediksi perilaku dan budaya. ―Criterion-
referenced‖ berarti kompetensi sebenarnya memprediksi siapa yang berkinerja 
baik dan kurang  baik, diukur dari kriteria atau standar yang digunakan.   
McAshan (Mulyasa , 2005:38) mengemukkan bahwa kompetensi : ―… is 
a knowdge, skill, and abilities or capabilities that a person achives, which become 
part of his her being to the exent he or she can satisfactorily  perform particular 
cognitive, affective, and psychomotor behaviors‖. Dalam hal ini kompetensi 
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang harus dikuasai 
oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, efektif, dan psikomotor dengan sebaik-
baiknya. 
Menurut Syah (2000:230) kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, 
keadaan berwenang, atau memenuhui syarat menurut ketentuan hukum. 
Selanjutnya Usman (2005:4) menyatakan bahwa kompetensi adalah suatu hal 
yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif 
maupun yang kuantitatif. Selain itu kompetensi juga dinyatakan sebagai 
seperangkat tindakan cerdas penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang 
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 
tugas-tugs di bidang pekerjaan tertentu. Elemen-elemen kompetensi tersebut 
adalah (1) landasan kepribadian, (2) penguasaan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan, (3) kemampuan berkarya, (4) sikap dan perilaku dalam berkarya 
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menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan ketrampilan yang dikuasai, dan (5) 
pemahaman kaidah kehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan dalam 
berkarya. Competence and expertise are seen as one of the most valuable 
resources of individuals, organisations, and societies maksudnya kompetensi dan 
keahlian merupakan salah satu sumber daya yang sangat berharga bagi individu, 
organisasi-organisasi, dan masyarakat-masyarakat. 
 Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kompetensi merupakan faktor 
mendasar yang perlu dimiliki oleh seseorang, sehingga mempunyai kemampuan 
lebih dan membuatnya berbeda dengan orang lain. 
 
 12. Konsep Pendidikan Islam 
 Menurut Ahmad Taufiq, Muhammad Rohmadi (2012, hal: 218) bahwa,  
Kata pendidikan (tarbiyah) menurut Suwaid (2004 :17 ), memiliki tiga kata dasar 
yaitu : dari kata rabaa-yarbuu (bertambah dan berkembang), rabaa-yarbii (tumbuh 
dan mekar), rabaa-yarrubu (meperbaiki dan mengurus suatu perkara). Kata 
tarbiyah menurut Miqdad Yaljan (1987 : 11) yaitu bertambah, memberi makan, 
memelihara, menjaga dan tumbuh. Juga digunakan secara majazi dengan arti 
mendidik tingkah laku dan meninggikan pangkat. Makna lainnya yang senada 
adalah berkembang, memberi makan, meninggikan dan mengangkat posisi. 
Pengambilan kata tarbiyah ini juga bisa dikatakan pula mendidik anak artinya 




 Menurut Yusuf Qaradhawy sebagaimana dikutip Azyumardi Azra 
(Azyumardi Azra, 2005 :5)  memberi pengertian pendidikan islam yaitu 
pendidikan manusia seutuhnya, akal hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan 
keterampilannya.karena pendidikan islam menyiapkan manusia untuk hidup dan 
menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 
kejahatannya, manis dan pahitnya. (Azyumardi Azra, 2005 : 5). Endang Saefuddin 
Ansharimemberi pengertian lebih tehnis, pendidikan islam sebagai proses 
bimbingan (pimpinan, tuntunan, dan usulan) oleh subyek didik terhadap 
perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, instuisi), dan raga obyek didik 
dengan bahan-bahan materi tertentu, pada jangka waktu tertentu, dengan metode 
tertentu dan dengan alat perlengkapan yang mengarah terciptanya pribadi tertentu 
didertai evaluasi sesuai ajaran islam (1976 : 85) 
 Pendidikan islam adalah proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-
ajaran islam yang diwahyukan Allah SWT kepada Muhammad SAW (Azyumardi 
Azra, 1998 : 5), sedangkan menurut hasil rumusan Seminar pendidikan Islam se-
Indonesia tahun 1960, memberikan pengertian pendidikan islam sebagai : 
―bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajarn islam 
dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih dan mengasuh serta 
mengawasi berlakunya semua ajaran islam.‖ (Muzayyin Arifin, 2003 : 15). Jadi 
pendidikan islam adalah proses bimbingan kepada peserta didik secara sadar dan 
terencana dalam rangka mengembangkan potensi fitrahnya untuk mencapai 
kepribadian islam berdasarkan nilai-nilai ajaran islam. 
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 Berangkat dari pemahaman pendidikan islam di atas maka pendidikan 
islam memiliki tujuan pendidikan yang sangat universal dan mendalam. Adapun 
tujuan pendidikan islam menurut Al-Ghazali (Abidin, 1998 : 60-61) adalah 
sebagai berikut : 1) Dekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah 
kemampuan dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan sunnah. 2) 
Menggali dan mengambangkan potensi atau fitrah manusia. 3) Mewujudkan 
profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas keduniaan dengan sebaik-
baiknya. 4) Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya dari 
kerendahan budi dan sifat-sifat tercela. 5) Mengembangkan sifat-sifat manusia 
yang utama sehingga menjadi manusia yang manusiawi. 
 Tujuan pendidikan islam yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ruang lingkup pendidikan islam tidak hanya dalam ranah 
keagamaan namun juga dalam aspek yang lain yang lebih komprehensif sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan manusia. Abdullah Nashih ‗Ulwan (1981 : 
xxxi) merumuskan ruang lingkup pendidikan islam terdiri dari pendidikan iman 
(aqidah), pendidikan akhlak, pendidikan fisik, pendidikan intelektual, pendidikan 
psikis, pendidikan sosial dan pendidikan seksual yang kesemuanya satu kesatuan 
yang tidak terpisah-pisah. 
 Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya 
dalam menjalankan tugas kependidikannya, sehingga dapat menempatkan dirinya 
sesuai dengan kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara 
dan pendidik sendiri. antara satu peran denganperan lainnya harus ditempatkan 
secara proporsional. Kadangkala seorang pendidik menganggap bahwa tugas 
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sesungguhnya adalah memindahkan ilmu pengetahuan saja, namun selain itu 
pendidik juga bertanggung jawab atas pengelolaan, pengarah, fasilitator dan 
perencana (Depag RI : 1984). 
 Pendidik merupakan spiritual father bagi siswanya. Hal ini dikarenakan 
pendidik memberikan bimbingan jiwa peserta didiknya dengan ilmu, mendidik 
dan meluruskan akhlaknya. Menghormati pendidik berarti penghormatan terhadap 
anak-anak kita, menghargai pendidik berarti menghargai anak-anak kita juga. 
Dengan pendidik itulah mereka hidup dan berkembang. Bahkan Abu Dardaa 
melukiskan hubungan pendidik dan peserta didik itu sebagai pertemanan dalam 
kebaikan dan tanpa keduanya maka tidak ada kebaikan. Al-Abrashi (1964 : 140-
141) menerangkan sifat-sifat pendidik sebagai berikut : 1) zuhud dan mengajar 
karena Allah; 2) kesucian pendidik; 3) Ikhlas; 4) Bijaksana; 5) berpenampilan 
karismatik dan tenang, 6) memahami kejiwaan anak, cita-cita, dan pemikirannya 
agar tidak salah bersikap kepadanya; 7) menguasai materi pelajaran dan terus 
mengembangkan penelitian. 
 Peserta didik adalah komponen penting dalam pendidikan yang menjadi 
sasaran tindak mendidik pada perubahan tingkah laku dan cara berfikirnya. 
Dimana keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya bergantung pada 
bagaimana pendidik mengajarkan ilmu yang dimilikinya. Karena pendidikan 
berhadapan langsung dengan manusia yang saling berinteraksi satu dengan yang 
lainnya dan berjalan dua arah, maka keberhasilan proses juga ditentukan oleh 
kondisi sikap dan perilaku peserta didiknya. Oleh karena itu dibutuhkan adanya 
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ground rule bagi peserta didik untuk menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar. 
 Dalam interaksi peserta didik dengan pendidik Abdullah Nashih ‗Ulwan 
(1981 : 409) menekankan etika berikut : 1) tawadlu; 2) mengakui kompetensi 
pendidik; 3) memahami hak-hak pendidik; 4) sabar atas hukuman pendidik atas 
kesalahnnya; 5) duduk dengan tenang ketika pelajaran; 6) memasuki kelas atau 
rumahnya atas izinnya. Melihat uraian tentang adab mencari ilmu tersebut, maka 
diyakini bahwa faktor etika peserta didik lebih dominan dalam menopang 
keberhasilan belajarnya. Terlebih lagi jika peserta didiknya mau melaksanakan 
semua adab, etika dan kewajiban seperti yang digariskan di atas, maka hal ini 
akan lebih menjamin untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat bagi individunya 
ataupun masyarakat. Kondisi seperti ini banyak dijumpai dikalangan pondok 
pesantren yang masih menggunakan sistem tradisional, dan sebaliknya sudah 
mulai meluntur dalam sistem pengajaran modern ataupun di pendidikan tinggi. 
13. Landasan normatif Pendidikan Karakter Islam 
 Menurut Hamdani Hamid, Beni Ahmad (2013, hal: 54), Landasan 
normatif pendidikan karakter atau akhlak manusia sebagai individu dan 
masyarakat adalah sebagai berikut : 1) landasan normatif yang berasal dari ajaran 
agama islam, yaitu dari Al-Qur‘an dan As-sunnah, dan berlaku pula untuk ajaran-
ajaran lainnya yang banyak dianut oleh umat manusia, seperti umat hindu dan 
budha; 2) landasan normatif dari adat kebiasaan atau norma budaya. Sebagaimana 
masyarakat Jawa yang sebelum mengenal agama Islam, telah meyakini ajaran 
yang dikenal dengan Kejawen, sehingga perilaku keagamaannya ―meskipun sudah 
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muslim‖, masih banyak diwarnai oleh unsur-unsur kejawen; 3) landasan normatif 
dari pandangan-pandangan filsafat yang kemudian menjadi pandangan hidup dan 
asas perjuangan suatu masyarakat atau suatu bangsa. Hasil pemikiran 
kontemplatif dalam filsafat telah mengubah berbagai kehidupan manusia di dunia, 
terutama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Filsafat telah melahirkan 
ideologi bangsa-bangsa di dunia, misalnya sosialisme, materialisme, kapitalisme, 
nasionalisme dan liberalisme; 4) landasan normatif yang memaksa dan mengikat 
akhlak manusia, yaitu norma hukum yang telah diundangkan oleh negara yang 
berbentuk konstitusi, undang-undang dan peraturan perundang-undangan lainnya, 
yang secara hierarkis berlaku dalam proses penyelenggaraan negara, seperti yang 
dianut oleh Negara Republik Indonesia, bahwa Pancasila sebagai sumber segala 
sumber hukum, UUD 1945 sebagai dasar hukum. 
 Pendidikan karakter yang normatif sangat dibutuhkan mengingat ―nilai‖ 
dari norma tidak bersifat netral, tetapi selalu memiliki keberpihakan pada sumber 
nilainya yang lebih tinggi, misalnya pada Undang-Undang Dasar 1945. 
Pendidikan karakter atau akhlak merupakan kajian ilmu yang paling rasional dan 
aktual karena mengenai tingkah laku manusia yang tidak lekang oleh perubahan 
zaman, bahkan perubahan kehidupan manusia tidak dapat dibatasi pendekatan-
pendekatan yang bersifat kuantitatif. Ia bergulir mengikuti sejarah yang dibuatnya 
sendiri. 
 Dalam pendidikan berkarakter, agama islam sebagai landasan normatif 
merupakan substansi dari gejala sosial yang menjadikan ajaran-ajaran agama 
sebagai sebagai bagian yang penting dari gejala hukum pada masyarakat, 
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sebagaimana gejala hukum merupakan gejala sosial. Menurut Soerjono Soekanto 
(2003 : 3), kaidah-kaidah hukum yang dibentuk oleh akibat adanya gejala sosial 
dapat menjadi hukum yang tertulis atau tidak tertulis. Hukum atau peraturan yang 
tertulis  dapat berbentuk undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan 
pengadilan, instruksi presiden, dan sebagainya, sedangkan peraturan yang tidak 
tertulis merupakan perbuatan masyarakat yang bersifat tradisional-normatif. 
Secara sosiologis hadirnya norma hukum tidak dapat dilepaskan dari gejala sosial 
dan dinamikanya. Oleh karena itu, setiap tindakan masyarakat yang mengandung 
unsur-unsur normatif menjadi bagian dari pendidikan karakter. 
 Secara ontologis, akhlak merupakan pengetahuanyang memikirkan hakikat 
kehidupan manusia dalam bertingkah laku, terutama dalam bermasyarakat. Secara 
epistimologis, pengetahuan yang mengkaji kehidupan masyarakat dalam 
kaitannya dengan berbagai unsur yang menjadi kebutuhan hidupnya yaitu 
kebutuhan untuk saling berinteraksi atau berasosiasi. Oleh karena itulah landasan 
normatifnya cukup beragam, sebagaimana telah diuraikan bahwa agama 
merupakan pusat landasan normatif manusia dalam bertingkah laku, kemudian 
adat kebiasaan, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam agama 
islam landasan normatif akhlak manusia adalah Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Bagi 
umat islam Allah SWT adalah sumber utama yang dirujuk untuk dijadikan 
landasan bertingkah laku. Jika Allah dikatakan sebagai sumber rujukan dan 
landasan normatif dalam berakhlak, pada hakikatnya akhlak manusia adalah 
cermin dari akhlak penciptanya, karena Dzat-Nya memiliki sifat dan af‘al 
(perilaku). Apabila manusia menyadari dan meyakini dengan semua fitrah 
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alamiah ini, bahwa tiada landasan normatif yang paling benar kecuali yang berasal 
dari Allah, perjalanan manusia akan senantiasa waspada dengan setiap perubahan 
dalam kehidupan yang fana, karena kefanaan berlaku bagi hukum alam. 
 Landasan normatif yang dibuat oleh Allah merupakan hukum-hukum yang 
siap untuk dipilih oleh manusia. Hukum tentang baik dan buruk, hukum tentang 
hidup dan mati, hukum tentang dunia dan akherat, hukum tentang nisbi dan 
mutlak, hukum tentangpahala dan dosa , hukum tentang neraka dan surga, hukum 
tentang kepastian dan kemungkinan, dan sebagainya merupakan hukum Allah 
yang siap untuk dijadikan pilihan oleh manusia. Keyakinan umat islam bahwa 
landasan normatif akhlak manusia adalah Allah SWT merupakan keimanan yang 
terpenting dari segala yang penting karena landasan normatif merupakan syariat 
islam, yang diciptakan oleh Allah sebagai Asy-Syari‘ yaitu yang menciptakan atau 
menurunkan hukum Syara‘. 
 Menurut Juhaya S. Pradja (1997 : 39-40) Asy-Syara‘ bukansekadar 
sesuatu yang dapat membedakan antara manfaat dan madharat secara indrawi 
tetapi dengan Asy-Syara‘ manusia mampu membedakan perbuatan manusia yang 
akan membawa pelakunya pada kebaikan atau keburukan dan kerusakan, baik di 
dunia maupun di akherat kelak. Oleh karena itu, Asy-Syara‘ memberi petunjuk 
dengan manfaat iman, tauhid, adil dan sebagainya, yang dapat dicapai dengan 
melaksanakan segala perintah yang tertuang dalam Asy-Syara‘ membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya serta yang dirisalahkannya dan mentaatinya. Dengan 
demikian pendidikan karakter yang berbasis pada Al-Qur‘an dan As-sunnah 
merupakan ujung tombak pembentukan perilaku siswa yang berakhlak mulia. 
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Ciri-cirinya siswa berakhlak mulia yaitu : 1) beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
berikut seluruh ajaran-Nya; 2) berpikir rasional; 3) selalu berdzikir kepada Allah; 
4) selalu bersholawat kepada Rasulullah SAW; 5) cerdas intelektualnya; 6) cerdas 
emosinya; 7) cerdas spiritualitasnya; 8) taat pada hukum Allah dan hukum negara; 
9) jujur, adil, amanah, dan tabligh; 10) toleran dan menghargai pendapat orang 
lain dengan bijaksana. 
 Pendidikan karakter yang berlandaskan norma islami berkaitan pula 
dengan tiga potensi manusia yang secara fungsional saling berhubungan yaitu 
orientasi motivasional dengan orientasi nilai, sehingga dimensi-dimensi dalam 
dua orientasi tersebut bersifat integral, baik dalam dimensi kognitif, katektik, 
evaluatif, apresiatif, maupun dimensi moral. Juhaya S. Pradja (2000 : 59) 
memahami dimensi-dimensi tersebut dengan istilah teori fitrah . teori ini dibangun 
atas pandangan Imam Ghozali dalam Ihya ‗Ulumuddin dan Ibnu Thaimiyah dalam 
Dar Ta‘arud Al-―Aql wa Al-Naql. Berdasarkan teori ini potensi manusia ada tiga 
macam, yaitu : 10 potensi akal berungsi untuk mengenal, menegaskan dan 
mencintai Tuhan; 2) potensi syahwat berfungsi untuk menginduksi segala hal 
yang menyenangkan; 3) potensi ghadab berfungsi untuk mempertahankan diri. 
Ketiga dimensi tersebut harus integral dan secara fungsional berjalan harmonis, 
tidak saling bertentangan. Potensi akal yang berfungsi mengenal tuhan, 
membedakan baik dan buruk dan mencintai kebenaran berhubungan secara 
harmonis dengan potensi syahwat dan ghadab yang berfungsi mengambil segala 
hal yang bermanfaat dan menghindari segala yang mencelakakan dengan 




14. Pemahaman Filosofi 
 Menurut Hamdani Hamid, Beni Ahmad (2013, hal: 57), bahwa 
Pemahaman filosofis tentang hakikat segala sesuatu mengacu pada dua hal 
mendasar, yaitu kenyataan adanya firman-firman Tuhan yang diyakini sebagai 
petunjuk dan ciptaan-Nya yang setiap hari dirasakan fungsinya oleh manusia. 
Permenungan filosofis terhadap segala hal yang ada dan yang mungkin ada 
sehingga menemukan persepsi dan konsepsi tertentu atas sesuatu yang direnungi, 
hakikatnya adalah cikal bakal adanya pengetahuan. Akhlak manusia dalam 
kehidupan tradisional yang berbasis pada kaidah normatif filosofis merupakan 
sistem yang dirujuk secara langsung dari ajaran suci agama. Ketika agama 
diartikan sebagai pedoman kehidupan dan perilaku beragama diorganisasikan 
sedemikian rupa, manifestasi perilaku dapat dimaknakan sebagai perilaku manusia 
yang didasarkan pada falsafah akhlaknya. Ajaran agama dijadikan ide dasar atau 
landasan idiil dari tindakan para penganutnya. Akhlak penganut agama diarahkan 
oleh prinsip-prinsip yang berlaku berdasarkan norma yang telah disepakati 
bersama, yang terwujud dari kehidupan kelompok. Hal ini karena norma tersebut 
sebagai sistem status yang hierarkis, yang mempunyai kekuasaan dan kewenangan 
serta prestise yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan utama yang ingin dicapai 
oleh kelompok tersebut. 
 Menurut Hamdani Hamid, Beni Ahmad (2013, hal:59), bahwa masyarakat 
yang berprinsip pada filosofika normatif bukan hanya meyakini hal-hal yang 
realistis dan empiris, melainkan juga meyakini hal-hal merupakan mitos dan 
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keghaiban realitas. Filsafat mampu merumuskan ideologi dan pandangan hidup 
suatu bangsa dan negara. Oleh karena itu, akhlak manusia yang berdasarkan 
landasan normatif filosofis tergambarkan dengan jelas dalam kehidupan berikut : 
1) kehidupan individu manusia yang dianut secara personal sebagai pijakan 
tingkah laku seseorang; 2) kehidupan bermasyarakat yang ditujuk dari 
pemahaman filosofis terhadap berbagai pandangan para filsuf, para ulama, dan 
pemikir lainnya; 3) kehidupan berbangsa dan bernegara, sebagaimana negara-
negara yang menganut ideologi tertentu sebagai hasil permrnungan filosofis para 
pendirinya, seperti falsafah negara Indonesia, yakni Pancasila; 4) kehidupan 
beragama yang didasarkan pada pandangan filosofis pendiri yang tokoh 
agamanya; 5) kehidupan berpolitik, ekonomi, kebudayaan, dan pola hidup 
manusia lainnya, seperti gerakan politik kaum sosialis, komunis, kapitalis, ateis, 
nasionalis, agamais, dan sebagainya. 
 Dari uraian-uraian tentang landasan filosofis mengenai akhlak manusia, 
dapat diambil pemahaman yang lebih singkat yaitu : 1) manusia adalah makhluk 
berakal , dan dengan akalnya, manusia memiliki kemampuan untuk memilih 
perbuatan yang menguntungkan atau merugikan; 2) manusia adalah makhluk 
sosial, sebagai makhluk yang saling bergantung dan saling membutuhkan. Oleh 
karena itu hubungan antar manusia pun memerlukan aturan normatif yang 
rasional; 3) manusia adalah makhluk jasmani dan rohani sehingga setiap 
akhlaknya melibatkan potensi akal dan hati; 4) manusia telah dikungkung oleh 
perilaku masa lalu dari sejarah kemanusiaanya, sehingga manusia akan meniru 
perilaku masa lalunya untuk dikembangkan dalam bentuk perilaku masa kini; 5) 
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manusia adalah organisme yang struktural dan fungsional sehingga setiap 
perbuatannya tidak hanya dapat dilihat secara materiil, tetapi juga sebagai bagian 
paling esensial dari kinerja jasmaniyah dan rohaniyah; 6) manusia adalah makhluk 
yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, yang cenderung pada kebenaran, tetapi 
dalam kehidupannya menghadapi lingkungan hidup yang kompleks, sehingga 
akhlak manusia tidak dapat lepas dari pengaruh kuat lingkungan sekitarnya. 
 Dengan keenam pandangan filosofis tersebut, filsafat dapat dijadikan 
landasan normatif untuk perilaku atau akhlak manusia, baik sebagai individu 
maupun struktur sosial, dalam bentuk perbuatan yang konkrit dan terukur. Bahkan, 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pemahaman filosofis tentang politik 
dan sosial telah mempengaruhi langkah-langkah kehidupan kenegaraan, seperti 
adanya pembagian dan pemisahan kekuasaan yang semula pemikirannya 
dicetuskan oleh John Locke tentang Trias Politika. Pemahaman filosofis tentang 
landasan normatif akhlak manusia berakar dari keyakinan manusia terhadap 
potensi yang dimilikinya, yaitu potensi akal, potensi emosi, dan potensi 
jasmaninya. Ketiga potensi itu akan dimulai menurut norma yang dipegangnya. 
 
15. Pendidikan Karakter dalam Islam 
 Menurut Abdul Majid, Dian andayani (2012, hal: 58). Dalam islam tidak 
ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika islam. Dan pentingnya komparasi 
antara akal dan wahyu dalam menentukan nilai-nilai moral terbuka untuk 
diperdebatkan. Bagi kebanyakan muslim segala yang dianggap halal dan haram 
dalam islam, dipahami sebagai keputusan Allah tentang baik dan benar. Dalam 
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islam terdapat tiga nilai utama yaitu akhlak, adab dan keteladanan. Akhlak 
merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain syari‘ah dan ajaran islam secara 
umum. Sedangkan term adab merujuk pada sikap yang dihubungkan dengan 
tingkah laku yang baik. Dan keteladanan merujuk kepada kualitas karakter yang 
ditampilkan oleh seorang muslim yang baik yang mengikuti keteladanan Nabi 
Muhammad SAW. ketiga nilai inilah yang menjadi pilar pendidikan karakter 
dalam islam. 
 Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama, pendidikan karakter 
dalam islam memiliki keunikan dan perbedaan dengan pendidikan karakter di 
dunia barat. Perbedaan-perbedaan tersebut mencakup penekanan terhadap prinsip-
prinsip agama yang abadi, aturan dan hukum dalam memperkuat moralitas, 
perbedaan pemahaman tentang kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral 
sebagai tujuan pendidikan moral, dan penekanan pahala di akhirat sebagai 
motivasi perilaku bermoral. Inti dari perbedaan-perbedaan ini adalah keberadaan 
wahyu Illahisebagai sumber dan rambu-rambu pendidikan karakter dalam islam. 
akibatnya pendidikan karakter dalam islam lebih sering dilakukan secara doktriner 
dan dogmatis, tidak secara demokratis dan logis. 
 Pendekatan semacam ini membuat pendidikan karakter dalam islam lebih 
cenderung pada teaching, right and wrong. Atas kelemahan ini, pakar-pakar 
pendidikan islam kontemporer seperti Muhammad Iqbal, Sayyed Hosen Nasr, 
Naquib Al-Attas dan Wan Daud, menawarkan pendekatan yang memungkinkan 
pembicaraan yang menghargai bagaimana pendidikan moral dinilai, dipahami 
secara berbeda, dan membangkitkan pertanyaan mengenai penerapan model 
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pendidikan moral barat. Hal ypenting yang dapat disimpilkan dari paparan di atas 
adalah kekayaan pendidikan islam dengan ajaran moral yang sangat menarik 
untuk dijadikan content dari pendidikan karakter. Namun demikian, pada tataran 
operasional, pendidikan islam belum mampu mengolah content ini menjadi materi 
yang menarik dengan metode dan teknik yang efektif. 
 Pandangan Menurut Abdul Majid, Dian andayani (2012, hal: 59), bahwa   
Implementasi akhlak dalam islam tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah 
SAW. dalam pribadinya bersemai nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. Al-
Qur‘an dalam surat Al-Ahzab ayat 21 menyatakan : 
ْدَقَن َناَك ْمُكَن ًْ ِف ِلْىُسَز ِللها ٌةَىْسُأ ٌتَىَسَح......  
Artinya : ―sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik...‖ 
Dalam suatu hadits juga disebutkan  ―sesungguhnya aku diutus di dunia itu tak 
lain untuk menyempurnakan akhlak budi pekerti yang mulia‖ (HR. Ahmad). 
Feroze Hasan (1970 : 168) mengatakan dalam ―akhlak nabawi tergambar 
kemampuan untuk menjadi tuan bagi nasibnya sendiri secara bertahap menuju 
kesempurnaan‖.  
 Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar dalam kehidupan 
manusia. Pembinaan akhlak dimulai dari individu. Hakikat akhlak itu memang 
individual, meskipun ia dapat berlaku dalam konteks yang tidak individual. 
Karenanya, pembinaan akhlak dimulai dari sebuah gerakan individual, yang 
kemudian diproyeksikan menyebar ke individu-individu lainnya, lalu setelah 
jumlah individu yang tercerahkan secara akhlak menjadi banyak, dengan 
sendirinya akan mewarnai kehidupan masyarakat. Pembinaan akhlak selanjutnya 
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dilakukan dalam lingkungan keluarga dan harus dilakukan sedini mungkin 
sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Melalui 
pembinaan akhlak pada setiap individu dan keluarga akan tercipta peradaban 
masyarakat yang tentram dan sejahtera. 
 Dalam islam akhlak menempati kedudukan penting dan dianggap memiliki 
fungsi yang vital dalam memandu kehidupan masyarakat. Sebagaimana firman 
Allah dalam Al-Qur‘an surat An Nahl ayat 90 : 
َنِإ َللها ُسُمْؤٌَ ِلْدَعْناِب ِناَسْحِإْناَو ِءاَخٌْ ِإَو ْيِذ ىَبْسُقْنا ىَهْىٌََو ِهَع ِءاَشْحَفْنا ِسَكْىُمْناَو 
ًِ ْغَبْناَو ْمُكُظِعٌَ ْمُكَهَعَن َنْوُسَكَرَح  
Artinya : ―Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.‖ Pendidikan akhlak dalam islam diperuntukkan bagi 
manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan 
kebahagiaan semu. Akhlak islam adalah akhlak yang benar-benar memelihara 
eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai dengan fitrahnya,  
16. Manfat pendidikan Karakter Islami 
 Menurut Hamdani Hamid, Beni Ahmad (2013, hal:92),  manfaat 
pendidikan karakter adalah sebagai berikut : 1) Meningkatkan amal ibadah yang 
lebih baik dan khusyuk serta lebih ikhlas; 2) Meningkatkan ilmu pengetahuan 
untuk meluruskan perilaku dalam kehidupan sebagai individu dan anggota 
masyarakat; 3) Meningkatkan kemampuan mengembangkan sumber daya diri 
agar lebih mandiri dan berprestasi; 4) Meningkatkan kemampuan bersosialisasi, 
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melakukan silaturrahmi positif dan membangun ukhuwah atau persaudaraan 
dengan sesama manusia dan sesama muslim. 5) meningkatkan penghambaan jiwa 
kepada Allah yang menciptakan manusia, alam jagat raya beserta isinya. 
Kesadaran terdalam dari manusia adalah menyadari betapa diri manusia sangat 
lemah dan tidak berdaya di hadapan Allah, kecuali Allah memberikan kekuatan 
dan kemampuan kepada manusia untuk bertindak; 6) meningkatkan kepandaian 
bersyukur dan berterima kasih kepada Allah atas segala nikmat yang telah 
diberikan-Nya tanpa batas dan tanpa pilih bulu; 7) meningkatkan strategi beramal 
shaleh yang dibangun oleh ilmu yang rasional, yang akan membedakan antara 
orang-orang yang berilmu dengan orang-orang yang taklid disebabkan oleh 
kebodohannya. 
 Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‘an surat Az-Zumar ayat 9 sebagai 
berikut : 
ْهَمَأ َىُه ٌجِواَق َءاَوَآ َمٍْ َنا اًدِجاَس اًمِئاَقَو ُزَرْحٌَ ُةَسِخَآْنا ْىُجْسٌََو َتَمْحَز ِهِبَز ْمُق ْمَه 
يِىَخْسٌَ َهٌْ ِرَنا َنْىُمَهْعٌَ َهٌْ ِرَناَو اَن َنْىُمَهْعٌَ اَمَوِإ ُسَكَرَخٌَ اىُنوُأ ِباَبْنَؤْنا  
Artinya : ―(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 





 Dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut : 
اٌَ اَهٌَُأ َهٌْ ِرَنا اْىُىَمَآ اَذِإ َمٍْ ِق ْمُكَن اْىُحَسَفَح ًِف ِسِناَجَمْنا اْىُحَسْفاَف ِحَسْفٌَ ُللها ْمُكَن اَذِإَو َمٍْ ِق 
اْوُزُشْوا اْوُزُشْواَف ِعَفْسٌَ ُللها َهٌْ ِرَنا اْىُىَمَآ ْمُكْىِم َهٌْ ِرَناَو اىُحوُأ َمْهِعْنا ٍثاَجَزَد ُللهاَو اَمِب 
َنْىُهَمْعَح ُسٍْ ِبَخ  
Artinya : ―Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖ (QS. Al-Mujadilah : 11) 
 
B. Penelitian yang relevan  
 Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wibowo pada tahun 2011 di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul ―Inovasi Kepemimpinan 
Kepala MTs Negeri Karanganyar‖ peneliti merekomendasikan secara lebih 
kontekstual penelitian deskriptif sensitif dengan fokus pada hubungan sosial 
antara kepala sekolah dengan guru lainnya. Memberikan sebagian perhatian dalam 
penjelasan fenomenologis untuk makna, perspektif, dan dipasangkan dengan 
tujuan tindakan kepala sekolah, hubungan sosial dan orientasi antar personal. 
Meskipun penelitian yang sangat membantu masih terdapat jurang yang lebar 
dalam kepemimpinan kepala sekolah dan pengetahuan organisasi, bagaimana 
orang bisa memahami satu sama lain dan mendapatkan sesuatu yang berharga. 
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Temuan lapangan masih relatif sedikit tentang bagaimana administrasi, guru atau 
siswa menyadari dunia yang sebenarnya dan meyakini pemahaman tentang dunia. 
Kesadaran akan pengalamannya akan menjadi panduan penting untuk menuntun 
mereka tentang respon pada kejadian dan kondisi mereka bisa menemukan 
dirinya. Perspektif yang diberikan orang lain dinilai penulis merupakan sentral 
dari kepemimpinan moral. Kepemimpinan secara sosial menciptakan hubungan 
sosial, sejarah, dan konteks budaya yang menjadi pertimbangan inti dalam 
kepemimpinan moral di sekolah.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah ditentukan juga oleh keparcayaan dari yang 
dipimpinnya. Terdapat lima karakteristik kepemimpinan yang harus dijalankan 
oleh kepala sekolah yaitu a) pembentuk kondisi sekolah, b) pemimpin 
pembelajaran, c) sebagai koordinator/fasilitator tenaga pengajar, d) sebagai 
pelaksana rekruitmen tenaga pengajar baru dan e) sebagai pelaksana proses 
belajar mengajar. Dengan adanya kualitas pengajaran dan pola intelektual maka 
diharapkan kompetensi individu lebih bervariasi. Model konseptual menjanjikan 
sebuah penilaian khusus terhadap perkembangan kinerja guru. Sebuah bagian 
harus saling bekerja sama dan memenuhi tata tertib yang telah ditetapkan dan 
menggunakan beberapa sistem peningkatan kualitas yang berakhir pada tujuan 
bersama tak terkecuali pada sebuah instansi sekolah. Kepala sekolah yang 





A.  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 
berdasarkan pada data-data yang sudah diperoleh oleh penulis dan disusun secara 
sistematik dan cermat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2006: 6). 
Pendapat yang lain menjelaskan bahwa sebuah penelitian kualitatif pada 
dasarnya merupakan sebuah aktivitas pengamatan terhadap individu dalam 
lingkungan hidupnya. Karakteristik yang menggunakan pendekatan kualitatif, 
Moleong (2006: 80) antara lain adalah 1) Latar ilmiah, 2) Manusia sebagai alat 
(instrumen), 3) Metode kualitatif, 4) Analisis data secara induktif, 5) Teori dari 
dasar (grounded theory), 6) Diskriptif, 7) Lebih mementingkan proses daripada 
hasil, 8) Adanya batas yang ditentukan oleh fokus, 9). Adanya kriteria khusus 
untuk keabsahan, 10) Desain yang bersifat sementara, 11) Hasil penelitian 
dirundingkan dan disepakati bersama (Sukmadinata, 2005: 72). 
Penelitian ini memghasilkan mengungkap berbagai inovasi kepemimpinan 
pembelajaran Kepala MI Muhammadiyah Dungbang. Penelitian deskriptif 
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kualitatif ini diharapkan mampu mewakili arah kajian selanjutnya. Karena 
menuntut hasil yang mendalam dan deskriptif, maka biasanya jumlah informan 
yang diambil sedikit, kurang lebih 4-5 orang. Untuk mencapai generalisasi 
terhadap fenomena yang diamati, tetapi bagaimana menemukan kebenaran suatu 
peristiwa dengan tetap mengaitkannya pada konteks yang ada. 
 
B.  Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Dungbang dan alasan 
pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan kemudahan pemerolehan data oleh 
penulis, sehingga proses analisis data nantinya tidak terhambat oleh adanya proses 
pemerolehan data dari penelitian yang bersangkutan.  
 
C.  Subyek dan Informan Penelitian   
1. Subyek Penelitian 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen 
penelitian dan siswa.  Sebagai instrumen penelitian, peneliti sendiri (human 
instrument) diasumsikan bahwa data dan informasi secara rasional dapat 
dipertanggung jawabkan, sebab peneliti sendiri berusaha untuk menyesuaikan diri 
dengan sumber informasi baik secara fisik (adaptation) maupun secara kejiwaan 
(adjustment) sedangkan sebagai siswa peneliti hanya mencatat segala informasi 
yang diperoleh tanpa boleh mengatur informan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif , Jenis data yang 
ingin dikumpulkan peneliti juga termasuk data kualitatif. Untuk mendapatkan data 
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tersebut diperlukan suatu instrumen,. Penelitian kualitatif atau naturalistik 
diperoleh dari sumber data dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu metode yang bersifat interaktif 
dan yang non interaktif. Teknik interaktif terdiri dari wawancara , sedangkan yang 
non interaktif meliputi pengamatan tak berperan serta, analisis, dokumen dan 
arsip. Sumber data dalam penelitian adalah subyek. Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain Sumber data dalam penelitian adalah nara sumber 
(informan), peristiwa (aktivitas), tempat (lokasi), benda, dokumen dan arsip 
Informan penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi nara sumber dan dokumen. Nara 
sumber adalah sumber data berupa manusia  Sedangkan dokumen yang dipakai 
sebagai data adalah program kerja tahunan sekolah, rencana pengembangan 
sekolah, foto-foto kegiatan, dan lain-lain 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian etnografi seperti halnya dengan penelitian kualitatif atau 
naturalistik diperoleh dari sumber data dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu metode yang bersifat 
interaktif dan yang non interaktif. Teknik interaktif terdiri dari wawancara dan 
pengamatan berperan serta, sedangkan yang non interaktif meliputi pengamatan 
tak berperan serta, analisis, dokumen dan arsip. Sumber data dalam penelitian 
etnografi adalah “orang” (manusia) dengan perilakunya, peristiwa, arsip, dokumen 
dan benda-benda lain. Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat, maka 
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diperlukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan metode penelitian 
kualitatif. Sesuai dengan bentuk penelitian di atas, maka dalam penelitian ini 
digunakan teknik pengumpulan data yang meliputi : 
 
1. Wawancara mendalam (in-depth interviewing) 
Peneliti menggali pengetahuan responden tentang topik yang diteliti serta 
berfungsi sebagai cek silang (cross check) terhadap catatan-catatan etnografis 
yang telah dibuat. Wawancara dilakukan secara bebas dan sambil lalu, tanpa 
disadari oleh informan sendiri. 
 
2. Observasi 
Teknik observasi ini meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
obyek dengan menggunakan seluruh alat indera observasi (pengamatan) ini 
digunakan untuk mengamati secara langsung tentang perilaku personel sekolah 
terutama kapala sekolah dan guru-guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar siswa. 
E.   Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep yang penting diperbaharui dari konsep 
keahlian (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi „positivisme‟ dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, criteria, dan paradigmanya sendiri. 
Teknik validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi 
Data,Peneliti melakukan pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dari guru, 
dilakukan pada saat pelaksanaan diskusi balikan setelah pelaksanaan tindakan dan 
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dengan data yang dijaring melalui lembaran observasi yang dilakukan oleh guru 
itu sendiri. Dari ahli, dilakukan pada saat bimbingan mengenai temuan-temuan 
penelitian dan penyusunan laporan. 
Audit Trail, Peneliti melaksanakan pengecekan keabsahan temuan 
penelitian, beserta prosedur penelitian yang telah diperiksa keabsahannya dengan 
mengkonfirmasikan kepada sumber data pertama (guru dan siswa). Selain itu, 
peneliti juga mengkonfirmasikan dan mendiskusikan temuan penelitian tersebut 
dengan teman sejawat. Member-check, Peneliti melakukan pengecekan dengan 
anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data sangat penting. Pengecekan 
anggota dapat dilakukan baik secara formal maupun secara tidak formal. Proses 
ini dilakukan oleh peneliti pada saat akhir pelaksanaan program tindakan dan pada 
waktu berakhirnya keseluruhan program tindakan yang direncanakan sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
 
F.   Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. Ada tiga tahapan dalam analisis data 
yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) verifikasi. 
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1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, 
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dalam penelitian ini, data-data yang 
dikumpulkan pada saat peneliti di lapangan yaitu yang berhubungan dengan tugas 
kepala sekolah dan administrasi sekolah dirangkum dan diambil yang pokok-
pokok sehingga mendukung penulisan ini. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data, 
maka dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah dipahami. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami. 
3. Pengambilan kesimpulan 
Simpulan akhir tidak akan terjadi sampai pada waktu proses pengumpulan 
data berakhir. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar 
bisa dipertanggungjawabkan. Verifikasi juga dapat berupa kegiatan yang 




DISKRIPSI HASIL PENELITIHAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil MIM Dungbang 
a. Sejarah Berdirinya 
 Di kabupaten Karanganyar ada banyak Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM). Salah satunya adalah Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Dungbang yang terletak di dusun Dungbang Ngadiluwih 
Matesih Karanganyar yang berjarak 7 km dari pusat kota Karanganyar. Adapun 
batas-batasnya adalah sebagai berikut: Sebelah Utara dibatasi Rumah Bp. Ikhsan, 
Sebelah Selatandibatasi Saluran Air , Sebelah Timur dibatasi Perumahan Warga, 
Sebelah Barat dibatasi  Area Persawahan. 
 MIM Dungbang didirikan pada tanggal 29 September 1966 sebagai badan 
penyelenggara dari kegiatan pendidikannya adalah Keputusan Menteri Agama 
dengan nomor piagam Madrasah: 29 September 1966/17 tahun 1966. Waktu 
kegiatan belajar menajar dilaksanakan pada pagi hari, sedangkan status Madrasah 
adalah Swasta. ( Dukumen , Sertifikat tanah ; 1966 ) 
b.  Lingkungan Fisik 
 Gedung MIM Dungbang dibangun di atas tanah seluas 600 m
2
 yang 
mempunyai identitas dan sarana sebagai berikut: Status gedung Hak Milik, 




c. Periodisasi Kepemimpinan MIM Dungbang 
 Kepemimpinan Drs. Farid Sumarno Periode Pertama Tahun 1966-1970, 
diganti oleh Bp.  Muhammad Dahlan Periode Kedua Tahun 1970-1975, Diganti 
oleh Bp. H. Djumali, S.Ag Periode ketiga tahun 1975-2008. Diganti oleh Bp.  H. 
Harwandi, S.AgPeriode Keempat Tahun 2008-2012, Data dalam tesis ini, penulis 
hanya memfokuskan penelitian pada diri Bapak H. Harwandi,S.Ag yakni pada 
periode tahun 2008 sampai dengan 2013. 
 Bersumber dari pengamatan penulis sebelum tahun 2008 madrasah ini 
kelihatan kotor dan tertinggal  tetapi pada tahun 2009 mendapatkan juara 1 
kebersihan tingkat kecamatan, tidak ada siswa yang berkeliaran di luar madrasah, 
tingkat kelulusan menjadi 100%, adanya satu janji siswa yang dibaca setiap pagi, 
adanya ngaji lima belas menit sebelum pelajaran dimulai, adanya buku taubiyah, 
adanya mars madrasah yang di kumandangkan setiap hari senin, adanya buku 
saku siswa, tersedianya fasilitas komunikasi dengan orang tua siswa, yang 
kesemuanya di atas merupakan inovasi dari keadaan sebelumnya. 
 Upaya-upaya yang dilakukan untuk memajukan MIM Dungbang adalah 
sebagai berikut Menetapkan visi dan misi serta tujuan MIM Dungbang yang 
mengacu pada visi dan misi madrsah unggulan. Untuk menjalankan misi serta 
tujuan sesuai dengan visi yang telah ditetapkan maka perlu ditegakkan disiplin di 
MIM Dungbang, Disiplin dalam segala bidang yang terkait dengan pelaksanaan 
pendidikan harus diwujudkan oleh Kepala Madrasah dan seluruh warga 
masyarakat, Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan, Seluruh 
karyawan sebagai tenaga kependidikan, Seluruh siswa selaku peserta didik. Untuk 
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pelaksanaan disiplin tentu saja harus ada sarana serta pemacu kedisiplinan itu 
sendiri, antara lain adalah : Tata Tertib yang dirancang untuk seluruh tenaga 
kependidikan serta siswa Intensifikasi Presensi, Pengadaan mesin chek clock 
sebagai alat absen guru dan karyawan yang langsung dapat menunjukkan waktu. 
 Pengadaan blangko absen untuk diisi oleh guru dan karyawan sebagai 
pendamping mesin chek clock. Buku absen untuk siswa kelas yang harus diisi 
oleh guru yang mengajar dan ditandatangani oleh piket setiap hari serta 
ditandatangani oleh wali kelas pada akhir bulan. Supervisi dan Pengawasan: 
Supervisi dilakukan secara kolaborasi, bukan saja oleh kepala madrasah tetapi 
juga oleh wakil kepala dan juga para koordinator mata pelajaran, bahkan oleh 
siswa dalam pengisian pemantauan PBM bagi guru. 
  Perlu diketahui bahwa staf peminpin di MIM Dungbang sejak tahun 
2002 telah dirombak yaitu apabila dahulu kepala madarsah dibantu oleh wakil 
kepala dan empat PKM, maka diubah menjadi lima orang wakil kepala yaitu : 
Wakabidum (Wakil kepala urusan sarana prasarana),Wakaurhumas (Wakil kepala 
urusan hubungan masyarakat) 
 DP.3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan), bidang umum yang 
dahulu wakil kepala madrasah),Wakaurkur (Wakil kepala urusan 
kurikulum),Wakaursis (Wakil kepala urusan siswa),Wakaursarpras (Wakil kepala 
urusan Dibuat untuk seluruh guru dan karyawan baik PNS maupun Non PNS 
sebagai bukti yang menunjukkan bukti kinerja masing-masing. Memang ada 
bedanya antara fungsi DP.3 PNS dengan Non PNS. Jika PNS sangat berpengaruh 
pada kenaikan pangkat, tapi bagi Non PNS untuk menetapkan kelayakan menjadi 
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tenaga kependidikan di MIM Dungbang selanjutnya, Pemanfaatan Buku Pribadi 
Guru dan karyawanBuku pribadi yang dimaksud adalah catatan yang dibuat oleh 
kepala sekolah berdasarkan hasil supervisi maupun kejadian-kejadian yang 
bersangkutan dengan kinerja tenaga edukatif, baik kejadian positif maupun 
kejadian negatif. Buku pribadi tersebut juga diketahui oleh masing-masing tenaga 
edukatif, baik kejadian positif maupun kejadian negatif. Buku pribadi tersebut 
juga diketahui oleh masing-masing tenaga edukatif yang bersangkutan, sehingga 
kalau memang sudah sepakat harus ditandatangani.,Tata tertib siswa 
disosialisasikan pada orang tua.Disetiap kelas juga dipampangkan pada dinding 
agar setiap siswa dapat membaca,Pembentukan serta operasionalisasi team tatibsi 
(tata tertib siswa) yang terdiri dari para guru yang ditunjuk sebanyak 3 orang 
ditambah BK serta koordinator OSIS. Team tatibsi ini bertugas untuk 
mengantisipasi ketertiban siswa setiap hari, termasuk siswa terlambat, bolos, dan 
segala tindakan siswa yang kurang, bahkan tidak sesuai dengan tata tertib baik 
dalam PBM maipun Non PBM, Penetapan point pelanggaran bagi siswa, Poin 
pelanggaran itu sudah diatur dalam tata tertib tersendiri, Koordinasi dengan orang 
tua siswa. 
 Koordinasi senantiasa dilaksanakan secara imbal balik, kedua belah 
pihak yaitu pihak orang tua maupun pihak sekolah merasa perlu untuk koordinasi 
dalam rangka memacu keberhasilan anak. Bentuk koordinasi antara lain : 
Pertemuan yang diadakan oleh sekolah sesuai dengan kebutuhan, Pemanggilan 
orang tua oleh wali kelas atau BK sehubungan dengan prestasi siswa dalam 
rangka memacu belajar ataupun perbaikan tingkah laku.,Orang tua merasa butuh 
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dengan guru, wali kelas, Disiplin guru/ karyawan bukan hanya kedatangannya 
saja, akan tetapi juga meliputi aktifitas kinerjanya, demikian pula bagi para siswa 
aktivitas mereka dipantau para wali kelas, guru mata pelajaran Sepert: 
Peningkatan Kualitas Kualitas yang dimaksud adalah menyangkut secara 
keseluruhan, sesuai dengan visi dan misi madrasah terpadu yang menjadi dasar 
penetapan visi dan misi serta tujuan MIM Dungbang. Oleh karena itu garapannya 
adalah  Peningkatan Kualitas guru dan karyawan: peningkatan kualitas guru ini 
diutamakan karena guru sebagai ujung tombak terwujudnya pencapaian tujuan. 
Cara yang dilakukan adalah :Pembenahan sertifikasi, bagi yang belum memiliki 
kelayakan mengajar karena tidak ada Akta mengajar maka harus mengikuti 
pendidikan untuk memperoleh Akta mengajar, Peningkatan kemampuan : dengan 
cara mengikuti seminar pelatihan, workshop, penataran, bagi guru mata pelajaran 
dan juga mengaktifkan KKG. Dalam hal ini pengaktifan KKG diadakan 
pengelompokan tempat duduk untuk masing-masing guru mata pelajaran sejenis, 
sehingga sewaktu-waktu mereka dapat bermusyawarah saling tukar pikiran. 
Mewajibkan para guru untuk mengakses informasi terkini dalam mengikuti 
paradigma baru bidang pendidikan, agar tidak ketinggalan dengan lembaga 
pendidikan lain. Bahkan kalau bisa mendahului. Oleh karena itu semua guru 
mampu untuk mengakses internet. 
  Peningkatan kualitas karyawan : Diadakan pembagian tugas secara rinci 
sesuai dengan kemampuan masing-masing,Diadakan suprvisi dalam rangka 
peningkatan kinerja karyawan ,Mengikutsertakan pelatihan-pelatihan.,Kualitas 
siswa dipacu terus dengan cara melengkapi sarana prasarana , pengaturan 
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penggunaan sarana prasarana, pemantauan serta pembinaan belajar intensif namun 
tidak bersifat kaku. Yang dilakukan dalam rangka mewujudkan upaya 
peningkatan kualitas secara rinci yaitu:Pengaturan jadwal disesuaikan dengan 
situasi emosional siswa,Pembinaan ibadah yaumiah, tartil Qur’an, serta akhlaqul 
kharimah dengan memanfaatkan masjid sebagai laboraturium keagamaan, 
Pemantauan kegiatan belajar mengajar serta kegiatan masjid.Senantiasa 
mengadakan kompetisi mata pelajaran maupun ekstrakurikuler di lingkungan 
MIM Dungbang yang ini sebagai persiapan untuk mengikutkan kompetisi antar 
sekolah baik dalam kota maupun luar kota (tingkat regional maupun nasional), 
Pemilihan siswa berprestasi baik akademik maupun non akademik ,Bimbingan 
siswa kelas VI pada jam ke nol untuk mata pelajaran yang diUANkan, selain itu 
ada bimbingan khusus siswa yang berkemampuan lebih dalam mata pelajaran 
tertentu,Pelaksanaan pengajian untuk kelas I-V dalam rangka memantapkan 
pembinaan IMTAQ serta pembinaan bahasa arab dan inggris, Mengadakan Try 
Out untuk kelas VI setiap menjelang ujian Semester, demikian juga satu bulan 
sebelum ujian nasional, Mengadakan raport tengah semester dalam rangka untuk 
mengetahui prestasi siswa sejak dini., 
 Pembenahan Lingkungan dan Penambahan Sarana Prasarana:Agar 
lingkungan lebih kondusif maka perlu ditata serta serta dirawat secara  kontinyu 
untuk itu yang harus dilakukan adalah pengaturan dan diskripsi tugas Sihkamtib ( 
Kebersihan, Ketertiban dan Keamanan) dengan demikian maing-masing tugas 
memiliki tanggung jawab yang jelas. Agar lingkungan bisa tampak asri, sejuk dan 
indah maka diadakan taman di sekitar gedung sekolah dengan tanaman –tanaman 
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bunga atau tanaman pelindung. Penataan kebun percobaan di lantai dua 
dimaksudkan sebagai lahan untuk berlatih siswa dalam mengikuti KBM Ilmu 
Pengetahuan Alam. Penambahan sarana dan prasarana meliputi penambahan 
komputer dan tambahan gedung kesenian. Perbaikan-perbaikan toilet agar 
mencerminkan kebersihan. Pembuatan tempat sepeda/ tempat parkir kendaraan 
para guru dan karyawan dimaksudkan untuk melindungi transportasi tersebut. 
Pembuatan atap dari viber glass pada tangga naik di depan laboraturium (lantai 
dua) dimaksudkan agar bagi orang yang naik tangga tersebut terlindungi lebih-
lebih apabila hujan. Usaha untuk pengadaan perpustakaan yang lebih kondusif 
dilakukan dengan mengajukan usulan proyek. 
 Penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah 
(MPMBM)Sesuai dengan apa yang telah diupayakan MIM Dungbang bahwa 
pelaksanaan manajemen diarahkan pada peningkatan kualitas madarasah maka 
dijalinlah kerjasama dengan sebaik-baiknya antara pihak madrasah dengan pihak 
orang tua serta organisasi yang merupakan wakil dari orang tua siswa (Komite 
Sekolah), serta masyarakat lingkungan madrasah dan dunia usaha yang ada di 
sekitar madrasah. Sistem manajemen yang diterapkan di MIM Dungbang 
difokuskan pada mutu, transparan, pemberdayaan masyarakat, berkelanjutan dan 
mengadakan pendekatan perencanaan yang lebih fleksibel sesuai dengan 
MPMBM dimana tujuan MPMBM seperti diartikulasikan pada buku Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah terbitan Direktorat Menengah Umum Tahun 
2001 adalah sebagai berikut : Meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam rangka mengelola dan memberdayakan 
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sumber daya yang tersedia, Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan 
masyarakat dalam menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilan keputusan 
bersama, Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat 
dan pemerintah tentang mutu sekolahnya, Meningkatkan kompetisi yang sehat 
antar sekolah tentang mutu sekolah yang akan dicapai.  
d. Visi Misi MIM Dungbang 
 Visi dari MIM Dungbang adalah “Terdepan dalam Prestasi, Berbudaya, 
Berkarakter dan Berimtaq”. Dan misi MIM Dungbang adalah: Menciptakan 
kondisi belajar yang efektif, Membiasakan hidup disiplin dan bersikap santun, 
Membentuk peserta didik yang cinta pada nusa dan bangsa,Melaksanakan 
program kegiatan pembentukan Imtaq. Sementara itu, tujuan Organisasi MIM 
Dungbang adalah sebagai berikut: Meningkatkan prestasi belajar siswa, 
Membentuk siswa yang berimtaq tinggi, Membentuk sikap dan perilaku siswa 
yang disiplin, santun dan berkarakter kuat, Meraih kejujuran dalam bidang 
Olimpiade, Meraih kejujuran dalam berbagai cabang olahraga, Melestarikan 
budaya daerah melalui muatan lokal dengan indikator 85% siswa mampu 
berbahasa jawa, Memiliki kompetensi berbahasa inggris sesuai konteks,Memiliki 
rasa cinta tanah air yang diinternalisasi lewat kegiatan pramuka, Proporsi lulusan 
yang diterima di SMP Negeri mencapai 95% 
4.a .Pejelasan Visi Misi dan Tujuan 
Visi merupakan Tujuan Agung MIM Dungbang sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang berciri khas Agama Islam diharapkan dapat menajdi 
tempat pembinaan generasi penerus bangsa yang berkualitas unggul, baik dari 
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segi keilmuan maupun agama, maka tentu ada tugas agung yang diembanyaitu 
misi : agar visi yang dimaksud dapat etrwujudkan, maka ada berbagai tugas 
untuk menata lingkungan, optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana dalam 
usaha peningkatan kualitas, inovasi pembelajaran dengan mengimplementasikan 
kurikulum dan pengembangannya. Serta melaksanakan manajemen berbasis 
madarasah yang senantiasa memanfaatkan segenap pihak trkait dengan 
mengutamakan musyawarah untuk mufakat serta keterbukaan dan pelayanan 
prima kepada siapapun. Pelaporan dari seluruh kegiatan atau program 
merupakan hal yang selalu diutamakan juga, sehingga bisa dilaksanakan maka 
evalusasi dalam rangka melanjutkan program yang akan datang. 
Tujuan MIM Dungbang telah dipaparkan dalam suatu format yang 
dapat dibaca siapapun, terutama orang tua siswa, agar dapat dipahami bahwa 
para lulusan MIM Dungbang diharapkan sesuai dengan tujuan dimaksud. Oleh 
karena itu pembinaan yang dilaksanakan di MIM Dungbang harus mendapat 
dukungan dari segenap orang tua siswa, demikian juga pembinaan di rumah 
diharapkan sejalan dengan apa yang telah dilaksanakan di Madrasah. 
 
2. Karakteristik inovasi kepemimpinan kepala MIM Dungbang 
dalam penyelenggaraan administrasi pendidikan.  
 Peranan kepala madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
sangat penting karena dapat mempengaruhi berhasil dan tidaknya mutu 
pendidikan itu sendiri. Kepala madrasah sebagai tulang punggung mutu 
pendidikan dituntut untuk bertindak sebagai pembangkit semangat, mendorong, 
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merintis dan memantapkan serta sekaligus sebagai administrator. Dengan 
perkataan lain bahwa kepala madrasah adalah salah satu penggerak pelaksanaan 
manajemen pendidikan yang berkualitas. Kedudukan kepala madrasah turut serta 
mensukseskan tugas pokoknya sesuai dengan fungsi dalam tugasnya. 
 Keberhasilan suatu madrasah secara langsung dipengaruhi oleh   
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengusahakan sumber daya material yang 
ada pada suatu madrasah. Betapa besar tanggung jawab proses pengelolaan kepala 
madrasah mempunyai pengaruh besar terhadap komponen-komponen di 
madrasah. Seperti segala keputusan yang berkaitan dengan pola pengaturan 
sumber daya manusia, ukuran kelas, komposisi kelas, jadwal pelajaran, 
kurikulum, perlengkapan, sampai dengan pengajaran yang ada di madrasah. 
Dalam hubungan inilah kepala madrasah harus mampu mengadakan kontrol 
terhadap perencanaan sumber daya manusia dan keuangan, kepala madrasah harus 
selalu memperluas dan memperbaiki pengetahuan dan pemanfaatan teknik-teknik 
manajemen secara efektif. 
 Sama halnya dengan hubungan kepala madrasah dengan keadaan 
lingkungan madrasah, setidaknya sebagai pemimpin kepala madrasah mampu 
membantu tata letak seluruh ruangan di madrasah. Hal ini bertujuan untuk 
menjadikan suatu kenyamanan bagi siswa dan seluruh warga madrasah saat 
beraktivitas di lingkungan madrasah. Inovasi pendidikan sebagai usaha perubahan 
pendidikan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi harus melibatkan semua unsur yang 
terkait di dalamnya yakni ; Kepala madrasah, guru, siswa dan komite madrasah. 
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Di samping itu, keberhasilan inovasi pendidikan tidak saja ditentukan oleh satu 
atau dua faktor saja tetapi juga oleh masyarakat serta kelengkapan fasilitas. 
Kepala MIM Dungbang sebagai educator, manager, administrator dan supervisor, 
leader, inovator yaitu penanggungjawab pelaksana pendidikan madrasah, 
termasuk di dalamnya adalah penanggungjawab pelaksana administrasi madrasah. 
Kepala madrasah sebagai educator memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya. Strategi itu 
antara lain adalah: Setiap dua minggu sekali diadakan briefing kemudian guru dan 
karyawan diminta menuliskan kelebihan, kekurangan, solusi, antisipasi dan lain-
lain. Itu semua dimasukkan kelitbang kemudian diolah dan dipelajai untuk 
dijadikan sebagai bagian dari bahan briefing lalu dipecahkan secara bersama-sama 
sehingga terciptalah iklim madrasah yang kondusif. 
 Kepala madrasah dalam memberikan arahan dan teguran kepada guru dan 
karyawan dengan cara memberi tugas untuk kultum diacara briefing dengan 
materi dari kepala madrasah, yakni intinya berisi tentang teguran itu sendiri, 
kemudian kepala madrasah memberikan nasehat kepada warga madrasah, 
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan 
model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class. Kepala 
madrasah sebagai manager memiliki kemampuan memberdayakan tenaga 
kependidikan di madrasah diwujudkan dalam memberikan arahan secara dinamis, 
pengkoordinasian tenaga kependidikan dalam pelaksanaan tugas, pemberian 
hadiah (reward) bagi mereka yang berprestasi, dan pemberian hukuman 
(punishment) bagi yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugasnya. 
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 Kepala madrasah juga melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pengawasan dan mengevaluasikan seluruh proses pendidikan di madrasah 
meliputi aspek edukatif dan administratif diantaranya administrasi belajar 
mengajar, administrasi siswa, administrasi kepegawaian, administrasi keuangan, 
administrasi perpustakaan dan administrasi hubungan masyarakat. Kepala 
madrasah sebagai administrator adalah bertugas dalam pencatatan, penyusunan 
dan pendokumen seluruh program madrasah. Secara spesifik, kepala madrasah 
memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta 
didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan dan mengelola administrasi 
keuangan. Kegiatan tersebut dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat 
menunjang produktivitas madrasah. 
 Kepala madrasah sebagai administrator dalam bertindak lebih menekankan 
kepada pelaksanaan kepemimpinan dibandingkan dengan administrasi umumnya. 
Administrasi madrasah disesuaikan dengan kebijakan-kebijakan yang ada, pada 
hekekatnya lebih mudah dilaksanakan dibandingkan dengan masalah 
kepemimpinan itu sendiri. Administrasi madrasah diurus oleh bagian ketata 
usahaan akan tetapi kepala madrasah tetap mengadakan kontrol terhadap 
pelaksanaannya. 
 Kepala madrasah sebagai supervisor melakukan pengawasan dan 
pengendalian terhadap kegiatan di madrasah baik yang berkaitan dengan 
administrasi, kegiatan pembelajaran, pendanaan maupun ketenagaan dan 
kesiswaan. Pengawasan dilakukan sebagai kontrol agar kegiatan pendidikan di 
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madrasah terarah pada tujuan yang ditetapkan. Kepala madrasah sebagai leader 
menberi contoh  dalam hal kehadiran dan kepulangan, dalam pengatministrasian, 
dalam hal hubungan antar personal sehingga sebagai pemimpin tertinggi di 
madrasah  memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, 
pengalaman, dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan 
pengawasan yang mumpuni. 
 Kepala madrasah dalam melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, 
diawali dengan  menjalin hubungan yang harmonis dalam lingkungan madrasah, 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, dengan dasar 
komunikasi lewat tulisan seperti yang penulis tuliskan di atas. Kepala madrasah 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, dan 
mengundang nara sumber untuk mengembangkan model-model pembelajaran 
yang inovatif lewat work shop. Kepala madrasah sebagai motivator membagi 
tugas sampai habis. Di samping setiap kelas ada wali kelas, guru dan siswa 
dikompetisikan yakni dengan cara setiap satu guru dan sepuluh siswa bertanggung 
jawab atas program-program yang telah ditetapkan ,bagi kelompok yang 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan mendapatkan penghargaan dari 
madrasah, dan yang mendapatkan nilai yang kurang layak diberikan beban 
tambahan. Kepala madrasah juga motivasi melalui pengaturan lingkungan fisik 
pengaturan suasana kerja, kedisiplinan, dorongan, penghargaan secara efektif, dan 
penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan sumber belajar. 
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 Berkaitan dengan inovasi kepala madrasah dalam melakukan administrasi 
pendidikan, maka dapat dijelaskan bahwa kepala madrasah mengelola berbagai 
administrasi sebagai berikut: 
 Administrasi Kurikulum: Ditinjau dari segi administrasi, kurikulum adalah 
kebijaksanaan pemerintah dalam bidan pendidikan artinya cita-cita, harapan dan 
tuntutan masyarakat terhadap pendidikan itu  pada dasarnya telah ditampung 
dalam kebijaksanaan pendidikan pemerintah. Kebijaksanaan tersebut lalu 
dijabarkan dalam landasan dan program kurikulum yang dapat dilaksanakan di 
lembaga pendidikan. Kurikulum bukan sekedar dokumen tentang mata pelajaran 
tapi mengandung amanat/misi kehendak rakyat dalam pendidikan. Jika dilihat 
konsep penting dari sebuah kuriklum adalah tujuan bahan pelajaran, pengalaman 
dan aspek perencanaan. Salah satu ciri kurikulum adalah landasan dan tujuan. 
Landasan berfungsi sebagai tempat tumpuan dan sebagai titik tolak kurikulum. 
Tujuan menunjukkan apa yang akan dicapai dalam kurikulum itu, kurikulum pada 
dasarnya berlandasarkan pada Pancasila sebagai landasan Ideal dan UUD 1945 
sebagai landasan konstitusional sedang arah pendidikan bertolak pada GBHN. 
 Administrasi kurikulum ditangani oleh guru bagian urusan kurikulum. 
Administrasi ini mengatur jadwal kurikulum untuk Tahun Pelajaran yang akan 
dilaksanakan. Sebagai bukti inovasi kepala madrasah dibidang kurikulum antara 
lain : Masuk sekolah jam 06.45 WIB setiap hari untuk ngaji atau pembinaan 
mental siswa. Administrasi Pengajaran: Hal pokok dari sebuah administrasi dan 
kurikulum adalah pengajaran dalam proses inilah berbagai aspek saling bertemu 
dan berinteraksi. Hal yang perlu dm pengayaan untuk kelas VI dan diadakan 
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ulangan akhir bulan dan diberikan Spiritual Building Training dalam pengajaran 
adalah apa yang telah diajarkan dan bagaimana metode atau strategi yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di madrasah dengan memperhatikan pula 
aspek bidang studi, metode, waktu, sumber alat sehingga menjadi suatu rangkaian 
kegiatan. Semuanya harus dirancang menjadi suatu rangkaian kegiatan. Semuanya 
harus dirancang dalam suatu program tahunan atau semester, yang kemudian 
dijabarkan dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan dari RPP 
kemudian diterapkan dalam pembelajaran di madrasah. 
 Administrasi pembelajaran disusun oleh guru masing-masing mata 
pelajaran melalui koordinasi dan pengawasan kepala madrasah. Dengan demikian 
kepala madrasah tidak melakukan kegiatan administrasi pembelajaran sendiri 
akan tetapi hanya sebagai koordinator dan pengawasan kegiatan saja, 
Administrasi Pegawai:Administrasi ini mencakup administrasi dari semua warga 
madrasah tersebut yaitu mulai dari kepala madrasah, guru, karyawan yang diatur 
dan diurus oleh Ketata Usahaan. Penanganan administrasi pegawai haruslah 
teratur dan tertib agar memudahkan dalam pencariannya apabila diperlukan 
sewaktu-waktu. Penataan administrasi madrasah haruslah mudah untuk 
pencariannya, misalnya: Pengelompokan data guru dan pegawai, Pengelompokan 
surat-surat mutasi, Pengelompokan SK , File-file ijazah, baik siswa baru maupun 
siswa yang telah lulus. 
  Administrasi Perlengkapan: Administrasi perlengkapan di madrasah 
untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar. Administrasi perlengkapan 
tidak hanya dalam lingkup kantor saja tetapi dalam lingkup siswa juga. 
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Administrasi perlengkapan berisi tentang pengadaan barang, penyimpanan, 
pengkodean dan penginventarisasian barang yang masuk maupun keluar yang 
berupa; almari kelas, meja guru, alat peraga, alat olah raga, alat multimedia dan 
lain sebagainya. Administrasi Keuangan: Administrasi ini berhubungan dengan 
keuangan siswa untuk memperlancar proses belajar siswa. Administrasi ini juga 
mencakup biaya untuk kegiatan siswa, biaya untuk rekreasi, biaya untuk 
bimbingan dan berbagai biaya lain yang digunakan untuk mengembangkan 
kegiatan yang berhubungan dengan bakat, minat serta kreativitas siswa. Selain itu 
administrasi keuangan juga berupa pembuatan RAPBS dan pelaporan penggunaan 
dana BOS. Administrasi Kesiswaan: Administrasi kesiswaan berhubungan dengan 
Tata Usaha dalam penyimpanan data-data siswa. Penyimpanan data tersebut harus 
ditangan oleh tim, adapun inovasi dalam hal ini, diantaranya: Jurnal Harian Sisw; 
Di dalam buku taubiyah sudah disediakan daftar kegiatan siswa yang langsung 
bisa dipantau oleh wali murid, guru pamong dan wali kelas, sehingga kegiatan 
siswa terpantou. Laporan Hasil Nilai Siswa; Laporan hasil nilai seswa biasanya 
bisa dilihat wali dalam setiap akhir semester. Dengan adanya buku taubiyah siswa 
dapat memantau hasil nilai siswa setiap saat. Sebagai bahan pendukung kami 
sampaikan hasil wawancara dengan beberapa personal di madrasah sebagai 
berikut.    
 Hasil wawancara dengan H. Harwandi, S.Ag selaku kepala madrasah pada 
Kamis, 7 November 2013 bahwa”...saya selaku kepala madrasah tidak menyusun 
berbagai administrasi madrasah dan pendidikan sendiri, akan tetapi saya dibantu 
oleh tenaga tata usaha dan guru sesuai dengan bidang masing-masing. Saya hanya 
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mengkoordinasi kegiatan administrasi dan mengawasi saja. Hal ini berarti semua 
kondisi yang tercatat dalam administras saya ketahui dan syahkan”. 
”...kalau saya tidak dibantu guru atau bagian TU, pasti akan repot. Karena 
administrasi itu rumit dan butuh ketelitian sedagnakn ruusan saya di luar kantor 
juga sangat banyak jadi terkadang tidak sempat untuk mengurusi administrasi. 
Maka dari itu ada yang membantu saya yaitu tenaga TU. Menyusun administrasi 
mengajar adalah tugas guru dan saya hanya mengkoordinasi dan mengawasi 
pelaksanaannya saja”. 
 Wawancara dengan Ettyk Prasanti selaku ketua TU MIM Dungbang  pada 
Rabu, 9  Oktober 2013 yang menyatakan bahwa: ”...tenaga tata usaha di MIM  ini 
sebagai penanggungjawab pelayanan pendidikan di madrasah dan membantu 
kepala madrasah dalam hal kesiswaan, ketenagaan (kepegawaian), peralatan 
pengajaran, pemeliharaan gedung dan sarana madrasah, keuangan, surat 
menyurat, sarana dan fasilitas MIM Dungbang. Sebenarnya pengadministrasian 
itu tugas dari kepala madrasah, namun karena tugas kepala madrasah itu sangat 
banyak maka perlu dibantu oleh tenaga tata usaha.”. 
 Wawancara dengan Sri Sumarni. salah satu guru di MIM Dungbang pada 
Jum’at, 11 Oktober 2013 sebagai berikut: ”...kepala madrasah tentu saja tidak 
dapat melakukan tugas pengarsipan sendiri, karena tugas kepala madrasah itu 
banyak baik di madrasah sendiri atau tugas di luar. Maka dari itu seorang kepala 
madrasah perlu dibantu oleh beberapa tenaga administrasi atau tenaga TU. 
Semakin besar madrasah tersebut maka semakin banyak pula tenaga administrasi 
yang dibutuhkan karena semakin banyak bidang yang ditangani oleh madrasah”. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kepala madrasah 
tidak melakukan kegiatan administrasi dengan sendirian akan tetapi dibantu oleh 
tenga administrasi atau tenaga ketatausahaan di MIM Dungbang. Kepala 
madrasah hanya mengetahui dan mengesahkan kegiatan administrasi saja. 
 Berdasarkan hasil pengamatan di MIM Dungbang dapat ditemui bahwa 
tenaga TU membantu kepala madrasah dalam membuat laporan administrasi, baik 
administrasi madrasah maupun pendidikan. 
Laporan yang dibuat oleh tenaga tata usaha dapat dijadikan sebagai bukti bahwa 
kepala madrasah melakukan tugasnya dalam bidang administrasi madrasah dan 
administrasi pendidikan meskipun hanya sebagai koordinator dan pengawas 
pelaksanaan kegiatan administrasi di MIM Dungbang. 
 Jika dihubungkan dengan administrasi pendidikan maka dapat diartikan 
bahwa fungsi administrasi pendidikan merupakan upaya peningkatan efektifitas 
unsur-unsur pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Fungsi 
administrasi pendidikan itu meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengawasan 
dan penilaian. Fungsi perencanaan pendidikan merupakan fungsi yang sangat 
penting dari administrasi karena fungsi ini memang berperan banyak dalam hal 
memberi petunjuk pada pelaksanaan pendidikan, acuan untuk memonitor 
kemajuan dan pelaksanaan program pendidikan kriteria dalam penilaian untuk 
mengetahui ada tidaknya hambatan atau bahkan penyimpangan dan dapat menjadi 
media inovasi. 
 Perencanaan itu sendiri akan menjawab pertanyaan apa yang harus 
dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana dan siapa yang melakukan hal itu. 
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Dalam fungsi terkandung kegiatan menetapkan tujuan, mengambil keptusan 
mengadakan peramalan atau perkiraan, dan memprakarsai strategi pelaksanaan. 
Lalu dapat dinyatakan perencanaan adalah menetapkan terlebih dahulu tujuan 
yang akan dicapai dan alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan itu. 
 Fungsi administrasi yang kedua adalah pengorganisasian, yang berarti 
upaya membina dan memapankan hubungan antara kegiatan dan faktor fisik yang 
harus dilakukan dan diperlukan, mengkoordinasikan sumber yang ada, pimpinan 
mendesain struktur formal bagi tugas dan hubungan kewenangan yang akan 
menjamin efektifitas dalam pencapaian tujuan. Pengorganisasian berurusan 
dengan pembagian jabatan yang harus dikerjakan, penetapan kelompok pekerjaan, 
dan pemerataan tanggung jawab dalam pekerjaan. 
 Prinsip yang dianut dalam pengorganisasian adalah pembagian kerja, 
rintangan, departemenisasi dan otoritas atau wewenang. Fungsi lainnya dalam 
administrasi pengawasan yang bisa diartikan menguji, memeriksa, verifikasi dan 
mengecek segala sesuatu yang terjadi itu sesuai atau tidak dengan rencana, 
instruksi yang dikeluarkan, dan prinsip yang telah dimapankan. Pengawasan ini 
bersumber dari rencana dan tujuan organisasi. Sedang penilaian berarti proses 
monitoring kegiatan. Untuk menetapkan apakah satuan-satuan organisasi telah 
berjalan secara efektif dalam mencapai tujuan, jika belum tercapai dapat 




 Administrasi pendidikan mempunyai fungsi yang tersusun dengan baik 
dalam proses pendidikan terutama dalam pengelolaan pelaksanaan proses kegiatan 
belajar di madrasah. 
3. Karakteristik inovasi kepemimpinan Kepala MIM Dungbang 
dalam pembinaan terhadap guru, karyawan dan siswa. 
 Sebagai manajer yang baik, kepala madrasah harus mampu mengatur 
semua potensi madrasah dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung 
tercapainya tujuan madrasah. Hal ini dapat dilakukan jika kepala madrasah 
mampu melakukan fungsi-fungsi manajemen dengan baik yang meliputi: 1) 
perencanaan; 2) pengorganisasian; 3) pengarahan; dan 4) pengawasan. 
 Seorang kepala madrasah perlu mengadopsi gaya kepemimpinan 
transformasional agar semua potensi yang ada di madrasah dapat berfungsi secara 
optimal. Kepemimpinan transformasional dapat didefinisikan sebagai gaya 
kepemimpinan yang mengutamakan pemberian kesempatan dan atau mendorong 
semua unsur yang ada dalam madrasah untuk bekerja atas dasar sistem nilai 
(values system) yang luhur sehingga semua unsur yang ada di madrasah (guru, 
siswa, pegawai, orang tua siswa, masyarakat, dsb.) bersedia, tanpa paksanaan, 
berpartisipasi secara optimal dalam mencapai tujuan ideal madrasah. 
 Ciri seorang yang telah berhasil menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional adalah 1) mengidentifikasikan dirinya sebagai agen perubahan 
(pembaruan); 2) memiliki sifat pemberani; 3) mempercayai orang lain; 4) 
bertindak atas dasar sistem nilai, (bukan atas dasar kepentingan individu, atau atas 
dasar kepentingan dan desakan kroninya); 5) meningkatkan kemampuannya 
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secara terus-menerus sepanjang hayat; 6) memiliki kemampuan untuk 
menghadapi situasi yang rumit, tidak jelas, dan tidak menentu; 7) memiliki visi ke 
depan. Dalam era desentralisasi, kepala madrasah tidak layak lagi untuk takut 
mengambil inisiatif dalam memimpin madrasahnya. 
 Pengalaman kepemimpinan kepala madrasah yang bersifat instruksi dan 
top down memang telah lama dipraktikkan di MIM Dungbang. Beberapa 
fenomena pendidikan madrasah sebagai hasil dari model kepemimpinan yang 
instruktif dan top down dapat kita sebutkan antara lain sistem target pencapaian 
kurikulum, target jumlah kelulusan, formula kelulusan siswa, dan adanya desain 
suatu proyek peningkatan kualitas madrasah yang harus dikaitkan dengan 
peningkatan nilai UAN secara instruktif. 
 Keadaan ini berakibat pada terbelenggunya seorang kepala madrasah 
dengan tipe kepemimpinan yang telah ada sejak dulu. Dampak negatifnya ialah 
tertutupnya madrasah pada proses pembaruan dan inovasi pendidikan. Seorang 
bawahan atau dalam hal ini adalah guru, siswa, tenaga TU menyukai seorang 
pemimpin yang bersifat demokratis terhadap bawahannya selain itu seorang 
pemimpin juga dapat melakukan hubungan yang hangat dan intim dengan orang 
yang dipimpinnya. Dengan demikian iklim kerja akan berlangsung dengan hangat 
dan harmonis. Hasil wawancara dengan H. Harwandi, S.Ag selaku kepala 
madrasah pada Rabu, 2 Oktober 2013 adalah sebagai berikut: 
”...sebagai kepala madrasah saya berupa menjadi pemimpin yang demokratis dan 
tranformasial yaitu memberi kebebasan kepada bawah agar bekerja dengan 
keluhuran hati dan bukan brdasarkan pada paksaan yang saya lakukan atau 
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paksaan dari aturan madrasah. Sehingga dalam bekerja karyawan dan guru sesuai 
dengan kehendaknya, meskipun pada kenyataannya pada awalnya mereka harus 
dipaksa dengan aturan namun lama kelamaan aturan itu telah membudaya dan 
dilakukan dengan sepenuh hati oleh para guru dan karyawan di madrasah ini. 
Seperti halnya dengan peraturan yang berkaitan dengan jam masuk, pada awalnya 
memang guru dipaksa untuk hadir 15 menit sebelum bel berbunyi. Karena pada 
kasus sebelumnya banyak yang terlambat, akan tetapi setelah kita beri pengarahan 
maka guru mulai terbiasa datang tanpa terlambat, kecuali ada urusan yang 
membuat terlambat hadir di madrasah”. 
 Wawancara dengan Yuliah Rohani S.Pd salah satu guru di MIM 
Dungbang pada Kamis, 10 Oktober 2013 sebagai berikut: 
”...Dalam membina guru, karyawan dan siswa kepala madrasah tidak pernah 
memaksa atau boleh dikata otoriter. Akan tetapi kepala madrasah lebih pada 
pendekatan pada personel yaitu dengan memberi pengarah dan memberi 
pertimbangan. Jika pendapat guru dan karyawan dianggap lebih benar maka 
kepala madrasahpun mengikuti keputusan tersebut dengan rela hati”. 
 Wawancara dengan Ettyk Prasanti selaku ketua TU MIM Dungbang pada 
Rabu, 9 Oktober 2013 yang menyatakan bahwa: 
”...Berdasarkan pandangan saya, kepala madrasah dalam memimpin bawahannya 
memberi kebebasan. Dalam artian asal sesuai dengan aturan yang ditetapkan. 
Misalkan ada guru atau karyawan yang tidak taat peraturan itu tidak ditegur akan 
tetapi diingatkan dan ditanya apa yang dilakukan tersebut sesuai dengan 
aturan...jadi ya memang kepala madrasah itu sangat memberi keleluasaan, maka 
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dari itu kami sebagai karyawan dan guru tidak berani menyalah artikan 
kepercayaan yang diberikan oleh kepala madrasah”. 
 Hasil wawancar dengan Bapak Drs, H. Sumardi selaku Komite Sekolah 
pada Hari Sabtu, tanggal 12 oktober 2013 “Kepala Sekolah selalu kordinasi 
dengan pemuka masyarakat atau komite Semua yang berkenaan demi kemajuan 
sekolah saya selaku komite sekolah (wakil wali murid) selalu mendukung dan 
selalu memberi arahan-arahan yang lebih baik” 
 Hasil wawancara dengan Berliana Rizki Dewi Saputri dan Karimah Wafa 
Salsabela selaku siwa pada hari selasa, tanggal 15 oktober 2013 “kepala Sekolah 
Selalu datang lebih awal sebelum guru yang lain datang , langsung memimpin 
kegiatan jam ke nol , Semua guru kompak,rukun,, harmonis, bekerja sama dan 
selalu memberia arahan- arahan demi kemajuan semua siswa. Hubungan antara 
guru dan kepala baik jika ada masalah langsung di selesaikan dan solusi terbaik”. 
 Hasil wawancara dengan Muhammad Hisby Al haq  dan Dwi Apriyanto 
selaku siswa pada hari sabtu ,tanggal 19 oktober 2013” kegiatan jam tambahan 
disekolah MIM Dungbang selain les sore untuk  pemadatan maupun pengayaan 
juga diberi tambahan – tambahan lain seperti; Bulu tangkis ,tenes  meja, tapak 
suci dan musik rebana serta seni baca Al-Qur’an, dan terjadwal setu minggu 
sekali dan hari yang sama. 
 Hasil observasi pada hari Rabu,30 oktober 2013  bahwa Kepala Sekolah 
guru dan Siswa selalu kondusif , semua siswa aktif mengerjakan pembiasan, 
belajar dengan disiplin, piket kelas, Keadaan ruang kelas rapi, tata ruang bagus, 
kegiatan ekstra berjalan secara rotin, guru selalu memberikan tambahan materi 
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atau pemadatan- pemadatan di luar jam pelajaran. Hasil survei dengan  
Drs.H.Suparjo, S.Ag, M.Si .Selaku pemuka masyarakat pada hari Jum’at 1 
Nopember 2014 “sekarang MI Muhammadiyah Dungbang Prestasi makin 
meningkat dan  banyak kegiatan-kegiatan seperti; tahfidz Qu’an, Ibadah qur’ban, 
dan pengajian diikuti wali murid,guru/karyawan dan siswa,Serta kegiatan Sholat 
Duha dan Sholat jama’ah.  
 Hasil Survei dengan Samud, S.Ag, selaku  pensiunan guru MIM 
Dungbang dan H.Djumali S.Ag selaku tokoh masyarakat  pada hari Senen tanggal 
5 Nopember 2013 “ MIM.Dungbang Sekarang lebih berfariasi sistem 
pembelajarannya dibanding dengan sistem pembelajaran dulu, yang dulu hanya 
monoton di dalam kelas tetapi sekarang pembelajarannya banyak praktik diluar. 
Waktu masuk , istirahat, pulang  sangat disiplin sampai-sampai anak-anak pulang 
Setelah Jama’ah Asyar khusus kelas atas”. 
 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan survei di atas dapat 
disimpulkan bahwa kepala MIM Dungbang dalam memimpin bawahannya 
menerapkan pola kepemimpnan transformasional yaitu memberi kebebasan pada 
bawahannya untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan nilai luhur dan tanpa 
paksaan, selain itu pendapat, ide atau gagasan dari bawahan selalu 
dipertimbangkan dan dihargai dalam setiap mengambil keputusan. 
 Kepala madrasah yang memiliki kepemimpinan partisipatif 
transformasional memiliki kecenderungan untuk menghargai ide-ide baru, cara 
baru, praktik-praktik baru dalam proses belajar mengajar di madrasah yang 
dipimpinnya, dan dengan demikian sangat senang jika guru melaksanakan 
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tugasnya sesuai dengan keinginannya itu dengan catatan sesuai dengan aturan 
yang berlaku baik pada madrasah maupun aturan Departemen Agama yang 
menaungi pelaksanaan kegiatan di madrasah tersebut. 
 Akibat positif dengan tipe kepemimpinan transformasional adalah guru, 
karyawan dan siswa dapat melakukan apa yang menjadi keinginannya dan dapat 
mengembangkan kreativitasnya. Sedangkan dampak negatif dengan model 
kepemimpinan transformasional adalah guru, karyawan dan siswa menjadi terlalu 
bebas dan kepala madrasah kurang memiliki otoritas. Karena pelaksanaan semua 
keputusan dan kebijakan dikembalikan kepada guru, karyawan dan siswa masing-
masing sehingga dalam melakukan segala sesuatu berdasarkan aturan yang ada 
dan pelaksanaannya mendorong semua unsur warga madrasah untuk bekerja 
berdasarkan sistem nilai yang luhur tanpa paksaan. 
 Dalam melakukan pembinaan terhadap guru, karyawan dan siswa, kepala 
madrasah tidak hanya menasehati atau mengarahkan saja akan tetapi disertai 
dengan pemberian contoh yang nyata dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh 
kepala madrasah. Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala madrasah terhadap 
kinerja guru dan karyawan dilakukan sekali dalam setiap minggu yaitu dengan 
meninjau ruang kelas atau sarana prasarana yang ada sehingga jika ada yang perlu 
diperbaiki dapat segera diperbaiki atau dibenahi. Pengawasan yang dilakukan oleh 
kepala madrasah dalam rangka pembinaan terhadap karyawan dan guru bukan 
bersifat mencari kesalahan akan tetapi mencari solusi atas permasalahan yang 
terjadi secara bersama-sama dan dibicarakan dalam forum musyawarah guru 
dengan kepala madrasah. Jika dirasa permasalahan yang terjadi harus melibatkan 
93 
 
pihak komite maka pihak madrasah mengundang komite dalam melakukan 
musyawarah untuk dimintai pertimbangan dan saran. 
 Selain  dari beberapa hal di atas kepala madrasah juka melakukan 
beberapa inovasi lain untuk meningkatkan mutu madrasah. Bentuk inovasi lain 
yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk meningkatkan mutu madrasah antara 
lain dengan melakukan breafing pagi seminggu sekali, diadakan pembinaan 
Spiritual Building Training kepada seluruh guru dan karyawan serta kepada 
siswa-siswi MIM Dungbang. Model inovasi lain dengan adanya reward dan 
punisment kepada guru, karyawan, dan siswa-siswi yang berprestasi dan yang 
melakukan pelanggaran, sesuai dengan ketentuan yang ada untuk meningkatkan 
motivasi dan semangat dalam bekerja. 
 
B. Penafsiran 
b.1. Karakteristik inovasi kepemimpinan kepala MIM Dungbang dalam 
penyelenggaraan administrasi pendidikan. 
 Kepala madrasah melakukan berbagai kegiatan administrasi dengan 
dibantu oleh tenaga administrasi atau tata usaha., mengetahui setiap 
perkembangan siswa melalui laporan perkembangan anak yang dibuat oleh guru 
dan direkap oleh tenaga administrasi atau TU,  mengetahui setiap perkembangan 
guru dan karyawan di madrasah melalui laporan ketenagaan yang dibuat oleh guru 
dan direkap oleh tenaga administrasi atau TU, melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan dan mengevaluasikan seluruh proses pendidikan di 




b.2. Karakteristik inovasi kepemimpinan Kepala MIM Dungbang dalam 
pembinaan terhadap guru, karyawan dan siswa 
 Kepala madrasah memimpin bawahannya dengan model transformasional 
yaitu memberi kebebasan guru dan karyawan dalam bekerja yang sesuai dengan 
hati nurani dan hal itu bebas dilakukan selama tidak melanggar aturan madrasah 
dan peraturan Departemen Agama, bersifat demokratis terhadap bawahannya 
dengan meminta pendapat atau saran dari guru serta karyawan setiap pengambilan 
keputusan di madrasah, selalu melibatkan komite madrasah dalam pengambilan 
setiap keputusan di MIM Dungbang, sebagai educator memiliki strategi yang 
tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya. 
Strategi itu antara lain adalah: Setiap dua minggu sekali diadakan briefing 
kemudian guru dan karyawan diminta menuliskan kelebihan, kekurangan, solusi, 
antisipasi dan lain-lain, memberikan arahan dan teguran kepada guru dan 
karyawan dengan cara memberi tugas untuk kultum diacara briefing kemudian 
kepala madrasah memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan 
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class, serta melakukan 
pembinaan secara terus menerus dan berkelanjutan, misalkan dengan mengadakan 
breafing Training. 
 Secara ringkas inovasi kepemimpinan MIM Dungbang sebagai berikut: 
Bidang Kemadrasahan; pengadaan buku tarbiyah, mengkaji pelaksanaan mengaji 
15 menit di pagi hari untuk ditertibkan. Bidang Sarana dan Prasarana; 
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komputerisasi pada seluruh administrasi siswa, bel pelajaran juga dibuat otomatis 
dihubungkan dengan komputer, pengadaan LCD dan TV di kelas-kelas, semua 
guru dianjurkan mempunyai laptop dan bisa mengoperasionalkan. Bidang humas; 
melakukan kerjasama dengan bimbel Primagama. Bidang Kurikulum; tertib 
administrasi bagi guru mulai dari silabus, RPP dan jurnal mengajar, guru 
diharapkan melakukan metode belajar yang inovatif sesuai dengan active learning. 
 
C. Pembahasan 
c.1. Karakteristik inovasi kepemimpinan Kepala MIM Dungbang 
 dalam penyelenggaraan administrasi pendidikan. 
 Seorang kepala madrasah harus mampu melaksanakan proses manajemen 
yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen, juga dituntut untuk memahami 
sekaligus menerapkan seluruh substansi kegiatan pendidikan. Kepala madrasah 
dituntut untuk memiliki kemampuan menjabarkan sumber daya madrasah untuk 
mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, melakukan kegiatan 
administrasi, sebagai perencanaan dan pemimpin pengajaran, dan mempunyai 
tugas untuk mengatur, mengorganisir dan memimpin keseluruhan pelaksanaan 
tugas-tugas pendidikan di madrasah. 
Sebagai kepala, administrasi, kepala, madrasah bertugas untuk membangun 
manajemen madrasah serta sertanggung jawab dalam pelaksanaan keputusan 
manajemen dan kebijakan madrasah. Sehingga perlu melengkapi wawasan 
kepemimpinan pendidikannya, dengan pengetahuan dan sikap yang antisipatif 
terhadap, perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, termasuk 
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perkembangan kebijakan makro pendidikan. Wujud perubahan dan perkembangan 
yang paling aktual saat ini adalah makin tingginya aspirasi masyarakat terhadap 
pendidikan, dan gencarnya tuntutan kebijakan pendidikan yang meliputi 
peningkatan aspek-aspek pemerataan kesempatan, mutu, efisiensi dan relevansi. 
Seorang pemimpin hendaknya menciptakan hubungan yang baik dengan 
bawahannya dan bersikap demokratis, sehingga bawahan akan merasa nyaman 
dan semangat dalam bekerja. Selain itu bawahan merasa dihargai dan digunakan 
pendapatnya akan meningkatkan kinerja guru dan karyawan dalam melakukan 
tugasnya sehari-hari. 
Jika kepala madrasah memimpin dengan tipe transformasional, maka 
semua guru, karyawan dan siswa dapat mengembangkan kreativitas serta ide atau 
gagasan yang dimilikinya dengan optimal. Karena kepala madrasah tidak 
membatasi ruang gerak guru, karyawan atau siswa dalam bekerja. Dengan catatan 
bahwa apa yang telah dilakukan oleh guru, siswa dan karyawan sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan. Jika penyusunan administrasi dilakukan dengan baik 
dan teratur, maka penelusuran data akan lebih mudah dan cepat. Karena semua 
letak dan susunan yang rapi akan mempermudah dalam mencari data-data yang 
dibutuhkan. 
Secara garis besar, ruang lingkup tugas kepala madrasah dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua aspek pokok, yaitu pekerjaan di bidang administrasi 
madrasah dan pekerjaan yang berkenaan dengan pembinaan profesional 
kependidikan. Untuk melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya, ada 
tiga jenis ketrampilan pokok yang harus dimiliki oleh kepala madrasah sebagai 
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pemimpin pendidikan yaitu ketrampilan teknis (technical skill), ketrampilan 
berkomunikasi (human relations skill) dan ketrampilan konseptual (conceptual 
skill). 
Keberhasilan kepemimpinan kepala madrasah terutama dilandasi oleh 
kemampuannya dalam memimpin. Kunci bagi kelancaran kerja kepala madrasah 
terletak pada stabilitas dan emosi dan rasa percaya diri. Hal ini merupakan 
landasan psikologis untuk memperlakukan stafnya secara adil, memberikan 
keteladanan dalam bersikap, bertingkah lake dan melaksanakan tugas. Dalam 
konteks ini, kepala madrasah dituntut untuk menampilkan kemampuannya 
membina kerja sama dengan seluruh personel dalam iklim kerja terbuka yang 
bersifat kemitraan, serta meningkatkan partisipasi aktif dari orang tua murid. 
Dengan demikian, kepala madrasah bisa mendapatkan dukungan penuh setiap 
program kerjanya. 
Keterlibatan kepala madrasah dalam proses pembelajaran siswa lebih 
banyak dilakukan secara tidak langsung, yaitu melalui pembinaan terhadap para 
guru dan upaya penyediaan sarana belajar yang diperlukan. Kepala madrasah 
sebagai komunikator bertugas menjadi perantara untuk meneruskan instruksi 
kepada guru, serta menyalurkan aspirasi personel madrasah kepada instansi 
kepada para guru, serta menyalurkan aspirasi personel madrasah kepada instansi 
vertikal maupun masyarakat. Pola komunikasi dan madrasah dasar pada umumnya 
bersifat kekeluargaan dengan memanfaatkan waktu senggang mereka. Alur 
penyampaian informasi berlangsung dua arah, yaitu komunikasi top-down, 
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cenderung bersifat instruktif, sedangkan komunikasi bottom-up cenderung berisi 
pemyataan atau permintaan akan rincian tugas secara teknis operasional. 
Media komunikasi yang digunakan oleh kepala madrasah ialah rapat dinar, 
surat edaran, buku informasi keliling, papan data, pengumuman lisan serta pesan 
berantai yang disampaikan secara lisan. Kepala madrasah sebagai inovator dalam 
rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala madrasah 
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungannya, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.  
Berbagai inovasi kepemimpinan untuk memperbaiki pendidikan di 
MIM Dungbang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu dengan selalu mengikuti 
perkembangan dunia pendidikan dan teknologi. Diantaranya dengan membina 
guru untuk memahami kurikulum yang baru yaitu KTSP. Kepala madrasah 
memberi pengarahan pada guru tentang penerapan KTSP, selain itu kepala 
madrasah juga mengutus salah satu tenaga guru untuk mengikuti berbagai 
penataran. Hasil dari penataran kemudian dilaporkan kepada kepala madrasah dan 
kemudian disosialisasikan kepada rekan guru yang lain. 
Kepala madrasah juga selalu mengikuti perkembangan administrasi baik 
madrasah maupun pendidikan. Hal itu dibuktikan dengan selalu mengutus salah 
satu tenaga administrasi jika ada sosialisasi atau penataran tentang administrasi 
kemudian ilmu yang diperoleh tersebut diterapkan dalam kegiatan 
pengadministrasian sehari-hari di madrasah. Berkaitan dengan inovasi kepala 
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madrasah dalam melakukan administrasi pendidikan maka dapat dijelaskan bahwa 
kepala madrasah mengelola berbagai administrasi sebagai berikut: Administrasi  
Kurikulum; Administrasi kurikulum berkaitan dengan penyusunan perangkat 
mengajar pada kurikulum baru, jika ada kurikulum baru maka kepala madrasah 
mengkoordinasi dan mengawasi pembuatan perangkat mengajar yang disesuaikan 
dengan kurikulum yang baru tersebut. Administrasi kurikulum yang dilakukan 
kepala madrasah berkaitan dengan penetapan kurikulum baru pada tahun ajaran 
baru dapat berupa membuat jadwal masuk madrasah, membuat perencanaan 
kurikulum yang akan digunakan, membuat perancanaan pengajaran bagi guru 
Serta perangkat mengajar lainnya yang diperlukan oleh guru. Administrasi  
Pengajaran; Administrasi pengajaran dapat berupa penyusunan RPP, 
pengembangan silabus, membuat program semester, program tahunan, program 
pengayaan ataupun -program perbaikan. Semua administrasi pengajaran itu 
disusun oleh guru masing-masing mata pelajaran dan kepala madrasah hanya 
sebagai koordinator dan pengawas kegiatan tersebut. Sehingga dalam hal ini 
kepala madrasah tidak melakukan kegiatan administrasi secara sendin akan tetapi 
hanya sebagai koordinator dan pengawas kegiatan saja. 
 Administrasi Pegawai; Administrasi im mencakup administrasi dari semua 
warga madrasah tersebut yaitu mulai dari kepala madrasah, guru, karyawan yang 
diatur dan diurus oleh Ketata Usahaan. Penanganan administrasi pegawai haruslah 
teratur dan tertib agar memudahkan dalam pencariannya apabila diperlukan 
sewaktu-waktu. Penataan administrasi madrasah haruslah mudah untuk 
pencariannya, diantara administrasi kepegawaian adalah pengelompokan data 
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guru dan pegawai, pengelompokan surat-surat mutasi, pengelompokan SK, file-
file ijasah, baik siawa baru maupun siswa yang telah lulus. Dengan demikian 
semua data warga madrasah tersimpan dengan rapi dan jika dibutuhkan data-data 
tersebut dapat dicari dengan mudah, apalagi pengadministrasian di MIM 
Dungbnag telah dilakukan dengan komputerisasi sehingga penelusuran data akan 
lebih mudah dan tidak memakan waktu yang lama. Administrasi perlengkapan; 
Administrasi perlengkapan berisi tentang pengadaan barang, penyimpanan, 
pengkodean dan penginventarisasian barang yang masuk maupun keluar yang 
berupa: almari kelas, meja guru, alat peraga, alat olah raga, alat multimedia dan 
lain sebagainya. Administrasi Keuangan; Administrasi ini berhubungan dengan 
keuangan siswa untuk memperlancar proses belajar siswa. Administrasi ini juga 
mencakup biaya untuk kegiatan siswa, biaya untuk rekreasi, biaya untuk 
bimbingan dan berbagai biaya lain yang digunakan untuk mengembangkan 
kegiatan yang berhubungan dengan bakat, minat serta kreativitas siswa. Selam itu 
administrasi keuangan juga berupa pembuatan RAPBS dan pelaporan penggunaan 
dana BOS. Semua data keuangan baik dana masuk dan keluar diketahui dan 
dikendalikan oleh kepala madrasah. Meskipun dalam pelaksanaan penggunaannya 
kepala madrasah meminta pertimbangan guru dan komite akan tetapi pengelolaan 
dana menjadi wewenang kepala madrasah. 
 Administrasi Kesiswaan; Administrasi kesiswaan berhubungan dengan 
Tata Usaha dalam penyimpanan data-data siswa. Adminitrasi siswa dapat berupa 
buku induk, presensi siswa, jurnal kelas, laporan hasil nilai siswa serta data siswa 
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yang masuk ataupun yang telah lulus. Dengan demikian siswa yang telah lulus 
juga dapat ditelusuri datanya karena madrasah masih mermliki arsip data siswa. 
 Penelitian yang dilakukan Antonio dan Gamage (2007) di University of 
Newcastle, Australia yang berjudul “Building trust among educational 
stakeholders through Participatory School Administration, Leadership and 
Management” memiliki korelasi positif dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
mengusahakan hasil pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya salah satu 
caranya melalui perbaikan atau perhatian bidang administrasi pendidikan, 
manajemen dan kepemimpinan. Perbedaan penelitian Antonio dan Gamage 
(2007) dengan penelitian ini adalah, penelitian Antonio dan Gamage (2007) 
menitik beratkan pada peningkatan pemahaman yang lebih terhadap tingkat 
kepercayaan kepada stakeholder. Berbeda dengan penelitian ini yang 
menitikberatkan pada inovasi kepemimpinan yang dimulai dengan administrasi 
serta manajemen kepemimpinan itu sendiri. Komite sebagai pendukung dalam 
kegiatan di madrasah memberi pertimbangan, saran dan bantuan finansial. 
 Pendapat peneliti bahwa inovasi kepemimpinan dapat dilakukan agar 
tercapai tujuan pendidikan yang diinginkan karena salah satu faktor pendukung 
keberhasilan pendidikan adalah sistem manajemen madrasah yang baik dari 
seorang pimpinan. 
c.2.  Karakteristik inovasi kepemimpinan Kepala MIM Dungbang 
 dalam pembinaan terhadap guru, karyawan dan siswa 
 Kepala madrasah dalam melakukan inovasi kepemimpinan mengadopsi 
gaya kepemimpinan transformasional dengan tujuan agar semua potensi yang ada 
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di madrasah dapat berfungsi secara optimal. Kepemimpinaan transformasional 
dengan mengutamakan pemberian kesempatan dan atau mendorong semua unsur 
yang ada dalam madrasah untuk bekerja atas dasar sistem nilai yang luhur 
sehingga semua unsur yang ada di madrasah bersedia, tanpa paksaan, 
berpartisipasi secara optimal dalam mencapai tujuan ideal madrasah. 
 Inovasi kepemimpinan dengan mengadopsi gaya kepemimpinan 
transformasional dapat menggali semua potensi yang ada di madrasah sehingga 
dapat berfungsi secara optimal. Dengan melakukan pembinaan terhadap seluruh 
guru, karyawan dan siswa yang dilakukan dengan terus menerus dan terprogram 
akan dihasilkan peningkatan pelayanan demi tercapainnya tujuan pendidikan yang 
lebih baik. Dengan adanya inovasi kepemimpinan yang baik maka akan 
dihasilkan pengelolaan pendidikan yang lebih baik, dengan pengelolaan yang 
lebih baik sudah semestinya kualitas pendidikan menjadi lebih baik pula. 
 Pengalaman kepemimpinan kepala madrasah yang bersifat instruktif dan 
top down memang telah lama dipraktikkan di MIM Dungbang. Beberapa 
fenomena pendidikan madrasah sebagai hasil dari model kepemimpinan yang 
instruktif dan top down dapat kita sebutkan antara lain sistem target pencapaian 
kurikulum, target jumlah kelulusan, formula kelulusan siswa, dan adanya desain 
suatu proyek peningkatan kualitas madrasah yang harus dikaitkan dengan 
peningkatan nilai UAN secara instruktif. Tipe kepemimpinan ini berakibat pada 
terbelenggunya seorang kepala madrasah dengan tipe kepemimpinan yang telah 
ada sejak dulu. Dampak negatifnya ialah tertutupnya madrasah pada proses 
pembaruan dan inovasi pendidikan dan madrasah dianggap sebagai madrasah 
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kelas bawah atau berada di bawah madrasah umum lainnya karena kurang 
memiliki respon positif terhadap perkembangan. Dengan adanya inovasi 
kepemimpinan maka madrasah berubah menjadi salah satu madrasah yang 
mampu bersaing dengan madrasah umum lainnya yang mampu menonjolkan 
identitasnya sebagai madrasah yang memiliki karakteristik khusus yaitu materi 
pembelajaran yang diberikan pada siswa mencakup materi pelajaran umum serta 
pendalaman materi agama Islam secara mendalam. Dengan membuka diri pada 
kemajuan perkembangan dunia pendidikan dan kemajuan teknologi maka 
madrasah dapat setara dengan madrasah umum lainnya. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Joe Raelin (2006) yang berjudul “Does 
Action Learning Promote Collaborative Leadership?” memiliki korelasi positif 
dengan penelitian ini bahwa sama-sama menitik beratkan penelitian pada 
kepemimpinan. Perbedaannya bahwa Penelitian yang dilakukan oleh Joe Raelin 
(2006) menitik beratkan pada tipe kepemimpinan  yang kolaborartif, yaitu dengan 
menggabungkan beberapa tipe kepemimpinan yang diterapkan dalam sebuah 
madrasah. Dalam penelitian ini kepemimpinan menggunakan tipe transformatif 
yaitu memberi kebebasan kepada guru, karyawan dan siswa dalam bekerja dengan 
tidak ada paksaan atau tekanan, dengan demikian dalam bekerja para warga 
madrasah dengan ketulusan hati dan keikhlasan diri. 
  Pendapat peneliti bahwa seorang pemimpin terkadang dapat 
bersikap demokratis, akan tetapi juga perlu bersikap otoriter. Karena jika terlalu 
memberi kebebasan pada bawahan maka bawahan akan merasa kurang dapat 
menghormati atasannya. Sebaliknya jika seorang pemimpin terlalu otoriter maka 
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bawahan akan merasa tertekan dan kemerdekaan berpendapat atau menuangkan 









 Dari hasil penelitian serta pembahasan diatas dapat dideskripsikan 
dan disimpulkan sebagai berikut : 
1. Bentuk pengelolaan inovasi administrasi kepala madrasah adalah 
dengan selalu mengikuti perkembangan kurikulum yang digunakan 
serta menyusun administrasi kurikulum dan administrasi pengajaran 
baik yang berupa pengembangan silabus, penyusunan RPP, pembuatan 
program tahunan, program semester, pengayaan ataupun perbaikan 
2. Penyusunan administrasi pegawai juga penting dilakukan untuk 
mendata semua guru serta karyawan yang ada di madrasah. Dengan 
demikian dapat dilakukan penelusuran data dengan mudah jika suatu 
scat data tersebut akan digunakan. Administrasi perlengkapan 
digunakan untuk mendata semua perlengkapan yang dimiliki oleh 
madrasah. Dengan adanya administrasi perlengkapan semua aset atau 
barang yang dimiliki dapat terpantau kondisi serta jumlahnya, jika 
diperlukan perbaikan maka segera dapat diperbaiki. 
3. Administrasi keuangan dilakukan untuk mencatat semua hal yang  
berkaitan dengan keuangan madrasah baik itu dalam penyusunan 
RAPES, penggunaan dana BOS, uang masuk atau uang keluar juga 
akan terkontrol dan tidak akan terjadi penyimpangan. Selain itu dengan 




sekolah juga dapat membuat program pengeluaran rutin ataupun 
dadakan untuk memenuhi kebutuhan madrasah baik untuk pengadaan 
sarana prasarana, untuk kebutuhan serta pengembangan kegiatan siswa 
dan guru ataupun penggunaan dana untuk keperluan kesejahteraan 
guru atau honorarium. 
4. Pengelolaan administrasi siswa dilakukan untuk mengetahui berbagai 
data tentang siswa dan orang tua siswa. Administrasi siswa dapat 
berupa buku induk, presensi siswa, jumal kelas, laporan hasil mlai 
siswa serta data siswa yang masuk ataupun yang telah lulus. Dengan 
demikian siswa yang telah lulus juga dapat ditelusuri datanya karena 
madrasah masih memiliki arsip data siswa. 
5. Inovasi kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala madrasah saat ini 
adalah dengan mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional 
dengan tujuan agar semua potensi yang ada di madrasah dapat 
berfungsi secara optimal. Kepemimpinaan transformasional dengan 
mengutamakan pemberian kesempatan dan atau mendorong semua 
unsur yang ada dalam madrasah untuk bekerja atas dasar sistem nilai 
yang luhur sehingga semua unsur yang ada di madrasah bersedia, tanpa 
paksaan, berpartisipasi secara optimal dalam mencapai tujuan ideal 
madrasah. 
Bentuk inovasi lain yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk 
meningkatkan mutu madrasah antara lain dengan senantiasa melakukan 




maupun secara nonformal atau secara tidak langsung misalkan dengan 
memberikan contoh langsung oleh kepala madrasah, kemudian melakukan 
breafing pagi seminggu sekali, diadakan pembinaan Spiritual Building 
Training kepada seluruh guru dan karyawan serta kepada siswa-siswi 
MIM Dungbang. Model inovasi lain dengan adanya reward dan punisment 
kepada guru, karyawan, dan siswa-siswi yang berprestasi dan yang 
melakukan pelanggaran, sesuai dengan ketentuan yang ada untuk 
meningkatkan motivasi dan semangat dalam bekerja. 
B. Implikasi 
Suatu lembaga jika dipimpin oleh seorang pemimpin yang dapat 
menciptakan hubungan yang baik dengan bawahannya dan bersikap 
demokratis, sehingga bawahan akan merasa nyaman dan semangat dalam 
bekerja, bawahan merasa dihargai dan digunakan pendapatnya akan 
meningkatkan kinerja guru dan karyawan dalam melakukan tugasnya sehari-
hari, dan jika kepala madrasah memimpin dengan tipe transformasional, maka 
semua guru, karyawan dan siswa dapat mengembangkan kreativitas serta ide 
atau gagasan yang dimilikinya dengan optimal. maka akan tercipta hubungan 
kinerja yang baik sehingga dihasilkan pelayanan kepada pelanggan dalam hal 
ini peserta didik dengan baik pula dengan tujuan akhir proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik pula. Dengan adanya inovasi kepemimpinan yang 
baik maka akan dihasilkan pengelolaan pendidikan yang lebih baik, dengan 
pengelolaan yang lebih baik sudah semestinya kualitas pendidikan menjadi 




Jika kepala sekolah melakukan inovasi kepemimpinan dengan 
mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional dapat menggali semua 
potensi yang ada di madrasah sehingga dapat berfungsi secara optimal. maka 
akan dihasilkan peningkatan pelayanan demi tercapainnya tujuan pendidikan 
yang lebih baik. Sehingga adanya inovasi kepemimpinan yang baik maka akan 
dihasilkan pengelolaan pendidikan yang lebih baik, dengan pengelolaan yang 
lebih baik maka kualitas pendidikan menjadi lebih baik pula. 
 
C. Saran 
1. Inovasi kepemimpinan kepala sekolah/madrasah perlu dilakukan untuk 
mencapai madrasah yang mampu bersaing dengan sekolah umum lainnya 
dengan tetap memiliki ciri identitas sebagai madrasah. 
2. Kemajuan madrasah bukan hanya tanggungjawab dari kepala madrasah, 
maka dari itu semua warga madrasah/sekolah juga perlu mengembangkan 
gagasan guna memajukan madrasah. 
3. Kepala madrasah hendaknya dapat mencari inovasi yang lain seperti 
inovasi pembelajaran serta administrasi untuk mengembangkan madrasah 
guna mencapai tujuan pendidikan yang hendak dicapai. 
4. Kepala madrasah perlu bersikap demokratis, akan tetapi perlu juga 
bersikap otoriter dalam mengambil suatu keputusan agar warga madrasah 
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SISTEM MANAJEMEN MIM DUNGBANG 
MPMBS MIM DUNGBANG 
A.  Pendahuluan 
Posisi madrasah dalam konteks desentralisasi pendidikan sampai saat ini masih 
tetap merupakan derivasi dari kebijakan otonomi daerah berdasarkan UU Nomer 22 
Tahun 1999. Pada pasal 7 ayat (1) disebutkan bahwa agama merupakan bidang 
pemerintahan yang tidak diotonomikan dan karena di dalam Depertemen Agama terdapat 
sekolah-sekolah keagamaan yang dalam hal ini MI, MTs, MA, maka secara legal-formal 
pengelolaan madrasah tidak menjadi wewenang dan tanggung jawab Pemerintah Daerah 
Kabupaten/ Kota (Pedoman Komite Madrasah; 31-32). 
Sebagai lembaga pendidikan keagamaan maka MIM Dungbang tentu harus 
memperhatikan hal tersebut di atas, akan tetapi tentu saja tetap  mengusahakan agar tidak 
menjadi lembaga pendidikan yang termajinalkan, oleh karena itu harus proaktif untuk 
mencari informasi tentang perkembangan paradigma baru pendidikan, sepanjang itu 
tidak bertentangan dengan kebijakan pusat. Hal itu ternyata sesuai pula dengan surat 
Menteri Agama yang dilayangkan kepada Menteri Dalam Negeri dan Otoda, serta 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan seluruh gubernur di segenap wilayah RI 
yang isinya : 
a. Kewenangan penyelenggaraan pendidikan agama pada sekolah umum dan 
penyelenggaraan Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 
diserahkan kepada daerah Kabupaten/Kota yang meliputi aspek-aspek, operasional 
penyelenggaraan, penjabaran kurikulum, penyediaan tenaga kependidikan, 
penyediaan sarana dan prasarana, penyediaan anggaran. 
b. Kewenangan lain di bidang pendidikan sebagaimana dimaksud dalam PP. No. 25 
tahun 2000 tentang kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai 
Daerah Otonom Bab II pasal 2 ayat (3) angka 11 sepanjang yang menyangkut 
pendidikan agama dan keagamaan masih tetapmenjadi wewenang pemerintah pusat 
(Depertemen Agama). 
 Ide dasar desentralisasi pendidikan di era otonomi daerah adalah pengembangan 




hendaknya dapat menjadi harapan baru bagi masyarakat madrasah. Otonomi pendidikan 
dengan pendekatan school based manaegement atau self managing school, sungguh 
merupakan perpaduan sinergik antara sistem sentralistik dan deentralistik. 
Berdasarkan uraian di atas maka MIM Dungbang melaksanakan MPMBS yang 
dalam hal ini untuk mengarah pada peningkatan kualitas. 
 
B.  Implementasi MPMBS di MIM Dungbang 
a.   Dasar Pemikiran : 
 Pelaksanaan MBM memerlukan perubahan pola pikir dan bahkan budaya kerja. 
MBM lebih diperlukan dalam proses maanjemen yang seharusnya dilakukan di madrasah 
agar terjadi kewenangan madrasah dalam mengelola pendidikan. Sekolah mampu menyusun 
dan melaksanakan program-program yang sesuai dengan obyektifnya, terjadi keterbukaan 
manajemen, terjadi iklim kerja yang baik, dan terjadi kerjasama sinergis antar semua warga 
madrasah, situasi dan kondisi itulah yang pada saatnya akan memerlukan peningkatan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan. 
 Pada UU Nomer 25 Tahun 2000 tentang Program PengembanGAN NASIONAL 
DAN uu Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dapat dipahami pada 
kedua Undang-Undang tersebut telah mengamanatkan agar pengelolaan satuan pendidikan 
dilakukan dengan prinsip Manajemen Berbasis Sekolah. Krena itulah MIM Dungbang yang 
merupakan satuan pendidikan madrasah di bawah Depertemen Agama, segera pro aktif 
untuk melaksanakan UU tersebut. Sesuai dengan buku panduan pengembangan Sekolah 
Standar Nasional (SSN), bahwa melalui MBS ada 6 hal yang didorong untuk dikembangkan 
di sekolah antara lain : 1).Kemandirian,2).Fleksibelitas,3),Kerjasama, 4),Akuntabilitas,5), 
Keterbukaan 6).  Sustanibilitas 
b.   Realisasi di MIM Dungbang 
I.   Kemandirian 
a)   Penentuan Tujuan:Tujuan MIM Dungbang sebagai sekolah menengah pertama 
yang berchiri khas agama Islam telah ditetapkan sebagai berikut :Setelah para siswa di didik 
selama 3 tahun diharapkan dapat :a)Mampu secara aktif melaksanakan ibadah Yaumiah 
dengan benar dan tertib.b)Khatam Al Qur‟an dengan tartil c)Berakhlaq mulia (Akhlaqul 
karimah),d)Hafal Juz 30 ( Juz‟amma), e)Mampu berbicara dengan bahasa inggris dan bahasa 
arab, f).Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswa dari sekolah faforit yang alin 




 Dengan adanya tujuan tersebut maka arah dari semua program tidak boleh 
menyimpang dari program tersebut. Oleh karena itu kemudian ditetapkanlah suatu 
perencanaan.  
b)   Perencanaan; Maing-masing poin dalam tujuan yang telah ditetapkan tersebut 
harus direncanakan sedemikian rupa sebagai berikut : 1) menyusun secara aktif melakukan 
ibadah yaumiyah dengan melaksanakan sholat jamaah di masjid dan rutin melaksanakan 
sholat dhuha; 2) Khataman Al-Qur‟an dan tartil dengan mengaji setiap awal masuk kelas; 3) 
berakhlak mulia (akhlaqul karimah) dengan bersalaman antara siswa dengan waka kesiswaan 
dan pendamping dari tim tatibisi; 4) Hafal Juz 30 dengan setoran hafalan juz „amma kepada 
guru agama; 5) mampu berbicara dengan bahasa Arab dan Inggris dengan menggunakan 
bahasa yang berbeda tiap hari serta pembinaan bahasa inggris kerjasama YLC; 6) Dapat 
bersaing dan tidak kalah dari sekolah favorit yang lain dalam bidang ilmu pengetahuan 
dengan cara pembinaan siswa, KIR, bina belajar dan Tryout. 
c)  Pengorganisasian Sumber. Pengelompokan guru mata pelajaran dengan 
membentuk koordinator mata pelajaran, Pembentukan KKG dan selanjutnya mendatangkan 
dosen pendamping sebagai nara sumber,  Pengaturan tempat duduk guru sehingga 
membentuk team teaching, Nara sumber dari orang tua dalam program Paren‟ts Day, 
Penggunaan internet sebagai sumber informasi, ada di ruang / Lab Internet yang bisa 
digunakan oleh para guru, karyawan dan siswa. 
d)  Pengendalian Proses. Agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai, amaka 
proses yang dilaksanakan harus terkendali,. Sistem pengendalian yang dilaksanakan adalah 
sebagai berikut : Monituring pelaksanaan program oleh Kepala Madrasah terhadap semua 
tenaga kependidikan, baik guru maupun karyawan. Supervisi dilaksanakan oleh Kepala 
Madrasah ada beberapa cara : Supervisi langsung ke kelas dengan menggunakan instrumen 
yang telah dirancang (lihat lampiran),Supervisi tidak langsung dengan menggunakan catatan 
siswa “Data of teaching and learning proces for teacher” (lihat lampiran), Rapat rutin setiap 
Jum‟at ke 2 dan ke 4 seluruh guru karyawan., Rapat setiap Jum‟at ke 3 khusus dengan staf 
peminpin, Jama’ah Dzikir Program dzikir sangat bermanfaat untuk pengendalian proses, 
karena dengan dzikir Insya Allah terjadi proses “ tazkiyatun nafsi “ (Pensucian diri) yang 
berakibat positif dalam pengendalian diri menuju sabar, tawakal, dan qonaah. Untuk itu di 
MIM Dungbang dirancang program dzikir ada yang khusus guru dan karyawan dengan 
kunjungan rumah ; dan ada yang difokuskan di masjid khusus bagi orang tua ( ibu para siswa 




e)   Penetapan dan Penyempurnaan. Setiap akhir tahun dilaksanakan evaluasi 
program baik berkaitan dengan PBM maupun SDM. Berkaitan dengan PBM baik intra 
maupun ekstra kurikuler : Pelaksanaan pengajian, Pelaksanaan Moving Class, Pelaksanaan 
CTL (dalam implementasi kurikulum 2004), Pelaksanaan Bimbingan Bealajar. Evaluasi 
dilaksanakan oleh kepala madrasah bersama dengan team yang telah ditetapkan  berdasarkan 
musyawarah. Dan yang sangat penting juga evaluasi kompetensi guru karyawan dengan 
menggunakan uji kompetensi meliputi : Tes potensi akademik, Tes psikologi. Setelah 
diadakan evaluasi maka hasilnya akan dijadikan dasar menetapkan program selanjutnya. 
 
RENCANA KERJA MADRASAH (RKM)  





A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan utama pemerintah adalah menuntaskan Pendidikan Dasar, 
Mulai dari Undang-Undang Dasar, Undang-Undang Perlindungan Anak, Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional dan peraturan-peraturan yang ada saat ini telah 
menggambarkan dengan sangat jelas keseriusan pemerintah untuk menyediakan 
pendidikan dasar bagi senua anak berumur 7 sampai 15 tahun. Sebagai ujung tombak 
pelaksanaan program pendidikan dasar, upaya pemerintah ini harus ditanggapi secara 
positif sehingga penyelenggaraan program pendidikan dasar ini dapat benar-benar 
direalisasikan, baik dari jumlah maupun mutu. Madrasah harus mampu menghasilkan 
lulusan yang memenuhi kompetensi yang dipersyaratkan untuk melanjutkan ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. Madarasah harus memperbaiki proses pembelajaran, 
termasuk meningkatkan menajemen diruang kelas. Madrasah harus menyediakan, 
mengembangkan, mengelola dan mengerahkan sarana dan prasarana pendidikan dan 
sumber daya lainnya secara lebih baik. Madrasah juga harus bekerja sama dengan semua 
pemangku kepentingan untuk mewujudkan hal-hal tersaebut diatas. Untuk itu, semua 
tindakan Madrasah harus akuntabel dan transparan agar Madrasah memperoleh 
kepercayaan (trust) dari semua pemangku kepentingan. 
Untuk mencapai hal tersebut, Madrasah tidak punya pilihan selain “berpikir 




sebuah “dokumaen kunci” yang bernama Rencana Kerja Madrasah / RKM. Melalui 
RKM diharapkan agar dana yang tersedia dapat dibelnjakan secara bijaksana. RKM yang 
akurat, benar dan terkini juga akan membantu Madarasah melalui tuntutan publik akan 
perlunya partisipasi, keterbukaan dan akuntabiliyas. Dengan proses perumusan yang 
melibatkan semua pemangku kepentingan, RKM akan dapat diakses oleh semua pihak 
dan dilaporkan pada publik sehingga akan dapat memenuhi tuntutan publik di atas. Salah 
satu kebijakan pemerintah sekarang ini adalah mengembangkan otonomi Madrasah. 
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) merupakan salah satu cara untuk mewujudkan 
kebijakan tersebut. Perencanaan Madrasah merupakan aspek kunci MBM. Hanya melalui 
perencanaan yang efektif, mutu peserta didik akan dapat ditingkatkan dari kewajiban 
untuk menuntaskan wajib belajar 9 tahun dapat dipenuhih, terutama untuk anak dari 
keluarga yang kurang mampu secara ekonomi. 
Rencana Kerja Madrasah dirumuskan berdasarkan peraturan-perundangan yang 
berlaku yaitu : Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan serta Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009. Dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) secara eksplisit dinyatakakn bahwa setiap sekolah pada semua satuan, jenis dan 
jenjang pendidikan termasuk Madrasah harus memenuhi SNP tersebut. Salah satu upaya 
untuk mencapai SNP, setipa madrasah wajib membuat RKM. Secara gambling dalam 
Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan dinyatakan 
bahwa madrasah membuat : 1) Rencana Kerja Jangka Menengah yang menggambarkan 
tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu 4 tahun yang berkaitan dengan mutu 
lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen yang mendukung peningkatan mutu 
lulusan; 2) Rencana Kerja Tahunan yang dinyatakan dalam rencana Kerja Jangka 
Menengah. 
Panduan ini berusaha untuk menggambarkan proses perumusan RKM, yang 
dipersiapkan untuk membantu Madrasah menyiapkan RKM-nya.Perlu diingat bahwa 
panduan ini bukanlah buku resep masakan yang harus  diikuti langkah perlangkah. 
B. Manfaat RKM 
RKM sangat penting untuk memberi arah dan bimbingan para pelaku madrasah 




pengembangan) dengan resiko yang kecil dan untuk mengurangi ketidakpastian masa 
depan. Dengan adanya RKM diharapkan dapat menjadikan sebagai : (1) pedoman kerja 
untuk perbaikan dan pengembangan madrasah, (2) sarana untuk  melakukan monitoring 
dan evaluasi pelaksanaan pengembangan madrasah, (3) bahan untuk mengajukan usulan  
pendanaan pengembangan madrasah. 
C. Tujuan RKM 
RKM dirumuskan dengan tujuan untuk : Menjamin agar parubahan/ tujuan madrasah 
yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan tingkat kepastian yang tinggi dan resiko yang 
kecil; Mendukung koordinasi antar pelaku madrasah; Menjamin terciptanya integrasi, 
sinkronisasi dan sinergi baik antar pelaku madrasah, antar madrasah dan dinas 
pendidikan; Menjamin keterkaitan anatara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan 
pengawasan; Mengoptimalkan partisipasi warga madarasah; Menjamin  tercapainya 
penggunaan sumber daya secara efisien, efektif berkeadilan dan berkelanjutan. 
D. Tahap Perumusan RKM  
 Proses penyusunan RKM dilakukan melalui tiga jenjang , yaitu : persipan, 
perumusan RKM, dan pengesahan RKM. Alur proses penyusunan RKM tersebut dapat 
dilukiskan sebagai berikut: PERSIAPAN : Pembentukan KKRKM (Kelompok Kerja 
RKM), Pembekalan (Orientasi) KKRKM; PERUMUSAN RKM : Identifikasi Tantangan, 
Analisis Pemecahan Tantangan, Perumusan Program, Perumusan Rencana Biaya Dan 
Pendanaan. PENGESAHAN RKM : Pengesahan RKM oleh Kepala Madrasah, Komite 
Sekolah & Kepala Dinas Pendidikan, Sosialisasi RKM. 
 
1. Persiapan. Sebelum perumusan RKM dilakukan, Kepala Madrasah & Dewan Guru 
bersama Komite Sekolah membentuk Tim Perumus RKM yang disebut Kelompok 
Kerja Rencana Kerja Madrasah (KKRKM). KKRKM ini beranggotakan 6 orang 
yang terdiri dari unsur : Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Wakil dari Guru, 
wakil dari TU, dan Wakil dari Komite Sekolah. Setelah KKRKM terbentuk, 
KKRKM mengikuti pembekalan / orientasi mengenai kebijakan-kebijakan 
pengembangan pendidikan dan perumusan RKM yang diselenggarakan oleh DBE1 
(Decentralized Basic Education 1) DKI Jakarta 
2. Perumusan RKM. Perumusan RKM dilakukan melalui 4 tahap, sebagai berikut : 
Tahap Kesatu : Identifikasi Tantangan. Tujuan tahap I ini adalah untuk 
mengidentifikasi tantangan Madrasah yaitu dengan cara membandingkan antara “apa 
yang diinginkan (harapan)” dengan apa yang ada saat ini di Madrasah tersebut atau 




Identifikasi tantangan dilakukan melalui langkah-langkah  berikut ini : Menyusun 
Profil Madrasah, Mengidentifikasi  Harapan Pemangku Kepentingan, Merumuskan 
Tantangan Madrasah Tahap Kedua : Analisis Pemecahan Tantangan 
Langkah-langkah dalam menganalisis Tantangan sebagai berikut : Menentukan  
Penyebab Tantangan Utama, Menentukan Alternatif Pemecahan Tantangan Utama 
Tahap Ketiga : Penyusunan Program  Dalam penyusunan program, ada 6 langkah 
yang perlu dilakukan, yaitu : Menetapkan Sasaran, Menetapkan Program, 
Menetapkan Penanggungjawab Program, Menentukan Indikator Keberhasilan 
Program, Menentukan Kegiatan, Menyusun Jadwal Kegiatan Tahap Keempat : 
Penyusunan Rencana Biaya dan Pendanaan. Pada tahap ini ditetapkan jenis dan 
banyaknya dana yang dibutuhkan, perkiraan jenis dan jumlah sumber pendanaan, 
aturan-aturan dari sumber pendanaan dan alokasi jenis dan sumber pendanaan untuk 
setiap jenis kebutuhan dana. 
3. Pengesahan RKM 
Setelah RKM selesai dirumuskan oleh KKRKM, RKM dibahas bersama oleh kepada 
Madrasah, Dewan Guru dan Komite Sekolah untuk dikaji ulang agar RKM yang 
telah dirumuskan sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya RKM yang telah dikaji 
ulang dan diperbaiki disahkan oleh kepala Madrasah, Komite Sekolah dan Dinas 
Pendidikan. Akhirnya RKM yang telah disahkan, disosialisasikan kepada para 
pemangku kepentingan di Madrasah. 
E. Landasan Hukum 
Landasan hokum Perumusan RKM ini sebagai berikut  
1. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 (Pengelolaan 
Dana Pendidikan berdasar pada prinsip keadilan, efesiensi, transparansi dan 
akuntabilitas publik) 
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 
Nasional 
3. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 53 (Setiap Satuan 
Pendidikan dikelola atas dasar Rencana Kerja Tahunan yang merupakan Perjalanan 
misi dari rencana Kerja Jangka Menengah Satuan Pendidikan yang meliputi masa 4 
Tahun) 
4. Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Sekolah 




dimyatakan dalam rencana kegiatan dan anggaran sekolah/ Madrasah (RKMS/M) 
dilaksanakan berdasarkan RKJM dan RKJM/T disetujui rapat dewan pendidikan 
sekolah memperhatikan pertimbangan oleh komite sekolah dan di syahkan oleh 
Departemen Agama Kabupaten/ Kota. 
  
RENCANA KERJA MADRASAH 
(RKM) 
 
Rencana Kerja MIM Dungbang disusun dengan mempertimbangkan keadaan 
sekolah, harapan pemangku kepentingan, dan tantangan dalam lingkungan strategis 
pendidikan di sekolah agar sasaran dan program pengembangan sekolah dalam 4 tahun ke 
depan lebih realities dan konsisten dengan prinsip-prinsip pengelolaan pendidikan yang 
efektif, efisian, akuntabel dan demokratis. Hasil dari identifikasi dan analisis pemecahan 
tantangan sekolah dapat dilihat pada table A dan B terlampir. 
Dalam bab ini dikemukakan hasil pengembangan program sekolah, yang mencakup 
telaah mengenai “ (1) sasaran, (2) program, (3) indicator keberhasilan, (4) penanggung 
jawab, (5) kegiatan dan (6) jadwal kegiatan. Sasaran digunakan sebagai panduan dalam 
menyusun program dan kegiatan yang akan dilakukan dalam waktu 4 tahun guna 
merealisasikan alternatif pemecahan tantangan yang telah dirumuskan pada tahap II (lihat 
table B kolom 2). Dalam menetapkan sasaran sekolah telah melakukan analisis kesiapan 
sekolah untuk mencapai sasaran tersebut, antara , lain dengan melihat kesiapan sumber daya 
manusia, sarana & prasarana, keuangan dan situasi serta kondisi sekolah. Rumusan sasaran 
pengembangan sekolah dalam kurun waktu 4 tahun ke depan dapat dilihat dalam table 3.1 
kolom 1. 
Setelah sasaran dirumuskan, sekolah menetapkan program-program yang perlu 
dikembangkan di sekolah. Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari satu 
atau beberapa alternatif pemecahan tantangan utama yang memiliki karakteristik yang saling 
mendukung, saling tergantung, atau saling berkaitan untuk mencapai suatu tujuan yang 
sama. Berdasarkan hasil identifikasi pemecahan tantangan utama tersebut, maka program-
program yang dikembangkan di MIM Dungbang sebagai berikut : Pengembangan 
Kurikulum dan Pembelajaran, Perbaikan Administrasi & Manajemen Sekolah, 
Pengembangan Organisasi & Kelembagaan, Perbaikan Sarana dan Prasarana, Peningkatan 




Peran Serta masyarakat, Peningkatan Prestasi Peserta Didik, Peningkatan Kualitas 
Lingkungan dan Budaya Sekolah 
Untuk mengetahui keberhasilan apakah program/ sasaran yang ditetapkan berhasil 
atau tidak, maka dirumuskan beberapa indicator keberhasilan. Indikator keberhasilan yang 
dirumuskan, berkaitan dengan proses dan/ atau hasil akhir. Setelah indicator keberhasilan 
ditetapkan, langkah berikutnya adalah merumuskan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan 
di Madrasah. Kegiatan pada dasarnya merupakan tindakan-tindakan yang akan dilakukan di 
dalam program untuk memecahkan tantangan yang dihadapai madrasah.  
 
RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN MADRASAH 
(RKAM) 
Proses perumusan rencana biaya dan pendanaan RKM dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut :Menghitung Biaya Satuan, Menyusun Rencana Biaya 
Pengembangan Madrasah Selama 4 Tahun, Menghitung Perkiraan Sumber Pendanaan, 
Menyeimbangkan antara Rencana Biaya dengan Sumber Pendanaan, Menyusun Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM), Menyusun Rincian RKAM dengan mengacu 
kepada Permendagri No. 59 Tahun 2007. Hasil dari proses tersebut adalah berupa usulan 
rencana biaya dan pendanaan madrasah dalam bentuk rencan biaya pengembangan madrasah 
selama 4 tahun dan rencana biaya operasional madrasah serta RKAM. Tabel 4.1 merupakan 
usulan RKAM tahun 2007/ 2008, sedangkan rencana biaya lainnya dapat dilihat dalam table 
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membuat peraturan tentang 




V    
tertulis tentang penghargaan   Madrasah      
peserta didik yang berprestasi           





Mengirim Delegasi V V V V 







V V V V 








V V V V 




Terlaksananya Tes IQ 
Tes IQ 
 










          
Ada bimbingan dan supervisi   
Kepala 
Madrasah 
Guru membuat dan 
mengembangkan 
silabus sesuai dengan 
ketentuan 
Melaksanakan loka karya, V  V  






metode dan media 
pembelajaran bervariasi 
dengan baik 60 % 
Mengirim guru mengikuti 
diklat Sistem pembelajaran 
V V V V 





V V V V 
Pembimbing           
Tutor sebaya dan mengirim 










mengirim guru mengikuti 
diklat media pembelajaran 
V V V V 
Mengikutsertakan 
penataran,PTK secara 




20 % guru melakukan 
PTK dan mengadakan 
pembelajaran di luar 
mengirimkan guru mengikuti 
diklat PTK 
V V V V 
Study banding dan mengirim 






kecakapan hidup siswa 
40 % 
study banding V V V V 
Pencarian sumber dana   Bendahara 
40 mesin jahit, ruang 
keterampilan, dan mitra 









Pembuatan kartu hadir   
Wakaur 
Kurikulum 
Ada kartu hadir membuat kertu hadir  V   





Mengadakan Tryout V V V V 















          







mengirim guru mengikuti 
diklat CTL,karya ilmiah 
sertifikasi dan PTBK 
V V V V 
Penyusunan peraturan secara 
tertulis tentang penghargaan 




Ada peraturan tertulis 
tentang penghargaan 
guru berprestasi 
menyusun peraturan secara 
tertulis tentang penghargaan 
guru yang berprestasi 
V    








Diklat Orientasi Adm dan 
Kinerja 
V    
Memberikan penghargaan dan 




Ada penghargaan dan 




dansangsi untuk guru 










V    
Guru yang belum S1 dianjurkan 




Guru dapat melanjutkan 
ke jengang S1 
Memberi kesempatan guru 
untuk melenjutkan Study 
V V   
Membuat peraturan secara 
tertulis tentang pernghargaan 




Ada aturan tertulis 
tentang penghargaan 
bagi karyawan yang 
berprestasi 
membuat peraturan secara 
tertulis tentang penghargaan 
bagi karyawan yang 
berprestasai 
V    
Pemaksimalan fungsi wali kelas   
Kepala 
Madrasah 
Fungsi wali kelas dapat 
dilaksanakan secara 
maksimal 
Memaksimalkan fungsi wali 
kelas 
V V V V 






          





membeli  seragam 
guru/karyawan 
V  V  







Membuat papan nama 
madrasah  
V V   
Pembuatan meja kursi  
Wakaur 
Sarpras 
Tersedianya meja kursi membeli  Meja kursi  V V   
Pengadaan dana untuk membeli   
Wakaur 
Sarpras 
Ada dana untuk 
membeli 
membeli kursi guru kursi R. 
lab,perabot R. guru, 
TU<BK<UKS<OSIS<Koper
asi, Pos Jaga 
 V V V 
kursi guru, perabot    kursi guru, perabot       




Pengadaan dana untuk membeli    
Wakaur 
Sarpras 
Ada dana untuk 
membeli  





  V V 
meja, r. guru    meja r. guru       
TU,  Pramuka,    
Wakaur 
Sarpras 
TU, BK, Pramuka,        
Pengadaan dana untuk membeli    
Ada dana untuk 
membeli 
membeli almari untuk keg. 
Sekolah 
 V   
almari untuk semua kegiatan     
almari untuk semua 
kegiatan  
      







    
  
  
Pengadaan dana untuk membeli   
Wakaur 
Sarpras 
Ada dana untuk 
membeli 
membangun ruang baca, dan 
LCD 
 V V  
buku perpustakaan minimal     
buku perpustakaan 
minimal  
      
memenuhi 80 % kebutuhan,    
memenuhi 80 % 
kebutuhan, 
      
Ruang baca 100 m2, buku 
bacaan 
   
Ruang baca 100 m2, 
buku bacaan 
      
50 %, Majalah 25 %, Surat    
50 %, Majalah 25 %, 
Surat 
      





Ada dana untuk 
membuat 
membuat ruang praktik 
IPA,membeli komputer, 
 V V  
Pengadaan dana untuk     Ada dana untuk  
membelia alat/bahan lab. 
Bahasa 
  V V 
menyediakan alat/bahan    menyediakan alat/bahan       
lab. Bahasa   
Wakaur 
Sarpras 
lab. Bahasa       





Ada dana untuk 
mengakses  
      
Internet    Internet mengakses internet   V  





Ada dana untuk 
membangun 
membangun sarana 10 buah 
kakus, membeli lampu 
    
sarana sanitasi berupa 10 buah     
sarana sanitasi berupa 
10 buah  
      
kakus, dan penerangan untuk     
kakus, dan penerangan 
untuk  
      
seluruh kelas    seluruh kelas       





Ada dana untuk 
membangun 
membangun 10WC siswa, 
4WC guru,WC tamu 
 V V  
WC 10 buah untuk siswa, WC 
untuk  
   
WC 10 buah untuk 
siswa, WC untuk  
      
guru 4 buah yang terpisah 
dengan 
   
guru 4 buah yang 
terpisah dengan 
      






          
Menyediakan dana untuk    Bendahara Ada alokasi dana untuk  
menyediakan dana untuk 
kreativitas guru 




kegiatan kreativitas guru     
kegiatan kreativitas 
guru 
      
Menyediakan beasiswa bagi    Bendahara Tersedia beasiswa bagi  
menyediakan biasiswa untuk 
siswa 
    
seluruh peserta didik yang 
kurang 
    
seluruh peserta didik 
yang kurang 
      
mampu dan siswa berprestasi     
mampu dan siswa 
berprestasi 
      











          
              











          





 Membeli Perangkat 
Komputer 
    
             
Pembelian obat   
Kepala 
Madrasah 
 Tersedianya obat  Membeli Obat     
             






membuat jadwal pertemuan 
komite dengan madrasah 
V V V V 
komite dengan madrasah             






secara tertulis komite 
dengan madrasah 
Membuat komitmen kerja 
antara madrasah dengan 
komite 
 V   
madrasah dengan komite             
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Pembuatan buku saku siswa  
Wakaur 
Kesiswaan 
Tersedianya buku saku 
untuk semua siswa 
Cetak Buku Saku Siswa V V V V 






alumni siswa yang lulus 
Cetak Buku alumni V V V V 
Melaksanakan kegiatan 
pesantren kilat  
 Seksi Agama 
Terlaksananya kegiatan 
pesantren kilat 
Pesantren Kilat V V V V 
Lebih mengintensifkan 
pembinaan 
  Wakaur 50 % Siswa peserta 
lomba berhasil 
mendapat juara 
mengirimkan peserta lomba V V V V 





















          




bagi semua siswa 
Melaksanakan Ujian V V V V 




pelajaran bagi siswa 80 
% 
membeli buku pelajaran  V V V 




buku lain yang relevan 
untuk pembelajaran 
membeli buku pegengan 
guru 
V V V V 





50 % Siswa 
memanfaatkan 
perpustakaan  
membuat jadwal kunjungan 
perpustakaan 
V V V V 
Pembuatan kartu hadir   
Wakaur 
Kurikulum 
Ada kartu hadir Membuat kartu hadir V V V V 
Remidi dilakukan setelah 






membuat jadwal pelaksanaan 
remidi 
V V V V 
Pengadaan pengayaan dan 




Ada pengayaan materi 
dan analisis 
kemampuan siswa 
mengadakan pengayaan V V V V 
Pengadaan pengayaan dan 




Ada pengayaan materi 
dan analisis 
kemampuan siswa 
mengadakan pengayaan V V V V 
Pengadaan pengayaan dan 




Ada pengayaan materi 
dan analisis 
kemampuan siswa 
mengadakan pengayaan V V V V 
Pengadaan pengayaan dan 




Ada pengayaan materi 
dan analisis 
kemampuan siswa 
mengadakan  pengayaan V V V V 




























kompetensi dan kualifikasi 
tenaga, program jangka 








menengah dan panjang 
V    





Laporan akhir tahun 
dapat dilaksanakan 
secara lengkap 
menyusun laporan akhir 
tahun secara lengkap 
V V V V 





Ada analisis program 
yang sempurna 
menyusun analisa program V V V V 
Menyusun program jangka 





menengah dan jangka 
panjang dapat tersusun 
menyusun program kerja  
jangka menengah dan 
tahunan 
V V V V 
Pelaksanaan supervisi oleh 










V V V V 








menyusun analisa program V V V V 








membuat laporan secara 
terbuka 
V V V V 















membeli  sarana 
pembelajaran 
V V V V 







membeli  sarana pendukung  V V V V 







membeli  sarana pendukung  V V V V 







membeli  sarana pendukung  V V V V 






          
Pengadaan dana untuk belanja 
semua pegawai 
 Bendahara 
Ada dana untuk belanja 
semua pegawai 
Belanja Pegawai V V V V 
          
Pengadaan dana untuk 
perjalanan dinas 
 Bendahara 
Ada dana untuk 
perjalanan dinas 
Perjalanan Dinas V V V V 
Pengadaan dana untuk home 
visit 
  Bendahara 
Ada dana untuk 
kegiatan home visit 
Home Visit V V V V 
            
Pengadaan untuk keperluan 
daya dan jasa 
  Bendahara 
Ada dana untuk 
keperluan daya dan jasa 
Daya dan Jasa 
 




Pengadaan dana untuk membeli   Bendahara 
Ada dana untuk 
membeli 
membeli buku perpus, 
membeli majalah, surat 
kabar  
V V V V 
buku perpustakaan minimal      
buku perpustakaan 
minimal  
      
memenuhi 80 % kebutuhan,     
memenuhi 80 % 
kebutuhan, 
      
Ruang baca 100 m2, buku 
bacaan 
    
Ruang baca 100 m2, 
buku bacaan 
      
50 %, Majalah 25 %, Surat     
50 %, Majalah 25 %, 
Surat 
      
Kabar 25 % , tersedia LCD.     
Kabar 25 % , tersedia 
LCD. 
      
Pengadaan dana untuk membeli 
konsumsi dan Rapat Dinas 
  Bendahara 
Adanya dana untuk 
membeli konsumsi dan 
Rapat Dinas 
Konsumsi dan Rapat Dinas V V V V 
Membuat dan memampang 
laporan keuangan madrasah 
sehingga diketahui oleh umum 
  Bendahara 
Ada laporan keuangan 
madrasah yang 
terpampang sehingga 
diketahui oleh umum 
membuat laporan keuangan V V V V 
Memberikan bantuan kepada    Bendahara 
tersedianya bantuan 
kepada  
menyediakan dana untuk 
bantuan peserta didik yang 
tidak mampu 
V V V V 
peserta didik yang tidak mampu     
peserta didik yang tidak 
mampu 










          
Memberikan subsidi untuk 
kegiatan pengajian 
   Panitia PKB 















          
Persiapan snack untuk tamu   
Kepala 
Madrasah 
Adanya persiapan snack 
untuk tamu  
Menyiapkan snack tamu     






membuat jadwal pertemuan 
komite dengan madrasah 
V V V V 
komite dengan madrasah             
   
Kepala 
Madrasah 
   Foto copy     






secara tertulis komite 
dengan madrasah 
Membuat komitmen kerja 
antara madrasah dengan 
komite 
 V   
madrasah dengan komite             
 
JADWAL RKM MIM DUNGBANG 
 
No. Program/ Kegiatan 
2008/2009 2009/2010 2010/2011 2011/2012 
Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2 




  1.1    Mengadakan kegiatan ekstra kurikuler  √ √ √ √ √ √ √ √ 
  1.2.   Membuat peraturan ttng siswa yang berprestasi  √       
  1.3.   Membuat Buku pantauan alumni  √       
  1.4.   Mengirimkan siswa kelomba – lomba √ √ √ √ √ √ √ √ 
  1.5.   Kegiatan PPD √  √  √  √  
  1.6.   Kegiatan MOS √  √  √  √  
  1.7.   Pelatihan ta'mir √  √  √  √  
  1.8.   Cetak buku saku siswa √  √  √  √  
  1.9.   Pesantren Kilat √  √  √  √  
  1.10  Training ESQ  √  √  √  √ 
 2. Kurikulum dan kegiatan Pembelajaran         
  2.1. Melaksanakan Loka Karya √    √    
  2.2. Mengirim  guru ikut penataran √ √ √ √ √ √ √ √ 
  2.3. membeli buku pegangan guru √  √  √  √  
  2.4. membeli buku pelajaran √  √  √  √  
  2.5. melakukan study banding   √   √   
  2.6. mengdkan pengyan  ma-pel: pemateri √ √ √ √ √ √ √ √ 
  2.7. Mengadakan tryout √ √ √ √ √ √ √ √ 
3. Pendidikan dan Tenaga Kependidikan serta         
     Pengembangannya         
 3.1 Menyusun program jangka menengah dan   √        
        jangka panjang         
  3.2 Mnysn peraturan penghargaan & sangsi guru √    √    
  3.3 Menyusun lap. Akhir tahun scr lengkap  √  √  √  √ 
  3.4 Menyusun analisa program  √  √  √  √ 
  3.5 Menyusun jadwal supervise √  √  √  √  
  3.6 Mengadakan petugas administrasi/HR  √       
  3.7 Mengadakan  petugas teknis/HR  √       
  3.8 Mnysn peraturan penghargaan & sangsi kyw √    √    
  3.9 Mengadakan guru BP  (HR)  √       
4. Sarana dan Prasarana         
  4.1. Membeli sarana pendukung pembelajaran √ √ √ √ √ √ √ √ 
  4.2. Membeli buku  ( BOS) √ √ √ √ √ √ √ √ 
  4.5. Membeli seragam guru/kyw √  √  √  √  
  4.11. Membeli Barang Inventaris √  √  √  √  
  4.12. Memelihara gedung √ √ √ √ √ √ √ √ 
  4.24. Membeli kursi guru     √  √  
  4.30. Membeli Komputer    √     
  4.32. Mengakses Internet       √  
  4.35. Membangun WC    √     
  4.38. Renovasi kelas  √ √      
 5. Keuangan dan pembiayaan         
  5.1. membeli alat dan bahan ATK √ √ √ √ √ √ √ √ 
  5.4. membuat laporan keuangan  √  √  √  √ 




 6. Belanja Lain         
  6.1. Membeli Perangkat Komputer √ √ √ √ √ √ √ √ 
 
 
TEAM PERUMUS  
RENCANA KEGIATAN MADRASAH (RKM) 
 
Penanggungjawab : H.Harwandi, S.Ag 
Ketua : Iawaloyo S.PdI 
Sekretaris : Sri Sumarni S.PdI 
Anggota : Sri Muti‟ah Susilowati, S.PdI. 
  Ika Tri Lestariningsih 
  Mardiana Patnawati S.PdI 
  Yuliah Rohani.S.Pd 
  
Rencana Kerja Madrasah (RKM) MIM Dungbang 
 






  Ya Tidak 
1. Kesiswaan Tb.1  Daya tampung 
MIMDungbang sesuai dengan 
jumlah pendaftar yang 
diterima 
    
Tb.2 Madrasah telah 
memberikan bantuan kepada 
peserta didik yang tidak 
mampu secara bertingkat 
(40%) 
Seluruh peserta didik 








Tb.3 Tidak ada peserta didik 
yang kurang siap  
    
Tb.4 Madrasah telah 
menyediakan sarana bagi 
siswa yang memiliki bakat dan 
minat yang terangkum dalam 
kegaitan ekstrakurikuler 
    
Tb.5 Penerimaan peserta didik 
telah dilaksanakan secara 
procedural dengan 
mengkaitkan semua unsure 
yang kompeten 
    
Tb.6 Proses penerimaan 
peserta didik di Madrasah 
dilakukan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, 
dengan jumlah pendaftar 
mengalami pertambahan rata-
rata 10%. 




Tb.7 Jumlah peserta didik 
dalam empat tahun terakhir 
mengalami peningkatan, 
dengan rombel yang tetap 
    
Tb.8 Kehadiran peserta didik 
mencapai 96% 











Tb.9 Angka pututs sekolah 0%     
Tb.10 Peserta didik yang 
mengulang 0,08% 
Peserta didik dapat tuntas, 










Tb.11 Banyak siswa yang 
lulus dari madrasah tidak 
melanjutkan sekolah (0%) 
dengan alasan tidak ada biaya. 











   Tb.12 Madrasah telah 
mengirimkan peserta didik 
untuk mengikuti berbagai 
lomba (24 lomba), dengan 
beberapa kejuaraan yang 
diperoleh (4 juara) 
Madrasah dapat 
mengirimkan setiap 
lomba, dengan hasil 













Tb.13 Madrasah telah 
memiliki program secara rinci 
untuk pengembangan minat, 
bakat dan kreatifitas siswa. 
Osis memiliki banyak program 
(PHBI, Zakat Fitrah, Qurban, 
Latsarpimpin) 
    
Tb.14 Layanan bimbingan 










Tb.18. Nilai raport untuk 
mapel PKn, IPS, IPA, 3 tahun 
terakhir belum terjadi 
kenaikan secar signifikan 
(PKn;0,2;IPS:0,05; IPA: 0,1) 
Kenaikan raport pada 
mapel PKn. IPS, IPA 








Tb.19. Nilai raport untuk B. 
Indo kenaikan 0,08; B. 
Kenaikan raport pada 













     











Tb. 21 Nilai raport 
Penjasorkes kenaikan nilai 1,1 
    
Tb. 22 Nilai raport ket/TIK 
kenaikan 0,05 
Kenaikan nilai ket/ TIK 












Tb.1  Madrasah telah memiliki 
dokumen kurikulum dan 
kalender pendidikan 
    
- Tb.2 Guru yang membuat 
dan mengembangkan 
silabus 85%, 
- Silabus yang tersusun 
sesuai ketentuan 70%, 
- Guru dapatr membuat 
dan mengembangkan 


















pembelajaran sudah sesuai 
dengan tujuan, metode 
pembelajaran bervariasi 40%, 
penggunaan media 
pembelajaran baru 40%.  





















Tb.4 Evaluasi pembelajaran 
telah dilakukan sesuai aspek 
penilaian pada tiap maple, 
    
Tb.5 Dalam Pembelajaran 
peran komite masih kurang 
sedangkan guru sebagai 
pelaksana dan kepala sebagai 
supervisor telah berjalan 
sesuai tugas 
Ada hubungan yang baik 
antara komite, guru dan 




bersama antara  








Tb.6 Sekolah memiliki 8 
macam kegiatan 
ekstrakurikuler tetapi ada 













Tb.7 Sekolah baru memiliki 
buku pegangan guru 50% 
Sekolah memiliki buku 








 Tb.8 Sekolah telah 
menjalankan pembelajaran 
sesuai kaldik dipagi hari dan 
memiliki kurikulum muatan 
local 
  V  
Tb.9 Penggunaan media 
pembelajaran baru mencapai 
40% 
Media pembelajaran di 
madrasah terpenuhi dan 











Tb.10 Kebutuhan buku 
pelajaran bagi peserta didik 
baru mencapai 60% 
Kebutuhan buku pelajaran 











Tb.11 Selain buku acuan 
peserta didik, 80% guru 
menggunakan buku rujuan lain 
untuk mengajar 
Semua guru disamping 
menggunakan buku acuan 
peserta didik juga 
menggunakan buku lain 






untuk guru 20% 
V  
Tb.12 Baru 5% guru yang 










n penataran PTK 
15% (7 guru) 









Tb.13 Sekolah telah memiliki 
jadwal pelajaran yang tertulis, 
70 % telah melakukan 
kegiatan remedial 
Guru dapat melakukan 























     
 Tb.15 Baru 20% maple yang 
mengintegrasikan kegiatan 
pembelajaran, belum ada 

























sumber dari luar 
V  
     
Tb.16. Kahadiran guru 
disekolah rata-rata 94% 









Tb.17. Catatan prestasi non 
akademis belum dilakukan, 
rata-rata ketuntasan belajar 
76%  
Catatan prestasi akademik 
dapat dilakukan, 
ketuntansan belajar 


















Tb.1  Penyusunan 
perencanaan pengembangan 
kompetensi dan kualifikasi 
tenaga belum tertuang dalam 
suatu keputusan, baik jangka 























Tb.2 Belum ada peraturan 
tertulis tentang penghargaan 
bagi peserta didik yang 
berprestasi  
Adanya peraturan tertulis 
tentang penghargaan bagi 










Tb.3 Belum semua guru 
mengikuti penataran 
(penataran CTL baru 35%, 
penataran PTK 20%, 
65% guru dapat 
mengikuti penataran CTL, 
30% PTK, 10% penataran 
karya ilmiah 25% 
Mengikutsertaka







penataran karya tulis ilmiah 
5%, sertifikasi 10%, PTBK5%  
sertifikasi dan 10% PTBK bidangnya,  
CTL 30%, 101% 





 Tb.4 Belum ada peraturan 
secara tertulis tentang 
penghargaan bagi guru yang 
berprestasi 
Adanya peraturan tertulis 
tentang penghargaan bagi 





bagi guru yang 
berprestasi 
  
Tb.5 Laporan akhir tahun 
pelajaran tidak lengkap 







Tb.6 Analisa pogram kerja 
belum sempurna (50%) 
Belum tersusun program 
jangka menengah dan jangka 
panjang 
Analisa program kerja 
dapat sempurna (80%)  
Adanya program jangka 












Tb.7 Jadwal supervisi kepala 
madrasah belum menyeluruh ( 
baru 70%) 









Tb.8 Administrasi lengkap     
Tb.9 Analisa program baru 
berjalan 70%, penghargaan 
dan sangsi belum terlaksana 
Analisa program dapat 
berjalan 100%, 













     
Tb.9 Pertemuan rutin baik 
dengan guru, ortu, dan warga 
sekolah udah berjalan 
    
Tb.10 Belum ada tenaga non 
guru yang melanjutkan study 
ke S-2 








Tb.11 Supervisi telah 
dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan 
    
Tb.12 Hubungan dengan 
orang tua dan masyarakat 
sudah berjalan, tetapi belum 
tertuang dalam laporan 
Hubungan dengan ortu 
dan masyarakat dapat 













Tb.13 Buku administrasi 
lengkap 
    
4. Sarana dan 
Prasarana 
Tb.1 Madrasah telah memiliki 
gedung dan lahan sendiri  
    
Tb.2 Madrasah belum 
memiliki ruang BP, ruang 
Komite madrasah yang 
memadai 
Madrasah memiliki ruang 
BP, ruang tamu, ruang 
Osis dan ruang komite 
madrasah yang memadai 
Madrasah 
membangun 
ruang BP, ruang 
tamu, ruang Osis 




      
Tb.3 Madrasah belum 
memiliki aula, mess guru, 
akntin keamanan dan PTD. 
gudang, dapur, dan halaman 
cukup  
Tersedianya aula, mess 
guru, akntin keamanan 




dan PTD yang 
memadai 
  
Tb.4 Madrasah telah memiliki 
ruang kelas yang cukup dan 
dalam kondisi baik 
    
     
     
Tb.5 Perabot sekolah berupa 
almari belum lengkap (70%) 
Tersedianya Perabot 









Tb.6 Perabot sekolah berupa 
papan tulis dalam kondisi baik 
    
Tb.7 Perpustakaan sekolah 
belum memadai dari segi 
jumlah buku (baru 60%), luas 
ruangan 126m2 (ruang baca 
dan ruang buku), buku bacaan 
30%, amjalah 5%, Surat kabar 
5%, fasilitas penunjang belum 
ada LCD 
Terpenuhinya jumlah 
buku dalam perpustakaan 
80%, ruang baca 100m2, 
buku bacaan 50%, 
majalah 25%, surat kabar 















     
     
Tb.8 Alat/bahan lab.komputer 












     
     
Tb.9. Madrasah telah memiliki 
prasarana/ sarana sanitasi  
    




memiliki KM & kakus 8 buah, 
belum ada kakus saja kamar 
mandi 8 buah, urinoir 1 buah 
(6 unit), penerapan tiap kelas 
(50%) kelas masih kurang 
penerangan dari lampu) 
sanitasi dan penerangan 
pada tiap-tiap kelas 
 
sarana sanitasi 





Tb.11 Madrasah belum 
memiliki tong sampah secara 
terpisah, pengolahan sampah 
dibakar dan diangkut dengan 
gerobak 
Madrasah memiliki 






Tb. 12 Madrasah belum 
memiliki WC untuk siswa 
secara terpisah dengan kamar 
mandi, WC guru tersedia 2 
buah belum terpisah WC tamu 
belum ada 
Tersedianya WC untuk 
siswa 10 buah, WC guru 4 
buah yang terpisah 
dengan kamar mandi, WC 
tamu 
Membangun WC 
10 buah untuk 
siswa, WC guru 





     
     
Tb.13 Pengadaan sarana dan 
prasarana telah melibatkan 
unsur-unsur yang terkait, 
pendataan dan administrasi 
kurang baik. 
Pndataan dan administrasi 
sarana dan prasarana 






5. Keuangan  
    dan  
Pembiayaan 
Tb.1 Madrasah belum 
memiliki dana yang memadai 
sesuai dengan program yang 
direncanakan 





dana baik dari 
APBD I dan 
APBD II Komite 
Madrasah dan 
sumber dana lain 
  
 Tb.2 Untuk pengembangan 
program madrasah masih 
mengalami kesulitan dalam 
pencarian donator 








Tb.3 Madrasah telah 
mengalokasikan dana untuk 
peningkatan mutu  
    
Tb.4 Madrasah belum 
menyediakan dana untuk 
kegiatan kreativitas guru 
Tersedianya dana untuk 






Tb.5 Madrasah telah 
menyediakan beasiswa bagi 
peserta didik (75%) 
Seluruh peserta didik 
yang berprestasi dan yang 










Tb.6 Madrasah sudah 
mengalokasikan KJM 
    
Tb.7 APBM terealisasi sesuai 
dengan rencana  
    
Tb.8 Anggaran belanja 
madrasah berjalan sesuai 
rencana 











madrasah dilaporkan pada 
pihak yang terkait (belum 
dipampangkan untuk umum) 
keuangan madrasah dapat 







Tb.10 Manajemen keuangan 
madrasah dilakukan dengan 
melibatkan semua unsure yang 
terkait 





Tb.1 Madrasah belum 
mempunyai program 















Tb.1 dalam menyusun 
perencanaan program, 
madrasah kerjasama dengan 
komite sebagai wakil dari 
orang tua peserta didik. 
    
Tb.2 Pekerjaan orang tua 













Tb.3 Penghasilan orang tua 
sangat kurang/ miskin (80%) 





    
 Tb.5 Sekolah telah memiliki 
komite walaupun belum 
sempurna  
Terbentuknya komite 








Tb.6 Komposisi komite belum 
terwakili dari komponen 
masyarakat yang ada 
Terbentuknya komite ya ng 












Tb.7 Pertemuan anggota 
komite tidak terjadwal, 
sewaktu-waktu ada masalah 
yang dibicarakan diadakan 
pertemuan. 
Terbentuknya jadwal 







Tb.8 Komite memberikan 
pertimbangan secara aktif 
dalam RAPBM maupun dalam 





Tb.9 Komite mmberikan 
dukungan terhadap madrasah 
dalam bentuk pemikiran dan 
pendanaan yang bertujuan 
untuk memajukan madrasah  
    
Tb.10 Komite melakukan 
monitoring terhadap RPM, 
RAPBM dan autput peserta 
didik 
    
Tb.11 Peran komite sebagai 
penghubung belum 
sepenuhnya dilaksanakan, 
karena situasi dan kondisi 
daerah 
Komite dapat memerankan 







Tb.12 Setiap tahun komite 
mendapat laporan dari kepala 
madrasah  
    
Tb.13. Komite mengadakan 
rapat bersama dengan orang 
tua/wali untuk 
mengembangkan madrasah 




Tb.1 Struktur organisasi 
madrasah belum lengkap 
beserta tugas pokok dan fungsi 
masing-masing 
    
Tb.2 Madrasah memiliki 
peraturan khusus untuk 
meningkatkan efektivitas 
pembelajaran 
    
 Tb.3 Madrasah sudah menjalin 
kerjasama dengan sekolah lain 
dan lembaga pendidikan untuk 
mengembangkan madrasah 
    
9. Ketenagaan Tb.1 Rasio jumlah guru dan 
siswa 1:15; kwalifikasi guru 
mengajar (S1) = 100% 
Kualifikasi guru mengajar 








Tb.2 Dalam tiga tahun terakhir 
kebutuhan guru telah 
terpenuhi, Sebagian kecil guru 
(8%) guru kurang kompetensi 
baru berjalan 
Semua guru kompeten dan 








Tb.3 95% guru telah mengajar 
sesuai dengan bidangnya, 
efektivitas pembelajaran 
dilakukan dengan tutor sebaya 








Tb.4 Madrasah belum 
memiliki putakawan, laboran 
maupun tehnisi computer, 
PTD belum ada 
Madrasah memiliki 
pustakawan, laboran, dan 









Tb.5 Belum ada peraturan 
secara tertulis tentang 
penghargaan bagi karyawan 
Adanya peraturan secara 
tertulis tentang penghargaan 













Tb.6 Pengadaan tenaga 
merupakan pemberian pusat, 
pengadaan tenaga honorer 
telah melibatkan semua unsure 
yang berkompeten 




PANDUAN OBSERVASI DAN SURVEI 
 
1. .Mengamati Kegiatan Belajar Mengajar Siswa. 
2. Mengamati Kegiatan Ekstra kurikuler 
3. Mengamati Kegiatan Pembiasan Siswa 
4. Mengamat Fasilitasi  Sarana Prasarana Sekolah 
5. Mengamati  Gedung Sekolah 
6. Mengamti  Kegiatan Olah Raga Siswa 































2. Ibu. Sumarni 
3. Ibu Ettyk Prasanti 
4. Ibu Yuliah Rohani 
5. Bp. Drs . H. Sumardi 
6. Bp. Drs. H. Suparjo S.Ag, M.Si 
7. Bp. Samud S.Ag 
8. Bp. H.Djumali S.Ag 
9. Berliana Riszki Dewi Saputri 
10. Karimah Wafa Salsabela 
11. Muhammad Hisby Al Haq 















1. Administrasi Guru 
2. Administrasi Kepala Sekolah 
3. Rencana Anggaran Belanja Sekolah (RABS) 
4. Rencana Kerja Sekolah  (RKS) 






































1. Bagaimana cara Bapak dalam mengelolah dan memimpin Sekolahan ? 
2. Bagaimana sistem Kepala Sekolah dalam Pembinaan guru, karyawan dan 
siwa untuk peningkatan mutu Sekolah ? 
3. Bagaimana Sikap Sekolah guna menanggapi pendapat guru-guru untuk 
kemajuan sekolah ? 
4. Apa Tindakan Kepala Sekolah dalam menghadapi  Era kemajuan zaman? 
5. Bagaimana dewan guru dalam menanggapi siswa ? 
6. Kegiatan Apa saja  di sekolah ini yang tidak ada disekolah lain? 
7. Bagaimana  sistem dan apa saja yang dilakukan oleh kepemimpinan pada 
peride sekarang? 
8. Apa perbedaan kepemimpinan sekarang dengan kepemimpinan yang dulu? 
9. Kapan  kepala Sekolah datang kesekolah ? 
10. Bagaimana hubungan - guru guru di MI Dungbang? 
11. Bagaimana dewan guru dalam menanggapi siswa ? 



































tenaga tata usaha di MIM  ini sebagai 
penanggungjawab pelayanan pendidikan di 
madrasah dan membantu kepala madrasah 
dalam hal kesiswaan, ketenagaan 
(kepegawaian), peralatan pengajaran, 
pemeliharaan gedung dan sarana madrasah, 
keuangan, surat menyurat, sarana dan 
fasilitas MIM Dungbang. Sebenarnya 
pengadministrasian itu tugas dari kepala 
madrasah, namun karena tugas kepala 
madrasah itu sangat banyak maka perlu 








Apa Tindakan Bapak 
kepala Sekolah dalam 
menghadapi  Era 
kemajuan zaman? 
 
.saya selaku kepala madrasah tidak 
menyusun berbagai administrasi madrasah 
dan pendidikan sendiri, akan tetapi saya 
dibantu oleh tenaga tata usaha dan guru 
sesuai dengan bidang masing-masing. Saya 
hanya mengkoordinasi kegiatan administrasi 
dan mengawasi saja. Hal ini berarti semua 
kondisi yang tercatat dalam administras 
saya ketahui dan syahkan”. 
”...kalau saya tidak dibantu guru atau bagian 
TU, pasti akan repot. Karena administrasi 
itu rumit dan butuh ketelitian sedagnakn 
ruusan saya di luar kantor juga sangat 
banyak jadi terkadang tidak sempat untuk 
mengurusi administrasi. Maka dari itu ada 
yang membantu saya yaitu tenaga TU. 
Menyusun administrasi mengajar adalah 
tugas guru dan saya hanya mengkoordinasi 









dalam mengelolah dan 
memimpin Sekolahan? 
kepala madrasah tentu saja tidak dapat 
melakukan tugas pengarsipan sendiri, 
karena tugas kepala madrasah itu banyak 
baik di madrasah sendiri atau tugas di luar. 
Maka dari itu seorang kepala madrasah 
perlu dibantu oleh beberapa tenaga 
administrasi atau tenaga TU. Semakin besar 
madrasah tersebut maka semakin banyak 
pula tenaga administrasi yang dibutuhkan 
karena semakin banyak bidang yang 

















Kepla Sekolah guna 
menanggapi pendapat 
guru-guru untuk 
kemajuan sekolah ? 
 
sebagai kepala madrasah saya  menjadi 
pemimpin yang demokratis dan 
tranformasial yaitu memberi kebebasan 
kepada bawah agar bekerja dengan 
keluhuran hati dan bukan brdasarkan pada 
paksaan yang saya lakukan atau paksaan 
dari aturan madrasah. Sehingga dalam 
bekerja karyawan dan guru sesuai dengan 
kehendaknya, meskipun pada kenyataannya 
pada awalnya mereka harus dipaksa dengan 
aturan namun lama kelamaan aturan itu 
telah membudaya dan dilakukan dengan 
sepenuh hati oleh para guru dan karyawan 
di madrasah ini. Seperti halnya dengan 
peraturan yang berkaitan dengan jam 
masuk, pada awalnya memang guru dipaksa 
untuk hadir 15 menit sebelum bel berbunyi. 
Karena pada kasus sebelumnya banyak yang 
terlambat, akan tetapi setelah kita beri 
pengarahan maka guru mulai terbiasa 
datang tanpa terlambat, kecuali ada urusan 









Kepala Sekolah dalam 
Pembinaan guru, 
karyawan dan siwa 
untuk peningkatan 
mutu Sekolah ? 
 
Dalam membina guru, karyawan dan siswa 
kepala madrasah tidak pernah memaksa atau 
boleh dikata otoriter. Akan tetapi kepala 
madrasah lebih pada pendekatan pada 
personel yaitu dengan memberi pengarah 
dan memberi pertimbangan. Jika pendapat 
guru dan karyawan dianggap lebih benar 
maka kepala madrasahpun mengikuti 













kemajuan sekolah ? 
 
Berdasarkan pandangan saya, kepala 
madrasah dalam memimpin bawahannya 
memberi kebebasan. Dalam artian asal 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan. 
Misalkan ada guru atau karyawan yang 
tidak taat peraturan itu tidak ditegur akan 
tetapi diingatkan dan ditanya apa yang 
dilakukan tersebut sesuai dengan 
aturan...jadi ya memang kepala madrasah 
itu sangat memberi keleluasaan, maka dari 
itu kami sebagai karyawan dan guru tidak 














Bagaimana  sistem dan 
apa saja yang dilakukan 
oleh kepemimpinan 
pada peride sekarang? 
 
Kepala Sekolah selalu kordinasi dengan 
pemuka masyarakat atau komite Semua 
yang berkenaan demi kemajuan sekolah 
saya selaku komite sekolah (wakil wali 
murid) selalu mendukung dan selalu 










Kapan  kepala Sekolah 
datang kesekolah ? 
Bagaimana hubungan - 
guru guru di MI 
Dungbang? 
Bagaimana dewan guru 
dalam menanggapi siswa 
? 
 
kepala Sekolah Selalu datang lebih awal 
sebelum guru yang lain datang , langsung 
memimpin kegiatan jam ke nol , Semua 
guru kompak,rukun,, harmonis, bekerja 
sama dan selalu memberia arahan- arahan 
demi kemajuan semua siswa. Hubungan 
antara guru dan kepala baik jika ada 









Kegiatan Apa saja  di 
sekolah ini yang tidak 
ada disekolah lain? 
 
kegiatan jam tambahan disekolah MIM 
Dungbang selain les sore untuk  pemadatan 
maupun pengayaan juga diberi tambahan – 
tambahan lain seperti; Bulu tangkis ,tenes 
meja, tapak suci dan musik rebana serta seni 
baca Al-Qur‟an, dan terjadwal setu minggu 















dulu?   
 
sekarang MI Muhammadiyah Dungbang 
Prestasi makin meningkat dan  banyak 
kegiatan-kegiatan seperti; tahfidz Qu‟an, 
Ibadah qur‟ban, dan pengajian diikuti wali 
murid,guru/karyawan dan siswa,Serta 












MIM.Dungbang Sekarang lebih berfariasi 
sistem pembelajarannya dibanding dengan 
sistem pembelajaran dulu, yang dulu hanya 
monoton di dalam kelas tetapi sekarang 







dulu?   
 
Waktu masuk , istirahat, pulang  sangat 
disiplin sampai-sampai anak-anak pulang 












Kegiatan Apa saja  di 
sekolah ini yang tidak 
ada disekolah lain? 
 
kegiatan jam tambahan disekolah MIM 
Dungbang selain les sore untuk  pemadatan 
maupun pengayaan juga diberi tambahan – 
tambahan lain seperti; Bulu tangkis ,tenes 
meja, tapak suci dan musik rebana serta seni 
baca Al-Qur‟an, dan terjadwal setu minggu 








Kapan  kepala Sekolah 
datang kesekolah ? 
Bagaimana hubungan - 
guru guru di MI 
Dungbang? 
Bagaimana dewan guru 
dalam menanggapi siswa 
? 
 
kepala Sekolah Selalu datang lebih awal 
sebelum guru yang lain datang , langsung 
memimpin kegiatan jam ke nol , Semua 
guru kompak,rukun,, harmonis, bekerja 
sama dan selalu memberia arahan- arahan 
demi kemajuan semua siswa. Hubungan 
antara guru dan kepala baik jika ada 













dulu?   
 
MIM.Dungbang Sekarang lebih berfariasi 
sistem pembelajarannya dibanding dengan 
sistem pembelajaran dulu, yang dulu hanya 
monoton di dalam kelas tetapi sekarang 
pembelajarannya banyak praktik diluar. 
Waktu masuk , istirahat, pulang  sangat 
disiplin sampai-sampai anak-anak pulang 








Bahwa keaadaan  Sekolah, guru, dan Siswa selalu kondusif , semua siswa aktif 
mengerjakan pembiasan, belajar dengan disiplin, piket kelas, Keadaan ruang kelas 
rapi, tata ruang bagus, kegiatan ekstra berjalan secara rotin, guru selalu memberikan 
tambahan materi atau pemadatan- pemadatan di luar jam pelajaran. Fasilitasi  
Sarana Prasarana  Gedung  Sekolah cukup layak, Kegiatan Olah Raga , dan 
Sistem Pembelajaran  disekolah Efektif  
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